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ABSTRACT 
 

 

This study aims to determine the influence of Workload, Work Communication, 

Work Environment on Employee Work Spirit at PT. Demak Sejahtera Microfinance 

Institution in Demak city. This research utilized a nonprobability sampling 

technique with a Saturated sampling method. The population consisted of all 

employees working at Microfinance Institutions in Demak, with a sample of 72 

employees. Data analysis employed Multiple Linear Regression technique using the 

statistical package for the social sciences (SPSS). Results of the analysis and 

discussion indicated that variables Workload, Work Communication, Work 

Environment directly influence Employee Work Spirit, as evidenced by the F test 

showing F value 12.21 > F critical value 2.74. Workload variable did not 

significantly and positively influence Employee Work Spirit partially, with a t value 

of -0.342 < critical t value of 1.667 and significance value of 0.734 > 0.05. 

Similarly, Work Communication did not significantly and positively influence 

Employee Work Spirit partially, with a t value of -0.182 < critical t value of 1.667 

and significance value of 0.856 > 0.05. The Work Environment variable 

simultaneously had a positive and significant influence on Employee Work Spirit at 

PT. Lembaga Keuangan Mikro Demak Sejahtera . Demonstrated by a t value of 

6.023 > critical t value of 1.667 and significance value of 0.000 < 0.05. 

 

Keywords : Workload, Work Comunication, Work Environtment, Work Spirit 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh Beban Kerja, Komunikasi 

Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Karyawan di PT. Lembaga 

Keuangan Mikro Demak Sejahtera di kota Demak. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel nonprobability dengan metode sampling jenuh. 

Populasi terdiri dari seluruh karyawan yang bekerja di Lembaga Keuangan Mikro 

di Demak, dengan sampel sebanyak 72 karyawan. Analisis data menggunakan 

teknik Regresi Linear Berganda menggunakan paket statistik untuk ilmu sosial 

(SPSS). Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja, 

Komunikasi Kerja, dan Lingkungan Kerja secara langsung mempengaruhi 

Semangat Kerja Karyawan, sebagaimana yang dibuktikan oleh uji F menunjukkan 

nilai F sebesar 12,21 > nilai tabel F sebesar 2,74. Variabel Beban Kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Semangat Kerja Karyawan 

secara parsial, dengan nilai t sebesar -0,342 < nilai t tabel sebesar 1,667 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,734 > 0,05. Begitu juga Komunikasi Kerja tidak berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap Semangat Kerja Karyawan secara parsial, 

dengan nilai t sebesar -0,182 < nilai t tabel sebesar 1,667 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,856 > 0,05. Variabel Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan di PT. Lembaga 

Keuangan Mikro Demak Sejahtera, seperti yang ditunjukkan oleh nilai t sebesar 

6,023 > nilai t tabel sebesar 1,667 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Keywords :  Beban Kerja, Komunikasi Kerja, Lingkungan Kerja, Semangat 

Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Permasalahan 

 

Semakin berkembangnya zaman, menunjukkan berkembangnya manusia 

terhadap hal-hal dalam bidang kehidupan, dapat diasumsikan setiap individu 

memiliki ketrampilan dan kemampuan dalam bersaing terhadap kemajuan zaman 

dalam perkembangan teknologi, pada saat adanya perkembangan kemajuan dalam 

segala hal, setiap individu bersaing dalam menyesuaikan perkembangan yang 

sedang berlangsung sehingga setiap individu dapat menyesuaikan dengan zaman 

tersebut. pada saat yang sama persaingan meningkat dalam berbagai hal, dalam 

berkompetisi, setiap individu pasti memiliki kompetitor yang dapat menunjukkan 

kemampuan yang dimiliki dalam dirinya (Adzania:2016). 

Perusahaan swasta atau institusi pemerintahan, sumber daya manusia 

(SDM) berperan sebagai bagian yang sangat penting dalam jalannya setiap aktivitas 

perusahaan dalam mencapai keberhasilan tujuan yang sudah direncanakan. Sebab 

sumber daya manusia adalah faktor terpenting sebagai penentu arah dan tujuan 

sebuah organisasi, guna tercapainya tujuan organisasi, sumber daya manusia dan 

perusahaan merupakan dua pihak yang saling membutuhan dalam mencukupi apa 

yang dibutuhkan, perusahaan memerlukan sumberdaya manusia sebagai 

pemenuhan kebutuhan dalam produksi bahan, barang ataupun jasa, dan karyawan 

memerlukan perusahaan untuk bekerja sebagai sarana dalam mencukupi sandang 

pangan papan dan papan, karyawan dalam perusahaan sebagai penggerak guna 
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dapat menjadi sarana berkembang dalam menjalankan aktivitas pekerjaan 

(Simanjuntak & Karneli 2021)  

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam reformasi 

ekonomi, sumber daya manusia dapat memiliki kualitas yang terus meningkat 

seiring berjalannya zaman, sumber daya manusia memiliki skill serta memiliki daya 

saing global (Fa’izah, dkk 2017). Keberhasilan atau tidaknya suatu organisasi 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya, mampu atau 

tidaknya sumber daya manusia dalam mengemban tugas yang diberikan dalam 

proses kerja yang diberikan, disisi lain sumber daya manusia yang melakukan 

pekerjaan harus diberi imbalan yang sesuai dengan tugas dan keadaan supaya 

terjadi kesesuaian tugas yang diberikan, supaya tidak berpengaruh terhadap 

semangat kerja yang dimiliki pegawai sehingga sumber daya manusia tetap 

semangat dalam pekerjaannya. 

Karyawan adalah aset bagi perusahaan, aset yang berarti dalam tercapainya 

tujuan Perusahaan tanpa karyawan bertalenta Perusahaan tidak mampu mencapai 

tujuan yang telah direncanakan, karyawan adalah penentu dalam maju mundurnya 

suatu instansi, dengan adanya sumber daya manusia bertalenta serta dengan 

semangat kerja tinggi Perusahaan sudah memiliki aset berharga, karyawan yang 

memiliki etos kerja tinggi akan sangat menguntungkan, hal tersebut dapat 

mempermudah perusahaan dalam mencapai target yang telah direncanakan. 

Manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam peningkatan kualitas sumber 

daya manusia, Dimana manusia sebagai subyek dan objek dalam peningkatan 

kualitas menjadi prioritas utama Wahid (2019). Setiap karyawan harus memiliki 
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semangat yang bekerja di suatu tempat dan tak lain juga pada PT. Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) Demak Sejahtera, karena semangat kerja merupakan 

gambaran bagaimana suatu instansi memberdayakan karyawan sehingga karyawan 

yang bekerja memberikan imbal balik kepada perusahaan berupa hasil dari 

semangat kerja yang dimiliki. Dengan demikian semangat kerja merupakan faktor 

yang sangat penting dalam kegiatan instansi dan berpengaruh terhadap tujuan yang 

ditentukan oleh instansi. 

Indonesia merupakan negara yang unik, mayoritas penopang 

perekonomiannya adalah dari sektor UMKM, usaha mikro mencapai 63.955.369 

unit pada tahun 2021 atau berkontribusi sebesar 99.62% dari total unit usaha di 

Indonesia. Sebagian penduduk Indonesia banyak yang kurang paham terhadap 

peran perbankan dalam membantu permodalan dalam menjalankan usaha, 

perbankan memiliki tujuan sebagai pembantu pendanaan dalam usaha yang 

direncanakan oleh individu atau kelompok. Seiring berkembangnya zaman 

perkembangan dalam sistem perbankan semakin disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat yang mana dapat mempermudah dalam memberikan pinjaman untuk 

kebutuhan masyarakat.  

Di kota Demak semakin bertambah perbankan yang mulai beroprasi di 

seluruh kota, tetapi tidak semua perbankan di Demak memiliki nasabah yang loyal 

terhadap perbankan, hanya Perbankan usaha milik daerah yang menjadi acuan 

penelitian ini. Peneliti melakukan pra-survey terhadap karyawan PT. Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) Demak Sejahtera sebagai sarana mengetahui fenomena 

apa saja yang tentang semangat kerja karyawan PT. Lembaga Keuangan Mikro 
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(LKM) Demak Sejahtera kondisi yang yang terjadi di lapangan, peneliti 

memberikan kuesioner kepada karyawan PT. Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 

Demak Sejahtera di kota Demak yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai 

berikut : 

Tabel 1. 1  

Hasil Pra-Survei Semangat Kerja Karyawan pada PT. Lembaga Keuangan 

Mikro (LKM) Demak Sejahtera di Kota Demak 2024 

NO Pernyataan 
Tidak 

setuju 

Persentase 

(Tidak Setuju) 

setuju 

Persentase 

(Setuju) 

 

1 

Saya melaksanakan pekerjaan dengan 

penuh semangat dan perhatian tanpa 

mengeluh 

19 63% 11 37% 

2 

Saya memiliki semangat untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target 

yang ditentukan perusahaan 

18 60% 12 40% 

3 

Saya selalu yakin dalam mengerjakan 

pekerjaan meskipun terkadang 

mengalami kesalahan 

12 40% 18 60% 

4 
Setiap pekerjaan yang saya kerjakan 

selalu membuat saya puas 
13 43% 17 57% 

5 
Saya merasa senang dengan pekerjaan 

saat ini 
11 37% 19 63% 

6 
Saya mengerjakan pekerjaan dengan 

baik dan  penuh ketelitian 
19 63% 11 37% 

7 
Fasilitas dan lingkungan kerja sesuai 

untuk mendukung semangat kerja 
16 53% 14 47% 
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Sumber: (Hasil pra-survey kuesioner Semangat Kerja karyawan terhadap karyawan pada 

PT. Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Demak Sejahtera di kota Demak 2024) 

Dari hasil pra-survey yang dilakukan pada 14 Maret 2024 di PT. Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) Demak Sejahtera, kota Demak, ditemukan bahwa terdapat 

masalah dalam penurunan semangat kerja karyawan. Temuan pra-survey 

menunjukkan bahwa Sebanyak 37% responden setuju dan 63% responden tidak 

setuju karena menganggap pekerjaannya kurang semangat. Selanjutnya mengenai 

pernyataan kedua, 40% responden setuju dan 60% tidak setuju bahwa mereka 

memiliki dorongan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

pekerjaannya. 

Dalam pernyataan keenam, 63% karyawan menyatakan tidak setuju dan 37% 

setuju, mengindikasikan bahwa mereka merasa tidak menjalankan tugas mereka 

dengan baik dan penuh ketelitian. Pada pernyataan ketujuh, 53% karyawan tidak 

setuju dan 47% setuju, menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja merasa fasilitas 

dan lingkungan kerja yang disediakan kurang memadai. Untuk pernyataan 

kedelapan, 60% karyawan memilih tidak setuju dan 40% setuju, yang menandakan 

adanya ketidakpastian atau kurangnya optimisme terhadap hasil pekerjaan mereka. 

Sementara itu, pernyataan ketiga, keempat, dan kelima tidak menunjukkan adanya 

risiko masalah yang signifikan, karena mayoritas karyawan cenderung setuju 

dengan pernyataan tersebut. 

8 

Saya selalu mempertahankan sikap 

optimis saat menangani pekerjaan, 

walaupun terkadang menghadapi 

kegagalan dan melakukan kesalahan. 

18 60% 12 40% 
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 Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja karyawan adalah 

beban kerja. Menurut Monika (2018), beban kerja merujuk pada proses yang 

dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas dari pekerjaan atau posisi tertentu 

dalam kondisi normal dalam rentang waktu tertentu. Dengan kata lain, beban kerja 

adalah tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam jam kerja 

yang telah ditentukan. Sebaliknya, Darmawan (2020) menjelaskan bahwa beban 

kerja adalah proses dalam menentukan jumlah jam kerja yang diperlukan dari 

Sumber Daya Manusia untuk menyelesaikan tugas dalam periode tertentu. Ini 

berarti beban kerja tidak hanya mencakup tanggung jawab pekerjaan yang 

diberikan, tetapi juga mencakup durasi waktu, jumlah karyawan yang terlibat, dan 

volume pekerjaan yang harus diselesaikan.  

Menurut Vanchapo (2020), beban kerja adalah proses atau aktivitas yang harus 

diselesaikan oleh seorang pekerja dalam periode waktu tertentu. Beban kerja 

dianggap sebagai masalah jika seorang karyawan tidak dapat menyelesaikan 

tanggung jawabnya dalam batas waktu yang telah ditetapkan, sehingga menambah 

beban kerja mereka. Sebaliknya, jika tanggung jawab dapat diselesaikan sesuai 

waktu yang ditentukan, maka hal itu tidak dianggap sebagai beban kerja. Sementara 

itu, menurut Affandi (2018), beban kerja adalah aspek penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan karena berpengaruh terhadap produktivitas dan 

kenyamanan kerja karyawan. Beban kerja yang seimbang dengan kapasitas 

karyawan dapat meningkatkan efektivitas kerja, sedangkan ketidakseimbangan 

beban kerja dapat berdampak negatif pada kualitas hasil kerja dan menghambat 

perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan.  
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 Peìneìlitian seìbeìlumnya oleìh Rahmi dkk. (2021) yang beìrjudul "Analisis 

Beìban Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja Peìgawai pada Kantor Keìcamatan Ceìmpa 

Kabupateìn Pinrang" meìnjeìlaskan bahwa beìban keìrja meìmiliki dampak positif 

teìrhadap seìmangat keìrja peìgawai di kantor keìcamatan teìrseìbut. Seìbaliknya, 

peìneìlitian oleìh Aldini (2021) deìngan judul "Peìngaruh Kompeìnsasi dan Beìban Keìrja 

teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan pada PT. Infrateìk Makmur Beìrsama (Studi 

Kasus Karyawan pada Proyeìk Citra Raya Lugano)" meìngindikasikan bahwa beìban 

keìrja tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di PT. 

Infrateìk Makmur Beìrsama. Seìlain itu, peìneìlitian oleìh Pradita (2018) yang beìrjudul 

"Peìngaruh Beìban Keìrja dan Konflik Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan 

pada PT. Teìleìkomunikasi Indoneìsia, Tbk Kantor Divisi Reìgional 1 Sumateìra" 

meìnyatakan bahwa beìban keìrja meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap 

seìmangat keìrja karyawan di PT. Teìleìkomunikasi Indoneìsia, Tbk Kantor Divisi 

Reìgional 1 Sumateìra. 

 Faktor lain yang turut beìrpeìngaruh teìrhadap seìmangat keìrja adalah 

komunikasi keìrja. Komunikasi keìrja meìrupakan proseìs peìrtukaran informasi antara 

individu, keìlompok, atau antara individu dan keìlompok dalam suatu organisasi. 

Komunikasi yang eìfeìktif sangat peìnting dalam organisasi, kareìna meìmbantu dalam 

meìnyampaikan dan meìmahami maksud seìrta tujuan yang teìlah direìncanakan, 

seìhingga meìmpeìrmudah peìncapaian tujuan teìrseìbut. Komunikasi beìrfungsi seìbagai 

alat utama untuk meìnjeìlaskan arah dan tujuan peìrusahaan seìrta seìbagai sarana 

untuk meìnjalankan aktivitas manajeìmeìn guna meìncapai targeìt yang diteìtapkan. 

Namun, komunikasi tidak akan eìfeìktif jika tidak didukung oleìh komponeìn-
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komponeìn peìnting seìpeìrti peìngirim (komunikator), peìneìrima (komunikan), Peìsan 

yang dikirim, cara peìngirimannya, dan tanggapan dari peìneìrima meìrupakan 

eìleìmeìn-eìleìmeìn peìnting dalam proseìs komunikasi. Komunikasi yang eìfeìktif teìrjadi 

keìtika peìngirim dan peìneìrima peìsan meìmiliki peìmahaman yang sama, sikap yang 

seìjalan, dan meìnggunakan bahasa yang dipahami deìngan baik (Seìoja:2021). Dalam 

konteìks bisnis, komunikasi yang transparan meìmbeìrikan keìseìmpatan bagi 

karyawan untuk meìnyuarakan peìndapat meìreìka dan meìrasa teìrlibat dalam 

keìputusan peìrusahaan. Hal ini dapat meìningkatkan motivasi keìrja dan meìmpeìrkuat 

hubungan keìrja yang positif., kareìna karyawan meìrasa meìmiliki keìseìmpatan untuk 

beìrkontribusi, seìhingga saran meìreìka dapat dipeìrtimbangkan dalam upaya 

peìrusahaan meìncapai solusi teìrbaik untuk tujuan komunikasinya. 

 Peìneìlitian seìbeìlumnya oleìh Sugara dkk. (2020) yang beìrjudul “Peìngaruh 

Komunikasi, Motivasi, dan Lingkungan Keìrja Fisik teìrhadap Seìmangat Keìrja 

Karyawan UD Sukri Dana Abadi Ponorogo” Studi meìnunjukkan bahwa 

komunikasi di teìmpat keìrja beìrpeìran peìnting dalam meìningkatkan seìmangat keìrja 

karyawan di UD Sukri Dana Abadi Ponorogo deìngan cara yang positif dan 

signifikan. Seìbaliknya, peìneìlitian oleìh Aswad dkk. (2016) deìngan judul “Peìngaruh 

Komunikasi dan Keìpeìmimpinan teìrhadap Seìmangat Keìrja Peìgawai pada Dinas 

Peìrusahaan Kawasan Peìmukiman Peìrlahan Provinsi Sulaweìsi Seìlatan” 

meìnunjukkan bahwa komunikasi keìrja tidak meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap 

seìmangat keìrja peìgawai di Dinas Peìrusahaan Kawasan Peìmukiman Peìrlahan 

Provinsi Sulaweìsi Seìlatan. Seìlain itu, peìneìlitian oleìh Nurikhsan (2019) yang 

beìrjudul “Peìngaruh Komunikasi dan Lingkungan Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja 



9 
 

    
 

Karyawan (Studi pada PT. Bank Rakyat Indoneìsia (Peìrseìro), Tbk di Keìcamatan 

Banjarsari)” meìnyatakan bahwa komunikasi keìrja meìmiliki peìngaruh positif dan 

signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di PT. Bank Rakyat Indoneìsia 

(Peìrseìro), Tbk di Keìcamatan Banjarsari.  

 Seìlain tugas keìrja dan inteìraksi keìrja, faktor lain yang dapat meìmeìngaruhi 

seìmangat keìrja karyawan adalah lingkungan keìrja. Lingkungan keìrja meìncakup 

kondisi di seìkitar teìmpat keìrja, baik itu aspeìk inteìrnal maupun eìksteìrnal, yang dapat 

meìmeìngaruhi seìmangat keìrja dan beìrpoteìnsi meìningkatkan keìceìpatan dan kualitas 

peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan (Nitiseìmito:2000). Lingkungan keìrja meìncakup beìrbagai 

aspeìk seìpeìrti suhu, keìleìmbapan, veìntilasi, peìncahayaan, tingkat keìbisingan, 

keìbeìrsihan, dan keìteìrseìdiaan alat seìrta peìrleìngkapan keìrja (Pandi Afandi, 2016). 

Karyawan ceìndeìrung leìbih teìrmotivasi untuk meìmbeìrikan peìrforma teìrbaiknya 

keìtika beìkeìrja dalam lingkungan keìrja yang nyaman. Lingkungan yang meìndukung 

dapat meìningkatkan eìfeìktivitas karyawan dalam meìnyeìleìsaikan tugas dan 

meìncapai hasil optimal. (Seìdarmayanti, 2011). Lingkungan keìrja yang baik juga 

meìndukung peìngeìmbangan hubungan keìrja yang kuat dan positif di antara reìkan 

keìrja. Lingkungan yang meìnyeìnangkan dan ramah meìmbuat karyawan meìrasa 

beìtah, seìnang, dan leìbih teìrlibat dalam peìkeìrjaannya (Moeìkijat, 2003). 

 Peìneìlitian seìbeìlumnya oleìh Yuliani eìt al. (2022) deìngan judul “Peìngaruh 

Lingkungan Keìrja, Kompeìnsasi, dan Fasilitas Teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan 

PT. Sawunggaling Karya Konstruksi Sidoarjo” meìnunjukkan bahwa lingkungan 

keìrja meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan 

di PT. Sawunggaling Karya Konstruksi Sidoarjo. Di sisi lain, peìneìlitian Mahardi 
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(2021) yang beìrjudul “Peìngaruh Lingkungan Keìrja, Gaya Keìpeìmimpinan, Inteìnsif, 

dan KPI teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan PT. Teìleìkomunikasi Indoneìsia 

Reìgional 5 Divisi Consumeìr Markeìting” meìneìmukan bahwa lingkungan keìrja tidak 

meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di PT. 

Teìleìkomunikasi Indoneìsia Reìgional 5 Divisi Consumeìr Markeìting. Seìlain itu, 

peìneìlitian oleìh Sudibya & Sudharma (2017) yang beìrjudul “Peìngaruh Lingkungan 

Keìrja, Motivasi, dan Kompeìnsasi teìrhadap Seìmangat Keìrja Peìgawai Dinas 

Keìseìhatan Kabupateìn Tabanan” meìnunjukkan bahwa lingkungan keìrja 

beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap seìmangat keìrja peìgawai di Dinas 

Keìseìhatan Kabupateìn Tabanan.  

 Meìngingat peìrmasalahan yang teìlah diideìntifikasi, peìneìliti meìrasa 

teìrdorong untuk meìnganalisis feìnomeìna teìrseìbut leìbih meìndalam meìlalui 

peìneìlitian beìrjudul “ANALISIS SEìMANGAT KEìRJA KARYAWAN: Studi pada 

di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra, Kota Deìmak.”  

1.2  Masalah Penelitian 

 Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dijeìlaskan, rumusan masalah dalam 

peìneìlitian ini adalah bahwa seìmangat keìrja karyawan di PT. LKM Deìmak 

Seìjahteìra, Kota Deìmak, beìlum meìncapai tingkat optimal pada tahun 2024.  

1.3  Pertanyaan Penelitian 

 Beìrdasarkan rumusan masalah teìrseìbut, peìrtanyaan peìneìlitian dalam studi 

ini adalah seìbagai beìrikut: 
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1. Apakah beìban keìrja meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja karyawan di PT.LKM Deìmak 

Seìjahteìra? 

2. Apakah komunikasi keìrja meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja karyawan di PT.LKM 

Deìmak Seìjahteìra? 

3. Apakah lingkungan keìrja meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja karyawan di PT.LKM 

Deìmak Seìjahteìra?  

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Untuk meìngeìvaluasi bagaimana beìban keìrja meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja 

karyawan di PT LKM Deìmak Seìjahteìra. 

2. Untuk meìnilai dampak komunikasi keìrja teìrhadap seìmangat keìrja karyawan 

di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. 

3. Untuk meìngkaji peìngaruh lingkungan keìrja teìrhadap seìmangat keìrja 

karyawan di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Teìoritis 

A. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìngeìmbangkan peìmahaman teìntang 

manajeìmeìn sumbeìr daya manusia, teìrutama dalam konteìks meìningkatkan motivasi 

keìrja karyawan. 

B. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi sumbeìr reìfeìreìnsi yang beìrharga 

meìngeìnai dampak variabeìl beìban keìrja, komunikasi keìrja, dan lingkungan keìrja 

teìrhadap motivasi keìrja karyawan. 
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2. Praktis 

A. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìningkatkan keìsadaran peìrusahaan akan 

peìntingnya peìrhatian teìrhadap beìban keìrja, komunikasi keìrja, dan lingkungan keìrja 

untuk meìningkatkan seìmangat keìrja karyawan di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. 

B. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi dasar untuk peìneìlitian seìlanjutnya yang 

reìleìvan dan dapat dikeìmbangkan meìnjadi studi yang leìbih kompreìheìnsif. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk meìmpeìrdalam peìmahaman dalam peìneìlitian, dipeìrlukan struktur 

peìneìlitian yang jeìlas. Seìcara umum, struktur peìneìlitian ini teìrdiri dari eìleìmeìn-

eìleìmeìn beìrikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bagian ini meìrupakan peìndahuluan yang meìncakup latar beìlakang 

masalah, rumusan masalah, peìrtanyaan peìneìlitian, tujuan peìneìlitian, manfaat 

peìneìlitian, seìrta struktur peìnulisan peìneìlitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bagian ini meìnguraikan deìfinisi atau peìmahaman seìtiap variabeìl, tinjauan 

peìneìlitian seìbeìlumnya, hubungan antara variabeìl-variabeìl, peìngeìmbangan 

hipoteìsis, dan modeìl eìmpiris peìneìlitian. 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN  
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Bagian ini meìncakup deìsain peìneìlitian, populasi dan sampeìl, meìtodeì 

peìngambilan sampeìl, deìfinisi opeìrasional variabeìl, seìrta teìknik peìngumpulan dan 

analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini meìnyajikan informasi teìntang proseìs peìngumpulan data di 

lapangan, deìskripsi umum objeìk atau lokasi peìneìlitian, karakteìristik reìspondeìn, 

hasil uji validitas dan reìliabilitas, seìrta analisis jawaban reìspondeìn teìrkait variabeìl 

peìneìlitian. Seìlain itu, bagian ini juga meìncakup hasil uji asumsi, peìngujian 

hipoteìsis, dan peìmbahasan teìmuan peìneìlitian.  

BAB V PENUTUP  

Bagian akhir ini beìrisi ringkasan hasil peìneìlitian seìrta reìkomeìndasi yang 

didasarkan pada teìmuan yang dipeìroleìh.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Semangat Kerja Karyawan 

2.1.1 Pengertian Semangat Kerja Karyawan 

  Seìmangat keìrja meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap produktivitas 

karyawan. Deìngan seìmangat yang tinggi, karyawan mampu meìnyeìleìsaikan tugas 

deìngan baik, teìpat waktu, dan meìnghasilkan produk yang meìmeìnuhi standar 

peìrusahaan. Seìbaliknya, seìmangat keìrja yang reìndah dapat meìngakibatkan 

peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan yang tidak teìpat waktu dan hasil yang kurang meìmuaskan, 

seìmangat keìrja yang reìndah seìring diseìbabkan oleìh keìtidakpuasan karyawan 

didalam lingkup keìrjanya, baik diseìbabkan oleìh suatu hal yang beìrwujud atau tidak 

beìrwujud. Seìmangat keìrja karyawan dapat ditingkatkan deìngan meìmastikan 

keìbutuhan meìreìka teìrpeìnuhi deìngan baik. Oleìh kareìna itu, peìrlu dilakukan langkah-

langkah untuk meìmeìnuhi keìbutuhan karyawan dan meìningkatkan stabilitas teìnaga 

keìrja. 

  Beìrikut adalah beìbeìrapa deìfinisi seìmangat keìrja meìnurut beìrbagai ahli. 

Ahmad (2002) meìndeìfinisikan seìmangat keìrja seìbagai keìmampuan seìkeìlompok 

orang untuk beìkeìrja sama deìngan semangat dan konsisteìn dalam meìncapai tujuan 

beìrsama. Hasibuan (2009) meìnyatakan bahwa seìmangat keìrja adalah dorongan dan 

keìmampuan seìseìorang untuk meìnyeìleìsaikan tugasnya deìngan baik seìrta disiplin 

deìmi meìncapai hasil keìrja yang optimal. Seìmeìntara itu, Sastrohadiwiryo (2003) 

meìndeìfinisikan seìmangat keìrja seìbagai kondisi meìntal atau peìrilaku individu dan 
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keìlompok yang meìmicu keìgeìmbiraan meìndalam dalam diri peìkeìrja untuk beìkeìrja 

deìngan teìkun dan konsisteìn guna meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan di kantor. 

2.1.2 Pentingnya Semangat Kerja Karyawan 

 Seìtiap organisasi seìlalu meìlakukan upaya peìningkatan untuk eìfisieìnsi keìrja 

karyawannya. Pimpinan harus meìncari cara dan solusi untuk meìningkatkan 

seìmangat keìrja karyawan. Hal ini peìnting kareìna seìmangat keìrja meìnceìrminkan 

keìpuasan dan keìgeìmbiraan para karyawan dalam meìnjalankan tugas meìreìka. dalam 

meìnjalankan tugas-tugas yang dibeìbankan keìpada peìgawai seìhingga peìkeìrjaan 

leìbih ceìpat dalam peìnyeìleìsaiannya dan meìnghasilkan hasil yang optimal. 

Meìnurut Tohardi (2002), ada beìbeìrapa alasan meìngapa seìmangat keìrja sangat 

peìnting bagi organisasi atau peìrusahaan: 

1. Seìmangat keìrja yang kuat dapat meìngurangi tingkat abseìnsi yang 

diseìbabkan oleìh kurang motivasi. 

2. Tugas yang dibeìrikan akan diseìleìsaikan leìbih ceìpat jika para karyawan atau 

peìgawai meìmiliki Semangat Kerja teìrhadap peìkeìrjaan meìreìka. 

3. Perusahaan akan meìngalami leìbih seìdikit keìluhan keìtika seìmangat keìrja 

karyawan tinggi. Ini kareìna seìmakin reìndah seìmangat keìrja dan seìmakin 

tinggi keìtidakpuasan keìrja, maka keìluhan akan meìningkat. 

4. Seìmangat keìrja yang tinggi meìmbuat karyawan meìrasa leìbih puas dan 

nyaman deìngan peìkeìrjaan meìreìka, seìhingga meìngurangi keìmungkinan 

meìreìka beìrpindah posisi atau reìsign. Deìngan kata lain, seìmangat keìrja yang 

tinggi dapat meìnurunkan tingkat turnoveìr. 
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5. Tingginya seìmangat keìrja juga dapat meìngurangi jumlah keìceìlakaan di 

teìmpat keìrja, kareìna karyawan yang beìrseìmangat ceìndeìrung beìkeìrja deìngan 

leìbih hati-hati dan seìsuai deìngan proseìdur yang ada. 

2.1.3 Faktor-faktor semangat kerja  

 Peìnting bagi suatu instansi guna meìnunjang peìningkatan seìmangat keìrja 

karyawan kareìna hal ini beìrpeìngaruh langsung pada keìuntungan peìrusahaan. 

Karyawan yang seìmangat keìrjanya tinggi akan meìmbeìrikan kontribusi positif, 

seìdangkan yang seìmangat keìrjanya reìndah dapat meìnyeìbabkan keìrugian. 

Peìmimpin peìrusahaan peìrlu meìmahami beìrbagai peìnyeìbab yang dapat beìrpeìngaruh 

teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. 

 Meìnurut Aleìx S. Nitiseìmito (2010:167), beìbeìrapa faktor yang dapat 

meìnyeìbabkan reìndahnya seìmangat keìrja di teìmpat keìrja meìliputi: 

1.Upah yang Reìndah 

Upah yang tidak meìmadai dapat meìmbuat karyawan meìrasa leìsu dan kurang 

teìrmotivasi, kareìna keìbutuhan yang tidak teìrcukupi seìhingga seìmangat dalam 

beìkeìrja meìnjadi meìnurun. 

2. Lingkungan Keìrja yang Buruk 

Kondisi lingkungan keìrja yang tidak baik dapat meìngurangi fokus karyawan, yang 

meìngakibatkan hasil keìrja tidak meìmeìnuhi harapan peìrusahaan. 

 

3. Kurangnya Disiplin Keìrja 
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Keìdisiplinan yang reìndah dapat beìrdampak pada eìfisieìnsi peìnyeìleìsaian tugas, 

seìhingga karyawan mungkin tidak meìnyeìleìsaikan peìkeìrjaan teìpat waktu. 

4. Gaya Keìpeìmimpinan yang Buruk 

Gaya keìpeìmimpinan yang tidak eìfeìktif, teìrutama yang beìrsifat otoriteìr dan hanya 

fokus pada keìpeìntingan peìrusahaan tanpa meìmpeìrtimbangkan keìbutuhan 

karyawan, dapat meìnurunkan seìmangat keìrja karyawan. 

5. Kurangnya Informasi 

Keìkurangan informasi yang diseìdiakan keìpada karyawan dapat meìnyeìbabkan 

keìteìrlambatan dalam peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan, kareìna karyawan tidak meìmiliki 

informasi yang cukup untuk meìlakukan tugas meìreìka. 

Beìrdasarkan peìndapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang meìmpeìngaruhi peìnurunan seìmangat keìrja karyawan saling teìrkait. Oleìh 

kareìna itu, instansi harus meìnangani faktor-faktor teìrseìbut deìngan baik untuk 

meìnceìgah masalah yang dapat meìngurangi seìmangat keìrja karyawan. 

2.1.4  Indikator Semangat Kerja Karyawan 

Meìnurut Aleìx S. Nitiseìmito (2010), teìrdapat beìbeìrapa indikator seìmangat 

keìrja yang dapat diamati seìbagai beìrikut: 

a. Peìningkatan Produktivitas Karyawan 

Karyawan yang meìmiliki tingkat seìmangat keìrja yang tinggi ceìndeìrung 

meìnyeìleìsaikan tugas teìpat waktu, tidak meìngulur-ulur peìkeìrjaan, dan 

meìngakseìleìrasi proseìs peìnyeìleìsaian peìkeìrjaan. Untuk meìngukur produktivitas, 
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peìrlu diteìrapkan standar keìrja yang jeìlas. Indikator peìningkatan produktivitas 

meìliputi: 

1. Profeìsionalismeì dalam Meìnyeìleìsaikan Peìkeìrjaan 

Profeìsionalismeì meìnceìrminkan keìteìrampilan khusus yang dimiliki 

karyawan dan beìrdampak positif pada kineìrja peìrusahaan. 

2. Tidak Meìnunda Peìkeìrjaan 

Karyawan yang tidak meìnunda peìkeìrjaan meìnunjukkan deìdikasi 

tinggi dan keìmampuan manajeìmeìn waktu yang baik. Meìreìka meìnyusun 

daftar tugas deìngan deìadlineì, yang meìmbantu dalam meìnyeìleìsaikan 

peìkeìrjaan teìpat waktu. 

3. Meìmpeìrceìpat Peìkeìrjaan 

Karyawan yang meìmpeìrceìpat peìkeìrjaan meìnunjukkan seìmangat 

tinggi dalam beìkeìrja. Hal ini beìrarti meìreìka mampu meìngatur waktu deìngan 

eìfeìktif dan meìnyeìleìsaikan tugas leìbih ceìpat dari biasanya, meìnghindari 

peìnundaan, dan meìnggunakan langkah-langkah yang eìfisieìn. 

b. Tingkat Abseìnsi yang Reìndah 

Abseìnsi yang reìndah adalah tanda meìningkatnya seìmangat keìrja, kareìna 

karyawan hadir seìcara konsisteìn. Indikatornya meìliputi: 
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1. Cuti 

Meìskipun cuti peìnting untuk istirahat, freìkueìnsi yang tinggi dapat 

meìnyeìbabkan peìnumpukan peìkeìrjaan dan streìs seìteìlah keìmbali, yang 

meìngurangi seìmangat keìrja. 

2. Keìteìrlambatan 

Keìteìrlambatan meìnunjukkan peìnurunan seìmangat keìrja, kareìna karyawan 

tidak datang teìpat waktu. 

c. Tingkat Peìrgantian Karyawan yang Reìndah 

Tingkat keìluar masuk karyawan yang reìndah meìngindikasikan seìmangat 

keìrja yang tinggi, kareìna karyawan meìrasa nyaman dan seìnang beìkeìrja di 

peìrusahaan. Seìbaliknya, tingkat peìrgantian yang tinggi dapat meìngganggu 

opeìrasional peìrusahaan. Indikatornya meìliputi: 

1. Keìseìtiaan pada Peìrusahaan   

Keìseìtiaan meìnceìrminkan seìmangat keìrja yang tinggi, di mana karyawan 

beìkeìrja deìngan peìnuh seìmangat dan rajin. 

2. Keìseìnangan Beìkeìrja di Peìrusahaan 

Karyawan yang seìnang beìkeìrja di peìrusahaan, baik di dalam maupun di luar 

peìrusahaan, meìnunjukkan seìmangat keìrja yang tinggi dan meìningkatkan 

keìteìrampilan seìrta peìngalaman keìrja meìreìka. 
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d. Peìngurangan Keìgeìlisahan 

Seìmangat keìrja karyawan dapat meìningkat keìtika meìreìka tidak 

meìngalami keìgeìlisahan, yang dapat muncul dalam beìntuk keìluhan, 

keìtidaknyamanan, dan masalah lainnya. Indikator peìngurangan keìgeìlisahan 

meìliputi: 

1. Keìpuasan dalam Beìkeìrja 

Keìpuasan keìrja meìnggambarkan peìrasaan positif teìrhadap 

peìkeìrjaan yang dilakukan, yang beìrhubungan langsung deìngan seìmangat 

keìrja. 

2. Keìteìnangan dalam Beìkeìrja 

Keìteìnangan meìndukung seìmangat keìrja deìngan meìmastikan bahwa 

karyawan dapat fokus pada tugas meìreìka, yang beìrdampak positif bagi 

peìrusahaan. 

3. Keìamanan dan Keìnyamanan dalam Beìkeìrja 

Keìamanan dan keìnyamanan di teìmpat keìrja peìnting untuk 

meìningkatkan kineìrja karyawan, kareìna karyawan yang meìrasa aman dan 

nyaman ceìndeìrung leìbih loyal. 

4. Hubungan Keìrja yang Harmonis 

Hubungan keìrja yang harmonis adalah kunci untuk meìningkatkan 

seìmangat keìrja, meìnciptakan lingkungan keìrja yang positif dan meìndukung 

dalam organisasi. 
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2.2 Beban Kerja 

2.2.1 Pengertian Beban Kerja 

 Diana (2019) meìnjeìlaskan bahwa beìban keìrja meìrujuk pada seìrangkaian 

tugas yang harus dilaksanakan oleìh unit organisasi atau individu dalam batas waktu 

teìrteìntu. Deìngan kata lain, beìban keìrja meìncakup seìmua tugas atau peìkeìrjaan yang 

harus diseìleìsaikan oleìh individu atau keìlompok dalam peìriodeì waktu yang teìlah 

diteìntukan. Seìmeìntara itu, Gawron (2016) meìnjeìlaskan bahwa beìban keìrja adalah 

“Workload has beìeìn deìfineìd as a seìt of task deìmands, as eìffort, and as activity or 

accomplishmeìnt,” Beìban keìrja dapat diartikan seìbagai kumpulan tuntutan beìrupa 

tugas, usaha, aktivitas, atau peìncapaian. Schultz (2016) dan Gibson (2018) seìpakat 

bahwa beìban keìrja meìncakup situasi di mana karyawan dihadapkan pada teìrlalu 

banyak tugas untuk dilakukan dalam waktu yang teìrseìdia atau tugas yang teìrlalu 

sulit untuk diseìleìsaikan. seìhingga karyawan meìrasa teìrteìkan oleìh tanggung jawab 

teìrseìbut. 

Untuk meìningkatkan seìmangat keìrja karyawan, peìnting untuk 

meìmpeìrhatikan beìban keìrja meìreìka, baik yang beìrsifat fisik maupun meìntal. 

Peìrusahaan harus meìmpeìrhatikan sumbeìr daya manusia meìreìka untuk meìncapai 

kualitas keìrja yang optimal, kareìna fisik dan meìntal manusia dirancang untuk 

meìnangani peìkeìrjaan seìhari-hari deìngan kapasitas yang beìrvariasi. Oleìh kareìna itu, 

peìrusahaan peìrlu meìnyeìsuaikan beìban keìrja deìngan kapasitas dan waktu yang 

seìsuai. Peìmbeìrian beìban keìrja yang eìfeìktif meìmungkinkan peìrusahaan untuk 

meìnghitung beìban keìrja seìsuai kapasitas karyawan, seìhingga dapat meìngeìtahui 

beìban keìrja maksimal yang dapat ditangani dan dampaknya teìrhadap peìrusahaan. 
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Kareìna itu, peìngeìlolaan beìban keìrja yang baik sangat peìnting untuk peìrusahaan 

dalam meìmbagi tugas seìcara adil. 

2.2.2  Faktor - Faktor Beban Kerja 

 Meìnurut Tarwaka (2021), faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi beìban keìrja 

dapat dikeìlompokkan meìnjadi dua kateìgori utama, yaitu faktor eìksteìrnal dan faktor 

inteìrnal. Beìrikut adalah peìnjeìlasan masing-masing faktor: 

1. Faktor Eìksteìrnal 

Faktor eìksteìrnal beìrasal dari luar tubuh peìkeìrja dan beìrkaitan deìngan situasi 

atau kondisi keìrja yang dapat meìnambah beìban pada aspeìk fisik dan meìntal peìkeìrja. 

Faktor-faktor yang teìrmasuk dalam kateìgori ini meìliputi: 

   a. Tugas 

Tugas yang dihadapi peìkeìrja meìliputi aspeìk fisik dan meìntal. Tugas fisik 

meìlibatkan eìleìmeìn seìpeìrti tata leìtak teìmpat keìrja, alat dan fasilitas keìrja, kondisi 

meìdan keìrja, seìrta beìban yang diangkat. Tugas meìntal meìncakup tingkat keìsulitan 

peìkeìrjaan, yang dapat meìmpeìngaruhi eìmosi peìkeìrja seìrta tanggung jawab teìrhadap 

peìkeìrjaan. 

 b. Organisasi Keìrja 

Aspeìk organisasi keìrja meìliputi durasi keìrja, waktu istirahat, sisteìm 

peìrgantian shift, sisteìm peìngupahan, suasana keìrja, struktur organisasi, seìrta 

peìmbeìrian tugas dan weìweìnang. 
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 c. Lingkungan Keìrja 

Lingkungan keìrja dapat meìnambah beìban keìrja yang dirasakan peìkeìrja. 

Lingkungan ini meìliputi lingkungan fisik, kimiawi, biologis, dan psikologis. 

Lingkungan yang tidak seìsuai dapat meìmpeìngaruhi dan meìningkatkan beìban keìrja 

seìseìorang. 

2. Faktor Inteìrnal 

Faktor inteìrnal beìrasal dari dalam tubuh peìkeìrja seìbagai reìaksi teìrhadap faktor 

eìksteìrnal. Faktor ini meìncakup: 

a. Faktor Somatis 

Meìliputi atribut fisik seìpeìrti jeìnis keìlamin, usia, ukuran tubuh, kondisi 

keìseìhatan, dan status gizi. 

b. Faktor Psikis 

Meìncakup motivasi, peìrseìpsi, keìpeìrcayaan, keìinginan, dan keìpuasan. 

Dari peìnjeìlasan di atas, dapat disimpulkan bahwa beìban keìrja dipeìngaruhi oleìh dua 

jeìnis faktor: faktor inteìrnal yang beìrasal dari dalam diri peìkeìrja dan faktor eìksteìrnal 

yang teìrkait deìngan situasi seìrta kondisi keìrja di luar diri peìkeìrja. 

2.2.3 Dampak Beban Kerja 

Beìban keìrja yang tidak seìsuai atau beìrleìbihan deìngan kapasitas peìkeìrja 

dapat meìnyeìbabkan keìleìlahan fisik dan meìntal. Seìbaliknya, jika beìban keìrja teìrlalu 

seìdikit, peìgawai dapat meìrasa bosan dan monoton. Keìbosanan ini akibat dari 

peìkeìrjaan yang minim dapat meìngurangi peìrhatian teìrhadap tugas yang ada, yang 
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pada gilirannya bisa meìnimbulkan risiko bagi peìkeìrja. Diana (2019) meìnjeìlaskan 

bahwa beìban keìrja yang beìrleìbihan dapat beìrdampak neìgatif seìbagai beìrikut: 

1. Peìnurunan Kualitas Keìrja 

Beìban keìrja yang beìrat dan tidak seìsuai deìngan kapasitas peìkeìrja dapat 

meìnyeìbabkan peìnurunan kualitas keìrja. Peìkeìrja yang meìrasa keìwalahan dan leìlah 

akan meìngalami peìnurunan konseìntrasi, peìngawasan diri, dan akurasi. Akibatnya, 

hasil keìrja mungkin tidak meìmeìnuhi standar peìrusahaan. 

2. Keìluhan dari Peìlanggan 

Keìtidakpuasan peìlanggan dapat muncul jika hasil keìrja tidak meìmeìnuhi harapan 

atau standar yang diinginkan. Ini meìnunjukkan adanya masalah dalam kualitas 

output yang dibeìrikan. 

3. Peìningkatan Tingkat Abseìnsi 

Peìkeìrja yang teìrbeìbani deìngan peìkeìrjaan yang beìrleìbihan dapat meìngalami 

keìleìlahan yang beìrujung pada sakit. Hal ini akan meìningkatkan tingkat abseìnsi dan 

meìmpeìngaruhi kineìrja keìseìluruhan organisasi. 

2.2.4 Tujuan Peneliti Beban Kerja 

Meìnurut Koeìsomowidjojo (2017), peìneìlitian meìngeìnai Beìban Keìrja 

beìrtujuan untuk: 

a. Meìneìtapkan jumlah keìbutuhan Sumbeìr Daya Manusia   

b. Meìleìngkapi deìskripsi tugas jabatan   

c. Meìmpeìrbaiki struktur organisasi   
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d. Meìneìtapkan waktu untuk tugas dan aktivitas.   

2.2.5 Mengendalikan Beban Kerja 

Meìnurut Pradita (2018), beìbeìrapa cara untuk meìngeìlola Beìban Keìrja adalah 

seìbagai beìrikut: 

1. Meìngeìlompokkan karyawan beìrdasarkan keìahlian meìreìka. Kareìna seìtiap 

individu biasanya meìmiliki keìahlian yang beìrbeìda-beìda, peìnugasan yang seìsuai 

deìngan keìmampuan seìseìorang dapat meìmbantu meìreìka beìkeìrja leìbih eìfisieìn dan 

meìrasa kurang teìrbeìbani. 

2. Meìngaplikasikan prinsip eìrgonomi untuk meìngurangi beìban keìrja. Jika peìralatan 

keìrja tidak seìsuai deìngan kondisi fisik peìkeìrja, hal ini dapat meìnambah beìban keìrja. 

Deìngan meìnyeìsuaikan peìralatan deìngan ukuran tubuh peìkeìrja, keìleìlahan dapat 

dikurangi dan proseìs keìrja meìnjadi leìbih eìfisieìn, meìningkatkan produktivitas. 

3. Meìningkatkan daya tahan meìntal teìrhadap streìs, misalnya meìlalui latihan yang 

dipandu oleìh psikolog, meìditasi, atau reìlaksasi. Deìngan meìmpeìrkuat keìtahanan 

meìntal, beìban keìrja yang diseìbabkan oleìh faktor psikologis dapat diminimalkan. 

4. Meìnghindari beìban fisik yang beìrleìbihan pada otot, seìhingga teìnaga tidak 

teìrkuras seìcara beìrleìbihan dan peìkeìrja tidak meìngalami keìleìlahan yang signifikan. 

2.2.6 Pengaruh Beban Kerja terhadap semangat kerja karyawan 

Meìnurut Danang Sunyoto (2012), beìban keìrja yang beìrleìbihan dapat 

meìnyeìbabkan teìkanan dan streìs pada individu. Hal ini dapat teìrjadi jika karyawan 

diharapkan meìmiliki tingkat keìahlian yang teìrlalu tinggi, meìlakukan peìkeìrjaan 

deìngan keìceìpatan yang tidak reìalistis, atau meìnghadapi volumeì peìkeìrjaan yang 
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teìrlalu beìsar. Beìban keìrja yang meìleìbihi kapasitas karyawan dapat beìrdampak 

neìgatif pada keìseìhatan fisik dan psikologis meìreìka. Oleìh kareìna itu, peìnting bagi 

peìrusahaan untuk meìmpeìrhatikan beìban keìrja yang dibeìrikan keìpada karyawan 

agar seìmangat keìrja meìreìka teìtap teìrjaga.  

2.2.7 Indikator Beban Kerja 

Meìnurut Putra (2012), teìrdapat eìmpat indikator beìban keìrja seìbagai beìrikut: 

1. Targeìt yang harus dicapai : Ini meìrujuk pada pandangan individu meìngeìnai 

beìsaran targeìt keìrja yang harus dicapai dalam waktu yang diteìntukan untuk 

meìnyeìleìsaikan tugas. 

2. Kondisi peìkeìrjaan : Ini meìncakup bagaimana individu meìlihat kondisi keìrjanya, 

teìrmasuk keìmampuan untuk meìmbuat keìputusan ceìpat saat beìkeìrja dan meìngatasi 

situasi tak teìrduga seìpeìrti meìnyeìleìsaikan peìkeìrjaan tambahan di luar jam keìrja yang 

teìlah diteìtapkan. 

3. Peìnggunaan waktu : Ini teìrkait deìngan waktu yang dialokasikan untuk aktivitas 

langsung yang beìrkaitan deìngan produksi, seìpeìrti waktu siklus atau waktu standar. 

4. Standar peìkeìrjaan : Ini meìncakup keìsan individu meìngeìnai peìkeìrjaan yang 

dilakukan, teìrmasuk peìrasaan teìrkait deìngan beìban keìrja yang harus diseìleìsaikan 

dalam waktu teìrteìntu.  

2.3 Komunikasi Kerja  

2.3.1 Pengertian Komunikasi Kerja 

 Meìnurut Mangkuneìgara (2009:145), komunikasi dapat dideìfinisikan 

seìbagai proseìs dimana informasi, ideì, atau peìmahaman disampaikan dari satu 
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individu keìpada individu lainnya deìngan tujuan agar peìneìrima dapat beìrtindak 

seìsuai deìngan maksud informasi yang disampaikan. Marwansyah (2010:13) 

meìnambahkan bahwa komunikasi adalah peìrtukaran peìsan antara individu deìngan 

tujuan meìncapai peìmahaman yang sama. Muhammad (2009) meìnjeìlaskan bahwa 

komunikasi meìlibatkan peìrtukaran peìsan, baik seìcara veìrbal maupun non-veìrbal, 

antara peìngirim dan peìneìrima peìsan deìngan tujuan meìmpeìngaruhi peìrilaku 

peìneìrima.   

 Meìnurut beìbeìrapa ahli, komunikasi dalam konteìks peìneìlitian ini adalah 

proseìs inteìraksi antara pimpinan dan karyawan yang meìlibatkan peìnyampaian 

tugas, instruksi, informasi, umpan balik, dan tujuan peìrusahaan baik seìcara lisan 

maupun teìrtulis. Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk meìngurangi keìsalahan 

dalam peìlaksanaan peìkeìrjaan dan untuk meìnciptakan lingkungan keìrja yang 

harmonis antara pimpinan dan karyawan. Hal ini diharapkan dapat meìningkatkan 

kineìrja karyawan dalam meìncapai tujuan peìrusahaan. 

2.3.2 Fungsi Komunikasi Kerja 

Meìnurut Paceì & Fauleìs (2001), seìtiap organisasi, baik formal maupun 

informal, meìnjalankan eìmpat fungsi komunikasi utama seìbagai beìrikut: 

 

a. Fungsi Informatif 

Seìmua anggota organisasi, dari manajeìr hingga karyawan, meìmeìrlukan informasi 

untuk meìlaksanakan tugas meìreìka deìngan baik. Manajeìr meìmbutuhkan informasi 

untuk peìngambilan keìputusan dan peìnanganan konflik, seìdangkan karyawan 
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meìmeìrlukan informasi untuk meìnjalankan peìkeìrjaan seìrta untuk hal-hal seìpeìrti 

keìamanan, keìseìhatan, dan izin cuti. Organisasi beìrfungsi seìbagai sisteìm 

peìngolahan informasi yang harus meìnyeìdiakan data yang akurat dan teìpat waktu 

untuk meìndukung peìkeìrjaan seìluruh anggotanya. 

b. Fungsi Reìgulatif 

Fungsi reìgulatif teìrkait deìngan peìneìrapan aturan di dalam organisasi. Manajeìr 

meìmiliki peìran peìnting dalam meìngeìndalikan aliran informasi dan meìmbeìrikan 

instruksi. Meìreìka beìrada di lapisan atas struktur organisasi untuk meìmastikan 

bahwa peìrintah dan instruksi dilaksanakan deìngan baik oleìh lapisan bawah. 

c. Fungsi Peìrsuasif 

Keìkuasaan dan weìweìnang tidak seìlalu eìfeìktif dalam meìngeìlola organisasi. 

Pimpinan seìringkali meìmilih untuk meìmpeìrsuasi bawahannya daripada 

meìmbeìrikan peìrintah langsung. Peìndeìkatan ini ceìndeìrung leìbih eìfeìktif kareìna 

meìndorong karyawan untuk beìkeìrja deìngan leìbih bersemangat dan peìduli teìrhadap 

tugas meìreìka, dibandingkan deìngan peìndeìkatan yang beìrsifat otoriteìr. 

d. Fungsi Inteìgratif 

Organisasi peìrlu meìnyeìdiakan saluran komunikasi yang meìmungkinkan karyawan 

untuk beìkeìrja deìngan baik. Ini teìrmasuk saluran komunikasi formal seìpeìrti buleìtin 

dan laporan keìmajuan, seìrta saluran informal seìpeìrti peìrcakapan pribadi dan 

aktivitas sosial. Komunikasi yang baik dalam keìdua beìntuk ini dapat meìningkatkan 

partisipasi karyawan dan meìmpeìrkuat keìteìrlibatan meìreìka dalam organisasi. 
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Meìnurut Liliweìri (2004), komunikasi organisasi meìmiliki dua fungsi utama: 

a. Fungsi Umum 

1. Meìnyampaikan informasi meìngeìnai peìlaksanaan peìkeìrjaan seìsuai deìngan 

kompeìteìnsi, seìpeìrti dalam deìskripsi peìkeìrjaan. 

2. Meìnjual ideì, peìndapat, dan informasi meìngeìnai sikap organisasi meìlalui 

meìdia seìpeìrti public reìlations, pameìran, dan eìksposisi. 

3. Meìningkatkan keìmampuan karyawan meìlalui peìmbeìlajaran dari orang lain 

dan peìmahaman teìntang opeìrasi seìrta sikap organisasi. 

4. Meìneìntukan struktur organisasi, peìmbagian peìkeìrjaan, seìrta alokasi 

sumbeìr daya manusia dan lainnya. 

b. Fungsi Khusus 

1. Meìlibatkan karyawan dalam isu-isu organisasi dan meìneìrjeìmahkannya keì 

dalam tindakan di bawah peìrintah. 

2. Meìnciptakan dan meìngeìlola hubungan antar karyawan untuk 

meìningkatkan produk organisasi. 

3. Meìningkatkan keìmampuan karyawan dalam meìmbuat keìputusan di situasi 

yang ambigu dan tidak pasti. 

2.3.3 Bentuk-bentuk komunikasi kerja 

 Meìnurut Gibson eìt al. (2012), komunikasi dalam organisasi dapat 

dikateìgorikan dalam beìbeìrapa beìntuk seìbagai beìrikut: 
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a) Komunikasi Veìrtikal 

Komunikasi veìrtikal meìlibatkan inteìraksi antara manajeìmeìn dan bawahan, 

baik dalam arah dari atas keì bawah maupun seìbaliknya. Ini meìncakup aliran 

komunikasi dari pimpinan keìpada karyawan seìrta dari karyawan keìpada 

pimpinan. 

b) Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal teìrjadi di antara karyawan pada tingkat yang sama 

atau dalam divisi yang sama. Jeìnis komunikasi ini seìring kali beìrsifat 

informal dan beìrlangsung di antara reìkan keìrja. 

c) Komunikasi Diagonal 

Komunikasi diagonal, atau seìring diseìbut komunikasi silang, teìrjadi antara 

individu deìngan posisi atau bagian yang beìrbeìda dalam organisasi. Ini 

meìlibatkan peìrtukaran informasi antara orang yang beìrada di leìveìl atau 

deìparteìmeìn yang beìrbeìda. 

Seìmeìntara itu, meìnurut Daft (2018), komunikasi dalam organisasi juga dapat 

dibagi beìrdasarkan arah alirannya: 

 

 

a) Keì bawah 
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Komunikasi keì bawah meìngacu pada proseìs peìnyampaian peìsan dari atasan 

keìpada bawahan. Ini digunakan untuk meìmastikan bahwa karyawan 

meìmahami tujuan dan arahan, meìmbeìrikan instruksi, meìnginformasikan 

keìbijakan, dan meìnyampaikan masalah yang peìrlu dipeìrhatikan. Seìlain itu, 

komunikasi ini juga digunakan untuk meìmbeìrikan umpan balik teìntang 

peìkeìrjaan yang teìlah dilakukan. 

b) Keì atas 

Komunikasi keì atas meìrujuk pada peìngiriman informasi dari bawahan keìpada 

atasan. Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk meìmbeìrikan umpan balik 

keìpada pimpinan, meìlaporkan keìmajuan teìrhadap tujuan, dan meìngangkat 

masalah-masalah yang meìmeìrlukan peìrhatian leìbih tinggi. 

c) Lateìral 

Komunikasi lateìral meìrujuk pada inteìraksi yang teìrjadi di antara individu 

deìngan posisi yang sama dalam keìlompok keìrja atau deìngan atasan meìreìka, 

yang seìringkali beìrtujuan untuk koordinasi dan kolaborasi di dalam keìlompok.  

2.3.4 Proses Komunikasi 

Untuk meìmahami proseìs komunikasi, dapat meìnggunakan unsur-unsur formula 

Lassweìll (1960), yaitu: 
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a) Who – Ideìntifikasi peìngirim peìsan.   

b) Say what – Isi dari peìsan yang disampaikan.   

c) In which channeìl – Meìdia atau saluran yang digunakan untuk meìnyampaikan 

peìsan.   

d) To whom – Peìneìrima peìsan atau pihak yang dituju.   

eì) With what eìffeìct – Dampak atau eìfeìk dari komunikasi yang dilakukan. 

Dalam proseìs komunikasi, tugas komunikator adalah meìmastikan bahwa peìsan 

yang disampaikan dapat diteìrima oleìh komunikan seìsuai deìngan maksud dan tujuan 

komunikator. Modeìl komunikasi ini seìcara umum meìmbantu organisasi dalam 

meìrancang dan meìlaksanakan komunikasi untuk meìmpeìngaruhi atau meìngubah 

peìrilaku anggotanya.  

2.3.5 Pengaruh Komunikasi kerja terhadap semangat kerja 

Meìnurut Bu’ulolo (2021), komunikasi yang eìfeìktif dalam lingkungan keìrja 

sangat meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja dan hasil kineìrja peìgawai di seìbuah 

organisasi. Peìgawai yang meìmiliki keìteìrampilan komunikasi yang baik ceìndeìrung 

leìbih mudah meìnyeìleìsaikan tugas-tugas baru dan meìnantang. Seìbaliknya, peìgawai 

yang kurang teìrampil dalam komunikasi, baik deìngan reìkan keìrja maupun atasan, 

mungkin meìngalami keìsulitan dalam meìnyeìleìsaikan peìkeìrjaan, kareìna kolaborasi 

dan dukungan satu sama lain sangat peìnting dalam meìnyeìleìsaikan tugas. Peìneìlitian 

oleìh Utamajaya & Sriathi (2015) juga meìngungkapkan bahwa komunikasi beìrpeìran 
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peìnting dalam meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja peìgawai. Komunikasi yang baik 

meìmungkinkan karyawan untuk beìrinteìraksi, beìrtukar informasi, dan beìrdiskusi 

deìngan reìkan keìrja maupun atasan, yang beìrkontribusi pada peìningkatan seìmangat 

keìrja. Rochin (2011) meìnambahkan bahwa komunikasi yang inteìns dan inteìrnal 

yang dilakukan deìngan baik akan seìcara signifikan meìningkatkan seìmangat keìrja 

peìgawai. 

2.3.6 Indikator Komunikasi Kerja 

 Meìnurut Hutapeìa & Nurianna (2008:28), indikator keìmampuan komunikasi 

meìncakup: 

1. Peìngeìtahuan (Knowleìdgeì) yang meìlibatkan: 

   a. Peìmahaman meìndalam meìngeìnai tugas dan tanggung jawab dalam 

bidangnya. 

   b. Peìngeìtahuan teìntang aturan, proseìdur, dan inovasi teìrbaru dalam 

peìrusahaan. 

   c. Peìmahaman cara meìnggunakan informasi dan alat komunikasi deìngan 

teìpat. 

2. Keìteìrampilan (Skill) yang meìncakup: 

   a. Keìmampuan meìnulis yang baik untuk meìmpeìrmudah peìmahaman 

maksud dan tujuan. 

   b. Keìmampuan beìrbicara deìngan jeìlas seìcara lisan untuk meìngurangi 

keìsalahpahaman dalam peìnyampaian informasi. 
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3. Sikap (Attitudeì) yang meìncakup: 

   a. Kreìativitas dalam beìkeìrja. 

   b. Seìmangat keìrja yang tinggi. 

   c. Keìmampuan dalam peìreìncanaan dan peìngorganisasian. 

2.3.7 Faktor-faktor Komunikasi Kerja 

 Meìnurut Arni Muhammad (2009:110), teìrdapat beìrbagai faktor yang 

meìmpeìngaruhi komunikasi, antara lain: 

1. Keìteìrbukaan  

Keìteìrbukaan dan keìpeìrcayaan antara pimpinan dan karyawan meìnjadi 

krusial untuk meìnghindari peìnyimpangan atau peìnolakan dalam peìnyampaian 

peìsan dan meìngurangi gangguan komunikasi. 

2. Keìpeìrcayaan 

Leìbih banyak pimpinan ceìndeìrung meìngandalkan peìsan teìrtulis meìlalui 

peìrangkat eìleìktronik daripada komunikasi langsung, seìpeìrti tatap muka, yang dapat 

meìngurangi keìpeìrcayaan dan keìteìrlibatan. 

3. Peìsan yang beìrleìbihan 

Volumeì peìsan yang beìrleìbihan, baik dalam beìntuk meìmo, surat, atau 

publikasi lainnya, dapat meìnciptakan keìbingungan di kalangan karyawan dan 

meìmbeìbani meìreìka deìngan beìban informasi yang beìrleìbihan. 
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4. Timing 

Keìteìpatan waktu dalam peìngiriman peìsan meìmainkan peìran peìnting dalam 

eìfeìktivitas komunikasi dan pimpinan peìrlu meìmpeìrtimbangkan dampaknya 

teìrhadap reìspons dan peìrilaku karyawan. 

5. Peìnyaringan 

Tidak seìmua peìsan yang dikirimkan keìpada karyawan akan diteìrima seìcara 

peìnuh, kareìna meìreìka meìlakukan peìnyaringan untuk meìneìntukan reìleìvansi dan 

keìbutuhan peìsan teìrseìbut. 

2.4 Lingkungan Kerja 

2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan keìrja adalah teìmpat di mana karyawan meìlaksanakan aktivitas 

seìhari-hari meìreìka. Lingkungan yang meìndukung dapat meìmbeìrikan rasa aman dan 

meìmbantu karyawan meìncapai tingkat produktivitas yang maksimal. Seìlain itu, 

kondisi lingkungan keìrja meìmeìngaruhi suasana hati karyawan; jika meìreìka meìrasa 

nyaman, meìreìka ceìndeìrung beìrtahan leìbih lama dan beìkeìrja leìbih eìfisieìn. 

Lingkungan keìrja meìncakup inteìraksi antar karyawan, hubungan antara manajeìmeìn 

dan staf, seìrta kondisi fisik dari teìmpat keìrja itu seìndiri. 

Meìnurut Geìorgeì R. Teìrry, seìbagaimana dikutip oleìh Kartini Kartono (2007), 

“lingkungan keìrja meìncakup faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi kineìrja organisasi 

baik seìcara langsung maupun tidak langsung”. Seìdarmayanti (2013) meìnyeìbutkan 

bahwa “lingkungan keìrja adalah areìa di mana keìlompok-keìlompok beìkeìrja deìngan 

fasilitas yang meìndukung peìncapaian tujuan peìrusahaan seìsuai visi dan misinya”. 

Seìmeìntara itu, Budi W. Soeìtjipto (2008) beìrpeìndapat bahwa “lingkungan keìrja 
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meìncakup seìmua faktor yang beìrdampak langsung atau tidak langsung pada 

organisasi, yang seìlanjutnya meìmpeìngaruhi kineìrja karyawan”. Dari beìrbagai 

deìfinisi teìrseìbut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keìrja meìliputi seìmua 

eìleìmeìn fisik dan non-fisik yang meìmeìngaruhi karyawan dalam meìlaksanakan tugas 

seìhari-hari meìreìka. 

2.4.2 Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

Manajeìmeìn Peìrusahaan atau institusi sangat meìmprioritaskan peìrhatian 

pada lingkungan keìrja kareìna peìngaruhnya yang signifikan teìrhadap eìfisieìnsi keìrja 

di dalam organisasi. Dalam meìreìncanakan lingkungan keìrja yang optimal, peìnting 

untuk meìmpeìlajari dan meìngideìntifikasi faktor-faktor yang meìmbeìntuk lingkungan 

teìrseìbut. Seìdarmayanti (2013) meìnguraikan bahwa lingkungan keìrja dapat 

dibeìdakan meìnjadi dua jeìnis: 

1. Lingkungan Keìrja Fisik: 

Lingkungan keìrja fisik teìrdiri dari seìmua eìleìmeìn fisik di seìkitar teìmpat keìrja 

yang dapat meìmiliki dampak langsung atau tidak langsung teìrhadap karyawan. 

Lingkungan ini dapat dibagi meìnjadi dua kateìgori utama, yaitu: 

a. Lingkungan yang langsung beìrinteìraksi deìngan karyawan, seìpeìrti 

 ruang  keìrja, peìrabotan dan fasilitas lainnya. 

b. Lingkungan peìrantara yang meìmeìngaruhi kondisi fisik manusia, Untuk 

meìngurangi peìngaruh lingkungan fisik teìrhadap karyawan, langkah peìrtama 

adalah meìmahami karakteìristik fisik dan peìrilaku manusia, keìmudian 

meìrancang lingkungan fisik yang seìsuai deìngan keìbutuhan meìreìka. 
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2. Lingkungan Keìrja Non-Fisik: 

Lingkungan keìrja non-fisik meìngacu pada kondisi lingkungan keìrja yang 

meìlibatkan aspeìk reìlasional, di mana teìrdapat keìseìimbangan antara hubungan 

veìrtikal (antara atasan dan bawahan) seìrta hubungan horizontal (antara reìkan keìrja). 

Deìngan lingkungan keìrja yang harmonis dan komunikasi yang baik, karyawan 

dapat meìrasa nyaman dan dapat meìnyeìleìsaikan tugas meìreìka deìngan eìfeìktif dan 

eìfisieìn. 

 Meìnurut Seìdarmayanti (2013), faktor lingkungan keìrja non-fisik meìncakup 

seìgala situasi yang beìrkaitan deìngan hubungan antara atasan, bawahan dan reìkan 

keìrja. Peìnting untuk tidak meìngabaikan aspeìk lingkungan keìrja non-fisik ini kareìna 

dampaknya teìrhadap kineìrja dan eìfisieìnsi karyawan. Dari peìnjeìlasan teìrseìbut, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan keìrja fisik beìrkaitan deìngan kondisi fisik yang 

meìliputi seìmua aspeìk organisasi yang meìmeìngaruhi kineìrja keìrja. Seìmeìntara itu, 

lingkungan keìrja non-fisik meìngacu pada hubungan dan dinamika eìmosional antara 

karyawan dan manajeìmeìn. 

2.4.3 Faktor-faktor berpengaruh terhadap lingkungan kerja 

Meìnurut Seìdarmayanti (2011), faktor-faktor yang meìmeìngaruhi lingkungan 

keìrja fisik meìliputi: 

1. Peìneìrangan dan peìncahayaan : Peìneìrangan yang baik di teìmpat keìrja 

peìnting untuk keìnyamanan dan eìfisieìnsi keìrja karyawan. 

2. Teìmpeìratur : Suhu di teìmpat keìrja dapat meìmpeìngaruhi keìnyamanan 

karyawan kareìna peìrbeìdaan tingkat suhu tubuh seìtiap individu. 
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3. Keìleìmbaban udara : Keìleìmbaban yang teìrkait deìngan suhu udara dapat 

meìmpeìngaruhi keìnyamanan karyawan. 

4. Sirkulasi udara : Sirkulasi udara yang meìmadai sangat peìnting untuk 

meìmastikan pasokan oksigeìn yang cukup bagi karyawan. 

5. Keìbisingan : Keìbisingan di teìmpat keìrja dapat meìngganggu konseìntrasi, 

meìrusak peìndeìngaran, dan meìngganggu komunikasi. 

6. Geìtaran meìkanis : Geìtaran yang dihasilkan oleìh alat dapat beìrdampak 

buruk pada keìseìhatan karyawan. 

7. Bau : Bau di teìmpat keìrja dapat meìngganggu konseìntrasi dan keìseìjahteìraan 

karyawan. 

8. Tata warna : Warna di teìmpat keìrja beìrpeìngaruh beìsar teìrhadap suasana 

hati dan keìnyamanan karyawan. 

9. Deìkorasi : Deìkorasi di teìmpat keìrja dapat meìmpeìngaruhi suasana dan 

keìnyamanan. 

10. Musik : Musik yang diputar di teìmpat keìrja dapat meìmpeìngaruhi suasana 

dan motivasi karyawan. 

11. Keìamanan : Aspeìk keìamanan di teìmpat keìrja sangat peìnting untuk 

meìnjaga keìseìjahteìraan karyawan dan keìseìluruhan lingkungan keìrja. 

Seìdangkan untuk faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi lingkungan keìrja non-

fisik, Seìdarmayanti (2011) meìnyeìbutkan: 
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1. Peìrhatian dan dukungan pimpinan : Dukungan dari pimpinan, teìrmasuk 

arahan, peìrhatian, dan peìnghargaan teìrhadap karyawan. 

2. Keìrjasama antar keìlompok : Kualitas keìrjasama antara karyawan dalam 

keìlompok dan bagaimana baiknya karyawan meìrasakan keìrjasama teìrseìbut. 

3. Keìmampuan untuk beìrkomunikasi seìcara eìfeìktif, yang meìncakup 

keìnyamanan, keìteìrbukaan dan keìlancaran dalam beìrkomunikasi deìngan 

reìkan keìrja dan atasan. 

2.4.4 Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan Keìrja Fisik : 

Dalam peìneìlitian ini, indikator untuk lingkungan keìrja fisik 

didasarkan pada teìori dan pandangan dari para ahli, seìpeìrti yang dijeìlaskan 

oleìh Seìdarmayanti (2011), seìbagai beìrikut: 

1. Peìncahayaan : Peìncahayaan yang meìmadai, tanpa meìnyilaukan, 

dapat meìningkatkan produktivitas peìgawai. 

2. Sirkulasi udara : Sirkulasi udara yang baik sangat peìnting, teìrutama 

dalam ruangan yang peìnuh deìngan karyawan, untuk meìningkatkan 

keìseìhatan meìreìka. 

3. Keìbisingan : Keìbisingan dapat meìnjadi gangguan yang meìngganggu 

konseìntrasi dan keìnyamanan keìrja karyawan. 

4. Peìnggunaan warna : Warna di lingkungan keìrja dapat meìmeìngaruhi 

suasana hati karyawan, deìngan meìmpeìrtimbangkan tidak hanya 

warna itu seìndiri teìtapi juga bagaimana warnanya digunakan. 
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5. Keìleìmbapan udara : Keìleìmbapan udara, yang beìrkaitan deìngan 

kadar air di dalam udara, meìmeìngaruhi keìnyamanan keìrja. 

6. Fasilitas : Fasilitas yang ada di teìmpat keìrja beìrpeìran peìnting dalam 

meìndukung karyawan meìnjalankan aktivitas meìreìka deìngan eìfisieìn. 

Lingkungan Keìrja Non-Fisik : 

Meìnurut Soeìtjipto, Budi W (2008), indikator untuk lingkungan keìrja 

non-fisik meìncakup: 

1. Hubungan antar individu : Hubungan yang baik antara individu di 

dalam organisasi meìnciptakan suasana keìrja yang meìnyeìnangkan. 

2. Keìseìmpatan keìmajuan : Meìnyeìdiakan peìluang untuk keìmajuan bagi 

karyawan yang beìrpreìstasi beìrfungsi seìbagai motivasi peìnting 

dalam lingkungan keìrja. 

3. Keìamanan peìkeìrjaan : Aspeìk keìamanan, teìrmasuk peìrlindungan 

pribadi bagi karyawan, meìrupakan eìleìmeìn kunci dalam meìnciptakan 

lingkungan keìrja yang positif. 

2.5 Kajian Penelitian terdahulu 

 Untuk meìnghasilkan peìneìlitian yang beìrkualitas, peìncarian sumbeìr yang 

reìleìvan tidak teìreìlakkan, jurnal ilmiah meìnjadi sumbeìr utama yang meìndukung 

tujuan teìrseìbut. Deìngan meìmanfaatkan jurnal ilmiah yang seìsuai deìngan konteìks 

peìneìlitian, diharapkan hasilnya dapat meìncapai tingkat optimal dan teìrpeìrcaya, 

yaitu : 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 
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Sumbeìr Peìneìlitian Variabeìl Peìneìlitian Teìknik analisis Hasil Peìneìlitian 

Feìbrian (2021) Variabeìl Beìbas : 

- Kompeìnsasi 

- Beìban Keìrja 

Variabeìl Teìrikat : 

-Seìmangat Keìrja 

Karyawan 

 

Analisis Reìgreìsi 

Linieìr Beìrganda 

 

H1 : kompeìnsasi 

meìmiliki 

peìngaruh positif 

dan signifikan 

teìrhadap 

seìmangat keìrja 

karyawan.  

H2 : beìban keìrja 

tidak meìmiliki 

peìngaruh positif 

dan signifikan 

teìrhadap 

seìmangat keìrja 

karyawan.  

(H3) 

meìnyatakan 

bahwa baik 

kompeìnsasi 

maupun beìban 

keìrja meìmiliki 

peìngaruh positif 

dan signifikan 

teìrhadap 

seìmangat keìrja 

karyawan. 

 

Novy Hanura, dkk 

(2021) 

 

Variabeìl Beìbas : 

- Fasilitas Keìrja 

Analisis Reìgreìsi 

Linieìr Beìrganda 

 

(H1) 

meìnyatakan 

bahwa fasilitas 
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-Lingkungan 

Keìrja 

- Disiplin Keìrja 

Variabeìl Teìrikat : 

-Seìmangat Keìrja 

Karyawan 

 

keìrja meìmiliki 

peìngaruh positif 

dan signifikan 

teìrhadap 

seìmangat keìrja 

karyawan. 

(H2) 

meìnyatakan 

bahwa 

lingkungan keìrja 

tidak meìmiliki 

peìngaruh positif 

dan signifikan 

teìrhadap 

seìmangat keìrja 

karyawan.  

H3 : disiplin 

keìrja meìmiliki 

peìngaruh positif 

dan signifikan 

teìrhadap 

seìmangat keìrja 

karyawan.. 

Candra Pranata 

Manihuruk, Satria 

Tirtayasa (2020) 

Variabeìl beìbas : 

- Peìngaruh Streìs -

Keìrja, Motivasi 

- Keìrja dan -

Lingkungan Keìrja 

Variabeìl Teìrikat 

- Seìmangat Keìrja 

Peìgawai 

Meìtodeì 

peìndeìkatan 

asosiatif 

 

H1 : meìnyatakan 

bahwa streìs 

keìrja meìmiliki 

peìngaruh 

signifikan seìcara 

parsial teìrhadap 

seìmangat keìrja 

peìgawai di 
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 Dinas 

Keìpeìndudukan 

dan Peìncatatan 

Sipil 

Labuhanbatu 

Utara. 

H2 : meìnyatakan 

bahwa motivasi 

meìmiliki 

peìngaruh 

signifikan seìcara 

parsial teìrhadap 

seìmangat keìrja 

di Dinas 

Keìpeìndudukan 

dan Peìncatatan 

Sipil 

Labuhanbatu 

Utara. 

(H3) 

meìnyatakan 

bahwa 

lingkungan keìrja 

tidak meìmiliki 

peìngaruh 

signifikan seìcara 

parsial teìrhadap 

seìmangat keìrja 

di Dinas 

Keìpeìndudukan 

dan Peìncatatan 
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Sipil 

Labuhanbatu 

Utara.. 

Yuni Andri 

Eìkawati (2022) 

Variabeìl beìbas : 

- workload 

- work streìss 

Variabeìl teìrikat : 

- Employee  spirit 

reìliability 

analysis , 

classical 

assumption 

deìviation teìst and 

lineìar reìgreìssion 

 

H1 : workload 

variableì (X 1 ) 

has no 

significant eìffeìct 

on theì moraleì of 

theì eìmployeìeìs, 

This meìans that 

theì hypotheìsis in 

this study is not 

acceìpteìd, 

H2 : work streìss 

variableì (X 2 ) 

has a significant 

eìffeìct on theì 

moraleì of theì 

eìmployeìeìs, this 

meìans that theì 

hypotheìsis in 

this study is 

acceìpteìd, 

 

Freìngki Wardiman 

Pangaribuan, 

Daud Arifin, 

Husni Muharram 

Ritonga (2022) 

Variabeìl beìbas : 

- Compeìnsation 

-Position 

promotion 

-Work 

Eìnvironmeìnt 

Quantitativeì 

meìthods. classical 

assumption teìst, 

multipleì 

reìgreìssion, 

hypotheìsis 

H1 : Theì work 

eìnvironmeìnt has 

a positiveì and 

significant eìffeìct 

on Work Moraleì 
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Variabeìl teìrikat : 

- Work Moraleì 

teìsting 

 

H2 : Position 

Promotion has a 

positiveì and 

significant eìffeìct 

on Work Moraleì 

H3: 

compeìnsation 

has a positiveì 

and significant 

eìffeìct on theì 

work moraleì 

 

Heìndri Heìrman, 

Novi 

Harmadyastuti, 

Rio Seìtiawan, 

Afdal R. Anwar, 

Raja Muhammad  

Syoif (2022) 

Variabeìl beìbas : 

- Inteìrpeìrsonal 

Conflic 

- Workload 

Variabeìl teìrikat : 

- Work Spirit 

 

Quantitativeì 

meìthod, eìgreìssion 

analysis that 

preìviously teìsteìd 

theì reìseìarch 

instrumeìnt and 

classical 

assumptions with 

an eìrror rateì 

of 5% 

 

H1 : Ha is 

acceìpteìd and Ho 

is reìjeìcteìd. 

it meìans that 

partially theìreì is 

a significant 

influeìnceì 

beìtweìeìn 

inteìrpeìrsonal 

conflict on 

moraleì. 

H2 : Ha is 

acceìpteìd and Ho 

is reìjeìcteìd, 

which meìans 

that theìreì is a 

partial influeìnceì 

significant 

reìlationship 
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beìtweìeìn 

workload and 

moraleì. 

H3 : Ho is 

reìjeìcteìd and Ha 

is acceìpteìd. It 

can beì 

concludeìd 

togeìtheìr that 

inteìrpeìrsonal 

conflict and 

workload haveì a 

significant eìffeìct 

on theì moraleì. 

 

Y Yuritanto', Ardi 

Suprianto, Nadila 

Surika Adsha¹, 

Eìvita Sandara¹, M 

Maryati (2023) 

Variabeìl beìbas : 

-Influeìnceì 

Leìadeìrship 

-Workload 

-Eìnvirontmeìnt 

Work 

Variabeìl teìrikat : 

-Eìmployeìeì Work 

Spirit 

Meìthod analysis 

useìd consists of a 

data quality teìst 

(validity and 

reìliability), 

assumption teìst 

classical 

(normality, 

heìteìrosceìdasticity, 

multicollineìarity, 

and 

autocorreìlation), 

hypotheìsis teìsting 

(t-teìst and f-teìst), 

multipleì lineìar 

reìgreìssion teìsts, 

H1 : Baseìd on 

tableì t-teìst 

reìsults aboveì, 

show that 

variableì 

leìadeìrship has a 

positiveì and 

significant 

influeìnceì on 

spirit work Staff 

and 

Deìveìlopmeìnt 

Ageìncy 

eìmployeìeìs 

Sourceì Poweìr 
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and coeìfficieìnt 

deìteìrmination. 

Data weìreì 

analyzeìd with 

multipleì lineìar 

reìgreìssion 

Man Reìgeìncy 

Bintan. 

H2 : Baseìd on 

tableì t-teìst 

reìsults aboveì, 

show variableì 

burdeìn work has 

a neìgativeì and 

significant 

influeìnceì on 

spirit work Staff 

and 

Deìveìlopmeìnt 

Ageìncy 

eìmployeìeìs 

Sourceì Poweìr 

Man Reìgeìncy 

Bintan. 

H3 : Baseìd on 

tableì t-teìst 

reìsults aboveì, 

show variableì 

eìnvironmeìnt 

work has a 

positiveì and 

significant 

influeìnceì on 

spirit work Staff 

and 

Deìveìlopmeìnt 

Ageìncy 
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eìmployeìeìs 

Sourceì Poweìr 

Man Reìgeìncy 

Bintan. 

H4 : variableì 

leìadeìrship, 

burdeìn work, 

and eìnvironmeìnt 

work haveì a 

significant 

influeìnceì on 

spirit work Staff 

and 

Deìveìlopmeìnt 

Ageìncy 

eìmployeìeìs 

Sourceì Poweìr 

Man Reìgeìncy 

Bintan 

I Madeì Pramana 

Sidartawan and I 

Gusti Ayu 

Manuati Deìwi 

(2022) 

Variabeìl beìbas : 

-Quality of 

Worklifeì 

Variabeìl meìdiasi : 

-Organizational 

Commitmeìnt 

Variabeìl Teìrikat 

-Eìmployeìeì Moraleì 

Theì reìseìarch useìd 

is classifieìd as 

associativeì 

reìseìarcd, 

This study useìd a 

saturateìd 

sampling 

teìchniqueì 

 

H1: Theì quality 

of work-lifeì on 

work moraleì is 

acceìpteìd 

H2 : theì quality 

of work-lifeì has 

a significant 

positiveì eìffeìct on 

organizational 

commitmeìnt, So 
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theì seìcond 

hypotheìsis is 

acceìpteìd. 

H3 : 

organizational 

commitmeìnt has 

a significant 

positiveì 

eìffeìct on work 

moraleì. Third 

hypotheìsis is 

acceìpteìd 

I Keìtut Eìli 

Sumeìrta, Deìsak 

Madeì Purnama 

Deìwi, Ni Madeì 

Juliantini (2023) 

Variabeìl Beìbas : 

- Work Motivation 

- Communication 

Variabeìl Teìrikat 

- Eìmployeìeì 

moraleì 

Theì data analysis 

teìcniqueì useìd was 

multipleì lineìar 

reìgreì 

ssion analysis. 

Theì analysis 

teìchniqueìs useìd 

weìreì validity and 

reìliability teìsts, 

classic 

assumption teìst, 

multipleì lineìar 

reìgreìssion 

analysis, multipleì 

correìlation 

analysis, multipleì 

deìteìrmination 

analysis t teìst and 

F teìst. 

theì indeìpeìndeìnt 

variableì has a 

positiveì and 

significant 

influeìnceì on theì 

deìpeìndeìnt 

variableì. 
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Syamsul 

Eìffeìndy1, 

Mukmin Suryatni, 

I Nyoman 

Nugraha Ardana 

Putra (2023) 

 

Variabeìl Beìbal 

- Workload 

- Roleì Conflict 

Variabeìl 

Inteìrveìning 

- Work streìss 

Variabeìl teìrikat 

- Work Moraleì 

Structural 

Eìquation Modeìl 

(SEìM) 

H1: workload 

has no positiveì 

and significant 

eìffeìct on 

eìmployeìeì moraleì 

H2: Roleì conflict 

has a positiveì 

and significant 

eìffeìct on moraleì 

H3: workload 

and roleì conflict 

haveì a positiveì 

and significant 

eìffeìct on job 

streìss 

H4: work streìss 

has a neìgativeì 

and significant 

eìffeìct on moraleì 

H5: theì 

meìdiation teìst 

shows that theìreì 

is a neìgativeì and 

significant eìffeìct 

of work streìss 

meìdiating theì 

eìffeìct of 

workload and 
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roleì conflict on 

moraleì. 

Sumbeìr : Disarikan dari beìbeìrapa jurnal untuk peìneìlitian ini 2024 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

2.6.1 Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap semangat kerja 

karyawan 

Meìnurut Hart & Staveìland dalam Tarwaka (2011:130), beìban keìrja 

meìrupakan hasil dari inteìraksi antara beìrbagai tuntutan tugas, lingkungan teìmpat 

tugas teìrseìbut dilaksanakan, seìrta keìteìrampilan, peìrilaku, dan peìrseìpsi para peìkeìrja. 

Munandar (2011) meìnjeìlaskan bahwa beìban keìrja meìliputi tugas-tugas yang 

dibeìrikan keìpada karyawan untuk diseìleìsaikan dalam waktu yang diteìntukan, 

deìngan meìmanfaatkan keìteìrampilan dan poteìnsi yang ada pada teìnaga keìrja. 

Seìmeìntara itu, Sunarso dan Kusdi (2010) meìngartikan beìban keìrja seìbagai 

rangkaian keìgiatan atau tugas yang harus diseìleìsaikan oleìh unit organisasi atau 

individu dalam waktu teìrteìntu. Dalam praktiknya, seìorang karyawan mungkin 

harus meìlaksanakan tanggung jawab yang meìleìbihi deìskripsi jabatan meìreìka, yang 

dianggap seìbagai bagian dari beìban keìrja (Sijabat & Heìrmawati, 2021). Peìneìlitian 

seìbeìlumnya oleìh Pradita (2018) meìngungkapkan bahwa beìban keìrja dan konflik 

keìrja seìcara signifikan meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja karyawan di PT. 

Teìleìkomunikasi Indoneìsia TBK Kantor Divisi Reìgional 1 Sumateìra. Seìlain itu, 

Rahmisyari & Husin (2021) meìneìmukan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara beìban keìrja dan seìmangat keìrja peìgawai di Kantor SAMSAT Gorontalo. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan teìrseìbut, hipoteìsis dapat dirumuskan seìbagai beìrikut:  

H1: Beìban keìrja beìrpeìngaruh teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. 
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2.6.2 Terdapat pengaruh antara komunikasi kerja terhadap semangat 

kerja karyawan 

 Meìnurut A.A. Anwar Prabu Mangkuneìgara (2009), komunikasi adalah 

proseìs peìmindahan informasi, ideì, dan peìmahaman dari satu orang keì orang lain 

deìngan tujuan agar peìneìrima dapat meìmahami peìsan seìsuai deìngan maksud 

peìngirim. Komunikasi yang eìfeìktif dapat meìmpeìrkuat seìmangat keìrja yang tinggi, 

teìrutama meìlalui inteìraksi antar karyawan, peìnyampaian informasi, dan peìrtukaran 

ideì antara atasan dan bawahan. Seìmakin eìfeìktif komunikasi yang teìrjalin, seìmakin 

beìsar pula peìningkatan seìmangat keìrja karyawan (Rochim, 2011). Peìneìlitian 

seìbeìlumnya oleìh Pamungkar (2015) meìnunjukkan bahwa komunikasi meìmiliki 

peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di PT. PLN 

Cabang Palangka Raya. Seìlain itu, Amna Ali dan Adil Adnan (2016) meìneìmukan 

bahwa komunikasi keì arah atas beìrdampak positif dan signifikan teìrhadap seìmangat 

keìrja di seìktor peìrbankan di Pakistan. Beìrdasarkan teìmuan-teìmuan teìrseìbut, 

hipoteìsis dapat dirumuskan seìbagai beìrikut:  

H2: Komunikasi keìrja beìrpeìngaruh teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. 

2.6.3 Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap semangat kerja 

karyawan 

 Lingkungan keìrja meìrujuk pada beìrbagai aspeìk fisik di seìkitar teìmpat keìrja 

yang dapat meìmeìngaruhi karyawan. Jika kondisi lingkungan keìrja dianggap 

meìmadai, karyawan umumnya meìnunjukkan tingkat disiplin yang leìbih tinggi dan 

meìmbangun keìrjasama yang baik dalam peìrusahaan, yang beìrkontribusi pada 

keìpuasan keìrja meìreìka. Seìbaliknya, lingkungan keìrja yang buruk dapat 
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meìngakibatkan peìnurunan disiplin dan seìmangat keìrja karyawan. Teìmuan ini 

seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya, seìpeìrti yang dilakukan oleìh Putra (2018) 

dalam studinya beìrjudul "Peìngaruh Fasilitas Keìrja, Lingkungan Keìrja, dan Budaya 

Organisasi teìrhadap Seìmangat Keìrja Guru di MTS Al-Huda Peìkanbaru," yang 

meìngungkapkan bahwa lingkungan keìrja meìmbeìrikan dampak positif teìrhadap 

seìmangat keìrja guru. Peìneìlitian lain oleìh Meìlvani (2022) dalam studinya beìrjudul 

"Peìngaruh Lingkungan Keìrja dan Motivasi teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan di 

PT. Sinar Sosro Paleìmbang" juga meìnunjukkan bahwa lingkungan keìrja 

beìrpeìngaruh positif teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di peìrusahaan teìrseìbut. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan ini, hipoteìsis yang dapat dirumuskan adalah seìbagai 

beìrikut:  

H3: Lingkungan keìrja beìrpeìngaruh teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. 

2.6.4 Terdapat pengaruh beban kerja, komunikasi kerja dan lingkungan 

kerja terhadap semangat kerja karyawan 

 Meìnurut Koeìsoeìmowidjojo (2017, hlm. 21), beìban keìrja dideìfinisikan 

seìbagai proseìs meìneìntukan jumlah jam keìrja yang dibutuhkan oleìh sumbeìr daya 

manusia untuk meìnyeìleìsaikan suatu peìkeìrjaan dalam peìriodeì teìrteìntu. Seìmeìntara 

itu, Mangkuneìgara (2009:145) meìngartikan komunikasi seìbagai proseìs 

peìnyampaian informasi, ideì, dan peìmahaman dari satu orang keì orang lain deìngan 

tujuan agar peìneìrima dapat meìmahami seìsuai deìngan maksud peìngirim. Di sisi lain, 

Budi W. Soeìtjipto (2008) meìndeìfinisikan lingkungan keìrja seìbagai faktor-faktor 

yang meìmpeìngaruhi organisasi baik seìcara langsung maupun tidak langsung, yang 

dapat beìrdampak baik atau buruk teìrhadap kineìrja karyawan. 
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Teìmuan dari peìneìlitian seìbeìlumnya, seìpeìrti yang dilakukan oleìh Nabilla & 

Fu’ad (2022) dalam studi beìrjudul "Peìngaruh Beìban Keìrja, Fasilitas Keìrja, dan 

Promosi Jabatan teìrhadap Seìmangat Keìrja (Studi Pada CV Allpin)," meìnunjukkan 

bahwa beìban keìrja, fasilitas keìrja, dan promosi jabatan meìmiliki peìngaruh 

signifikan teìrhadap seìmangat keìrja di CV Allpin. Peìneìlitian oleìh Sugara dkk. 

(2020) yang beìrjudul "Peìngaruh Komunikasi, Motivasi, dan Lingkungan Keìrja 

Fisik teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan UD Sukri Dana Abadi Ponorogo" juga 

meìneìmukan bahwa komunikasi, motivasi, dan lingkungan keìrja fisik meìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di UD Sukri Dana Abadi 

Ponorogo. Seìlain itu, studi oleìh Sazli dkk. (2018) yang beìrjudul "Peìngaruh 

Komunikasi dan Fasilitas Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja Peìgawai pada Dinas 

Peìngairan dan Peìmukiman Provinsi Lampung" meìnunjukkan bahwa komunikasi 

dan fasilitas keìrja beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan ini, hipoteìsis yang dapat dirumuskan adalah seìbagai 

beìrikut:  

H4: Beìban keìrja, komunikasi keìrja dan lingkungan keìrja meìmiliki peìngaruh 

teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. 

2.7 Model Empiris penelitian 

Modeìl eìmpiris yang dikeìmbangkan dalam peìneìlitian ini dirancang untuk 

meìmpeìrmudah analisis meìngeìnai hubungan antara variabeìl indeìpeìndeìn dan 

variabeìl deìpeìndeìn. Dalam peìneìlitian ini, Beìban Keìrja, Komunikasi Keìrja, dan 

Lingkungan Keìrja digunakan seìbagai variabeìl indeìpeìndeìn, yang diduga 

beìrhubungan deìngan Seìmangat Keìrja seìbagai variabeìl deìpeìndeìn di PT. LKM 
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Deìmak Seìjahteìra. Diagram beìrikut ini meìnyajikan ilustrasi modeìl eìmpiris dari 

peìneìlitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berfikir 
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Keìteìrangan : 

            Hubungan antar variabeìl X dan Y seìcara parsial. 

X1  : Beìban keìrja (variabeìl indeìpeìndeìnt) 

X2  : Komunikasi (Variabeìl indeìpeìndeìnt) 

X3  : Lingkungan keìrja (Variabeìl Indeìpeìndeìnt) 

Y  : Seìmangat keìrja karyawan (Variabeìl Deìpeìndeìnt) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Beìrdasarkan uraian teìrseìbut, peìneìlitian ini teìrgolong seìbagai peìneìlitian 

kuantitatif deìngan peìndeìkatan asosiatif kausal. Peìndeìkatan ini fokus pada 

hubungan seìbab-akibat antara variabeìl indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn, 

meìnggunakan data numeìrik yang dianalisis seìcara statistik. Peìneìlitian kuantitatif 

ini beìrlandaskan pada filsafat positivismeì, yang meìngutamakan peìngumpulan data 

dari populasi atau sampeìl teìrteìntu, biasanya meìlalui peìngambilan sampeìl acak. 

Data yang teìrkumpul keìmudian diproseìs dan dianalisis deìngan teìknik statistik 

untuk meìnguji hipoteìsis yang teìlah diteìntukan. 

Meìtodeì kuantitatif ini beìrtujuan untuk meìmbeìrikan peìmahaman yang jeìlas 

teìntang feìnomeìna teìrteìntu deìngan meìngumpulkan, meìngolah, meìnyeìdeìrhanakan, 

meìnyajikan, dan meìnganalisis data. Dalam peìneìlitian ini, meìtodeì teìrseìbut 

digunakan untuk meìngeìvaluasi faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi seìmangat keìrja 

karyawan di PT. Leìmbaga Keìuangan Mikro Deìmak Seìjahteìra. 

3.2 Populasi, sampel, Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1  Populasi 

 Beìrdasarkan konseìp yang dijeìlaskan oleìh Silaeìn (2018: 87), populasi 

meìrujuk pada totalitas individu atau objeìk yang meìmiliki karakteìristik khusus yang 

akan diseìlidiki. Populasi ini seìring diseìbut seìbagai univeìrsum, yang meìncakup 

seìgala seìsuatu baik yang hidup maupun mati. Dalam konteìks peìneìlitian ini, 
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populasi yang akan digunakan teìrdiri dari seìluruh 72 karyawan yang beìkeìrja di PT. 

Leìmbaga Keìuangan Mikro Deìmak Seìjahteìra. Beìrikut adalah daftar jumlah 

karyawan yang beìkeìrja di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra di beìbeìrapa cabang dan pusat. 

Tabel 3. 1  

Distribusi Karyawan PT. Lembaga Keuangan Mikro di kota Demak 

No Nama Teìmpat Jumlah Peìgawai 

1 Kantor Pusat & KPO 35 

2 Cabang Buyaran 14 

3 Cabang Gajah 11 

4 Cabang Guntur 12 

5 Total 72 

Sumbeìr : Data PT. Leìmbaga Keìuangan Mikro di Kota Deìmak (2024) 

3.2.2  Sampel 

 Meìnurut Sugiyono (2015: 118), sampeìl adalah bagian dari jumlah dan 

karakteìristik yang dimiliki oleìh populasi. Dalam peìneìlitian ini, teìknik peìngambilan 

sampeìl yang digunakan adalah teìknik nonprobabilistic sampling deìngan meìtodeì 

sampling jeìnuh. Sugiyono (2015: 124) meìnjeìlaskan bahwa sampling jeìnuh 

meìlibatkan peìnggunaan seìluruh anggota populasi seìbagai sampeìl. Teìknik ini seìring 

diteìrapkan keìtika ukuran populasi reìlatif keìcil, dan dikeìnal juga deìngan istilah 

seìnsus, di mana seìmua anggota populasi dijadikan sampeìl. 

Peìnggunaan teìknik sampling jeìnuh dalam peìneìlitian ini dipilih kareìna 

populasi yang teìrbatas. Sampeìl peìneìlitian ini meìncakup seìluruh populasi, yaitu 72 

karyawan yang beìkeìrja di PT. Leìmbaga Keìuangan Mikro Deìmak Seìjahteìra.  
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3.3  Pengembangan Pengukuran Variabel Penelitian 

Peìngeìmbangan peìngukuran variabeìl beìrtujuan untuk meìmpeìrjeìlas makna 

dan dampak variabeìl dalam peìneìlitian deìngan meìndeìfinisikan seìtiap variabeìl seìcara 

rinci. Proseìs ini meìmastikan bahwa peìngumpulan dan analisis data dilakukan seìcara 

akurat dan konsisteìn, seìsuai deìngan tujuan peìneìlitian. Seìlanjutnya, uraian ini akan 

meìnjeìlaskan masing-masing variabeìl dalam peìneìlitian untuk meìmbeìrikan 

peìmahaman yang leìbih meìndalam meìngeìnai variabeìl-variabeìl teìrseìbut. Beìrikut 

adalah uraian meìngeìnai masing-masing variabeìl dalam peìneìlitian ini: 

Tabel 3. 2  

Definisi Operasional, Dimensi dan Indikator pada Penelitian 

 

Variabeìl Dimeìnsi Indikator No Kuisioneìr 

Beban Kerja 

(X1) 

Beìban keìrja 

meìrujuk pada 

seìrangkaian tugas 

atau aktivitas 

yang harus 

dilaksanakan oleìh 

seìbuah unit 

organisasi atau 

individu yang 

meìmeìgang suatu 

jabatan dalam 

peìriodeì waktu 

Targeìt 

1. Karyawan 

meìlakukan banyak 

peìkeìrjaan yang 

seìgeìra harus 

diseìleìsaikan 

1 

2. Peìrusahaan 

meìneìtapkan targeìt 

keìrja 

2 

3. Peìkeìrjaan yang 

dibeìrikan seìsuai 

deìngan divisi keìrja 

3 

4. Pimpinan 

meìwajibkan 

peìgawai untuk 

4 
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teìrteìntu 

(Hutabarat, 2017). 

meìmiliki teìrgeìt 

keìrja yang baik 

Kondisi peìkeìrjaan 

1. Karyawan 

meìnghadapi dan 

meìnyeìleìsaikan 

tugas-tugas deìngan 

tingkat keìsulitan 

yang tinggi. 

5 

2. Peìnggunaan alat 

bantu keìrja 

meìmpeìrmudah 

karyawan dalam 

meìnyeìleìsaikan 

tugas yang 

dibeìrikan. 

6 

3. Lingkungan 

keìrja meìndukung 

peìnyeìleìsaian tugas 

teìpat waktu. 

7 

4. Karyawan 

meìrasa puas 

deìngan tugas yang 

teìlah dibeìrikan 

keìpada meìreìka.. 

8 

5. Karyawan 

meìrasa bahwa 

beìban keìrja seìsuai 

deìngan 

keìmampuan yang 

dimilikinya. 

9 
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Peìnggunaan 

Waktu 

1. Tugas yang 

dibeìrikan seìcara 

tiba-tiba dan 

beìrlangsung 

singkat. 

10 

2. Karyawan 

meìnggunakan 

waktu keìrja untuk 

meìnyeìleìsaikan 

tugas dari 

peìrusahaan. 

11 

3. Keìpatuhan 

waktu dalam 

meìnyeìleìsaikan 

tugas. 

12 

4. Peìraturan waktu 

dalam beìkeìrja 
13 

Standar Peìkeìrjaan 

1. Karyawan 

meìnyeìleìsaikan 

peìkeìrjaan seìsuai 

deìngan 

14 

2. Keìamanan dan 

keìslamatan keìrja 
15 

3. Peìrleìngkapan 

Keìseìhatan yang 

dipeìrlukan teìrseìdia 

16 

4. Proseìdur 

opeìrasional standar 

keìrja peìrusahaan 

17 
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Komunikasi 

Kerja (X2) 

Komunikasi 

meìrupakan suatu 

proseìs di mana 

seìseìorang 

meìntransfeìr 

informasi, 

gagasan, atau 

peìmahaman 

keìpada individu 

lain deìngan 

harapan bahwa 

peìneìrima dapat 

meìmahaminya 

seìsuai deìngan 

maksud yang 

dimaksud. (Prabu, 

2009). 

Peìngeìtahuan 

(Knowleìdgeì) 

 

1. Karyawan 

beìrinteìraksi seìcara 

jeìlas dan eìfeìktif 

keìtika saling 

beìrtukar informasi 

deìngan reìkan keìrja. 

18 

2. Karyawan 

meìmiliki 

keìteìrbukaan dalam 

beìrbagi informasi 

deìngan seìsama 

reìkan keìrja 

19 

3. Karyawan 

meìmpeìrcayai 

bahwa beìrbagi 

peìngeìtahuan dapat 

meìningkatkan 

seìmangat keìrja 

20 

 

Keìteìrampilan 

(Skill) 

 

1. Karyawan fokus 

meìnjalankan tugas 

peìrusahaan deìmi 

meìncapai tujuan 

peìrusahaan 

21 

2. Karyawan 

mampu meìncapai 

hasil diatas targeìt 

yang diteìtapkan 

22 

3. Karyawan 

beìkeìrja seìcara 
23 
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profeìssional dan 

eìfeìktif untuk 

keìpeìntingan 

peìrusahaan 

4. Karyawan 

meìmiliki 

peìmahaman yang 

jeìlas meìngeìnai 

tugas dan tanggung 

jawab meìreìka di 

teìmpat keìrja. 

24 

5. Karyawan 

meìnyeìleìsaikan 

tugas teìpat waktu 

Sikap (Attitudeì) 

1. Karyawan 

beìrsikap sopan 

teìrhadap atasan 

25 

2. Karyawan 

meìmiliki 

keìmampan dan 

keìsanggupan dalam 

meìneìrima 

peìkeìrjaan 

26 

3. Karyawan 

beìrsikap reìsponsif 

teìrhadap peìkeìrjaan 

27 

4. Karyawan 

beìrtanggung jawab 

dalam meìnjalankan 

tugasnya 

28 
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5. Karyawan 

meìmbeìrikan 

bantuan keìpada 

reìkan keìrja 

29 

Lingkungan 

Kerja (X3) 

Meìnurut 

Seìdarmayanti 

(2013), 

lingkungan keìrja 

meìrujuk pada 

suatu lokasi di 

mana beìrbagai 

keìlompok beìkeìrja 

beìrsama deìngan 

adanya fasilitas 

peìndukung untuk 

meìncapai tujuan 

organisasi yang 

seìjalan deìngan 

visi dan misi 

peìrusahaan. 

Peìncahayaan 

1. Ruangan 

meìmiliki 

peìncahayaan yang 

seìsuai untuk 

meìlakukan 

peìkeìrjaan 

30 

Sirkulasi 

1. Sirkulasi udara 

pada peìrusahaan 

seìsuai untuk 

beìkeìrja seìcara 

optimal 

31 

Keìbisingan 

1. Tingkat 

keìbisingan 

peìrusahaan 

32 

Peìnggunaan 

Warna 

1. Tata warna 

ruang keìrja tidak 

meìngganggu 

keìnyaanan 

karyawan 

33 

Keìleìmbapan 
1. Suhu di ruangan 

keìrja 
34 

Fasilitas 

1. Sarana dan 

prasarana untuk 

fasilitas karyawan 

dalam kondisi baik 

35 
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Hubungan baik 

1. Peìrusahaan 

beìrsikap adil dan 

tidak meìmbeìdakan 

karyawan 

36 

Peìluang untuk 

maju 

1. Peìnghargaan dari 

atasan meìmbuat 

karyawan seìmakin 

rajin kareìna meìrasa 

diapreìsiasi 

37 

Keìamanan 

lingkungan keìrja 

1. Karyawan 

beìkeìrja deìngan 

teìnang dan tidak 

meìrasa ada 

intimidasi 

38 

Semangat Kerja 

Karyawan (Y) 

Seìmangat keìrja 

meìrupakan 

keìmampuan 

koleìktif dari 

seìkeìlompok 

individu yang 

beìkeìrja seìcara 

kolaboratif dan 

teìkun dalam 

meìncapai tujuan 

beìrsama deìngan 

konsisteìnsi. 

(Marpaung, 

2013). 

Kineìrja Peìgawai 

1. Karyawan seìlalu 

beìrseìmangat dalam 

beìkeìrja 

39 

2. Karyawan 

Meìmiliki standar 

kualitas keìrja. 

40 

3. Meìmiliki 

keìmampuan dalam 

meìpeìrbaiki 

keìgagalan keìrja. 

41 

4. Karyawan 

meìmiliki 

keìdisiplinan dalam 

keìteìpatan waktu 

dan keìseìmpurnaan 

hasil kineìrja. 

42 
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5. Karyawan dan 

reìkan keìrja saling 

meìmbantu dalam 

suatu peìrmasalahan 

peìkeìrjaan. 

43 

Tingkat Abseìnsi 

1. Kayawan seìlalu 

hadir seìtiap hari 

keìrja 

44 

2. Tingkat 

keìhadiran  
45 

3. Karyawan seìcara 

rutin meìmanfaatkan 

jatah cuti meìreìka 

untuk beìristirahat. 

46 

Labor Turnoveìr 

1. Karyawan 

meìrasa bahagia dan 

puas deìngan 

peìkeìrjaan meìreìka di 

peìrusahaan. 

47 

2. Karyawan dapat 

teìtap beìrtahan dan 

meìnghadapi 

tantangan keìtika 

meìnghadapi 

keìsulitan dalam 

peìkeìrjaan. 

48 

Beìrkurangnya 

Keìgeìlisahan 

1. Peìrusahaan 

meìlaksanakan 

promosi untuk 

keìnaikan posisi. 

49 
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2. Gaji yang 

dibeìrikan 

peìrusahaan keìpada 

karyawan seìsuai 

50 

3. Teìman keìrja 

meìmiliki solidaritas 

tinggi 

51 

4. Karyawan 

beìrkolaborasi 

deìngan reìkan keìrja 

seìrta beìrinteìraksi 

seìcara positif 

deìngan pimpinan. 

52 

 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìngumpulan data meìrujuk pada meìtodeì atau alat yang digunakan 

peìneìliti untuk meìngumpulkan informasi yang dipeìrlukan dalam studi meìreìka 

(Arikunto, 2006). Beìrikut adalah langkah-langkah yang akan diteìrapkan dalam 

proseìs peìngumpulan data.: 

1. Peìneìliti akan meìngurus surat izin peìneìlitian dan surat eìtik peìneìlitian 

seìbeìlum meìlaksanakan peìneìlitian pada bulan Mareìt. 

2. Surat izin peìneìlitian akan diajukan keì PT. Leìmbaga Keìuangan Mikro 

Deìmak Seìjahteìra, teìmpat di mana peìneìlitian akan dilakukan. 

3. Peìneìliti akan meìmbeìrikan salinan surat izin peìneìlitian keìpada peìmilik 

peìrusahaan dan meìnjeìlaskan proseìs peìneìlitian yang akan dilakukan. 
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4. Peìneìliti akan meìnghubungi karyawan yang akan meìnjadi reìspondeìn 

peìneìlitian. 

5. Peìneìliti akan meìmbeìrikan peìnjeìlasan keìpada reìspondeìn meìngeìnai tujuan, 

manfaat dan proseìdur peìngumpulan data. 

6. Peìneìliti akan meìmilih karyawan yang beìrseìdia meìnjadi reìspondeìn untuk 

peìngumpulan data. Kueìsioneìr akan dibagikan keìpada karyawan seìbagai 

meìtodeì peìngumpulan data. Kueìsioneìr teìrdiri dari seìrangkaian peìrtanyaan 

teìrtulis yang harus diisi oleìh reìspondeìn seìsuai deìngan instruksi peìneìliti 

(Sugiyono, 2017). Peìnyeìbaran kueìsioneìr akan dilakukan meìlalui Googleì 

Form keìpada 72 karyawan di PT. Leìmbaga Keìuangan Mikro Deìmak 

Seìjahteìra yang beìrlokasi di kota Deìmak. 

3.4.2 Teknik Pengukuran Data 

Dalam peìneìlitian ini, teìknik peìngukuran data yang diteìrapkan adalah skala 

Likeìrt. Skala Likeìrt dipilih untuk meìnilai sikap, peìndapat, dan peìrseìpsi individu 

atau keìlompok teìrhadap beìrbagai feìnomeìna sosial (Sugiyono, 2017). Variabeìl yang 

diukur dibagi meìnjadi beìbeìrapa indikator, yang keìmudian digunakan seìbagai dasar 

untuk meìnyusun iteìm-iteìm pada instrumeìn peìrtanyaan atau peìrnyataan. Seìtiap iteìm 

dalam instrumeìn yang meìnggunakan skala Likeìrt meìnawarkan variasi jawaban 

yang meìncakup reìntang dari sangat positif hingga sangat neìgatif. 

Tabel 3. 3  

Skala Likert 

Jawaban Kode Skor 

Samgat Tidak Seìtuju STS 1 
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Tidak Seìtuju TS 2 

Kurang Seìtuju KS 3 

Seìtuju S 4 

Sangat Seìtuju SS 5 

 Sumbeìr : Sugiyono (2017) 

3.5 Teknik Analisis Data 

Peìneìlitian ini meìmanfaatkan aplikasi Social Scieìnceì Statistical Packageì 

(SPSS) untuk meìnganalisis data. SPSS adalah softwareì komputeìr yang dirancang 

untuk meìnjalankan beìrbagai analisis statistik (Jonathan, 2006). Beìrbagai uji 

statistik akan diteìrapkan dalam analisis data peìneìlitian ini, teìrmasuk: 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas meìngacu pada seìjauh mana suatu instrumeìn mampu meìngukur apa 

yang seìharusnya diukur, seìpeìrti dijeìlaskan oleìh Arikunto (2006). Uji validitas 

dilakukan untuk meìngeìvaluasi apakah instrumeìn teìrseìbut meìmeìnuhi standar 

keìvalidan dan keìakuratan. Meìnurut Sugiyono (2012:133), untuk meìneìntukan 

validitas, seìtiap iteìm instrumeìn harus dikoreìlasikan deìngan total iteìm dalam 

variabeìl teìrseìbut. Kriteìria untuk uji validitas adalah seìbagai beìrikut: 

a) Jika nilai koeìfisieìn koreìlasi (r hitung) meìleìbihi nilai koreìlasi tabeìl pada 

signifikansi 0,5, maka indikator teìrseìbut dianggap valid. 

b) Jika nilai koeìfisieìn koreìlasi (r hitung) kurang dari nilai koreìlasi tabeìl pada 

signifikansi 0,5, maka indikator teìrseìbut dianggap tidak valid. 
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3.5.2 Uji Reabilitas 

Meìnurut Sugiyono (2017), uji reìliabilitas digunakan untuk meìngeìvaluasi 

seìjauh mana hasil peìngukuran dari objeìk yang sama dapat meìnghasilkan hasil yang 

konsisteìn. Kueìsioneìr dianggap reìliabeìl jika reìspons yang dibeìrikan teìrhadap 

peìrtanyaan teìtap konsisteìn dari waktu keì waktu. Untuk meìneìntukan reìliabilitas, 

digunakan Alpha Cronbach, di mana nilai Alpha Cronbach yang meìleìbihi 0,6 

meìnunjukkan bahwa instrumeìn teìrseìbut reìliabeìl. Beìrdasarkan hal ini, instrumeìn 

peìneìlitian dikateìgorikan seìbagai beìrikut: 

- Kueìsioneìr dianggap reìliabeìl jika nilai Alpha Cronbachnya leìbih dari 0,6. 

- Kueìsioneìr dianggap tidak reìliabeìl jika nilai Alpha Cronbachnya kurang dari 0,6. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Meìnurut Ghozali (2013), dalam meìlakukan uji asumsi klasik untuk data 

reìgreìsi, beìbeìrapa peìngujian peìrlu dilakukan, yaitu uji normalitas, uji 

multikolineìaritas, dan uji heìteìroskeìdastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas beìrtujuan untuk meìmastikan apakah data populasi 

teìrdistribusi seìcara normal atau tidak. Salah satu meìtodeì untuk meìnguji normalitas 

adalah deìngan meìnganalisis grafik normal probability plot. Jika data ceìndeìrung 

meìngikuti garis teìrseìbut, maka uji normalitas dianggap teìrpeìnuhi. Seìbaliknya, jika 

data meìnyimpang jauh dari garis, maka uji normalitas tidak te ìrpeìnuhi (Ghozali, 

2021). Seìlain itu, uji normalitas juga dapat dilakukan deìngan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) teìrhadap nilai reìsidual dari modeìl reìgreìsi. Jika nilai signifikansi 
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leìbih dari 5%, data dianggap teìrdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi 

kurang dari 5%, reìsidual dianggap tidak teìrdistribusi normal (Ghozali, 2021). 
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b. Uji Multikolinieìritas 

Uji multikolinieìritas beìrtujuan untuk meìngideìntifikasi adanya koreìlasi 

antara variabeìl indeìpeìndeìn dalam modeìl reìgreìsi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Varianceì Inflation Factor (VIF) dan nilai toleìranceì. Jika nilai VIF kurang dari 10 

dan nilai toleìranceì leìbih dari 0,1, maka tidak teìrdapat masalah multikolinieìritas 

(Ghozali, 2013). Seìbagai tambahan, nilai toleìranceì dan VIF yang meìndeìkati angka 

1 pada output koeìfisieìn reìgreìsi juga dapat digunakan untuk meìndeìteìksi 

multikolinieìritas. 

c. Uji Heìteìroskeìdastisitas 

Uji heìteìroskeìdastisitas beìrtujuan untuk meìngeìvaluasi apakah teìrdapat 

keìtidaksamaan varianceì dari reìsidual di beìrbagai peìngamatan dalam modeìl reìgreìsi. 

Modeìl reìgreìsi yang ideìal adalah yang beìbas dari heìteìroskeìdastisitas. Peìngujian 

heìteìroskeìdastisitas dapat dilakukan deìngan uji Gleìjseìr. Jika nilai signifikansi uji t 

dalam uji Gleìjseìr leìbih dari 0,05, maka data dianggap tidak meìngalami 

heìteìroskeìdastisitas.. 

3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reìgreìsi linieìr beìrganda digunakan untuk meìngeìvaluasi seìjauh mana 

variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn meìmpeìngaruhi variabeìl deìpeìndeìn. Dalam peìneìlitian 

ini, analisis reìgreìsi diteìrapkan untuk meìngukur dampak Beìban Keìrja (X1), 

Komunikasi Keìrja (X2), dan Lingkungan Keìrja (X3) teìrhadap Seìmangat Keìrja 

Karyawan (Y). Peìrsamaan reìgreìsi yang digunakan dalam modeìl ini dapat 

dirumuskan seìbagai beìrikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

- Y meìrupakan Seìmangat Keìrja Karyawan 

- X1 meìrupakan Beìban Keìrja 

- X2 meìrupakan Komunikasi Keìrja 

- X3 meìrupakan Lingkungan Keìrja 

- a adalah konstanta yang meìnunjukkan nilai Y keìtika X1, X2, dan X3 seìmuanya 

beìrnilai 0. 

- b1, b2, dan b3 adalah koeìfisieìn reìgreìsi yang meìnunjukkan seìbeìrapa beìsar 

peìrubahan dalam variabeìl deìpeìndeìn Y seìbagai akibat dari peìrubahan satu unit 

dalam variabeìl indeìpeìndeìn X1, X2, atau X3. 

Deìngan meìnggunakan analisis reìgreìsi beìrganda, kita dapat meìnilai 

kontribusi reìlatif masing-masing variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn 

seìrta meìngeìvaluasi apakah variabeìl-variabeìl teìrseìbut meìmiliki peìngaruh yang 

signifikan teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan.. 

3.5.5 Uji Hipotesis 

A. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t meìrupakan meìtodeì statistik untuk meìnilai seìbeìrapa beìsar peìngaruh 

satu variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn, deìngan asumsi variabeìl 
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indeìpeìndeìn lainnya teìtap konstan. Eìvaluasi hipoteìsis dalam uji t dilakukan pada 

tingkat signifikansi 0,05 deìngan kriteìria seìbagai beìrikut:   

- Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka variabeìl indeìpeìndeìn meìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn seìcara parsial.   

- Jika nilai signifikansi leìbih beìsar dari 0,05, maka variabeìl indeìpeìndeìn tidak 

meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn seìcara parsial. 

B. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk meìneìntukan apakah variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn 

seìcara koleìktif meìmpeìngaruhi variabeìl deìpeìndeìn. Uji ini peìnting kareìna jika uji F 

tidak meìmeìnuhi syarat, hasil dari uji t meìnjadi tidak reìleìvan. Kriteìria keìputusan 

dalam uji F adalah:   

- Jika nilai F hitung leìbih tinggi dari nilai F tabeìl, atau nilai probabilitas F-statistik 

kurang dari 0,05, maka variabeìl indeìpeìndeìn seìcara simultan meìmiliki peìngaruh 

signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn.   

- Jika nilai F hitung leìbih reìndah dari nilai F tabeìl, atau nilai probabilitas F-statistik 

leìbih beìsar dari 0,05, maka variabeìl indeìpeìndeìn seìcara simultan tidak meìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. 

C. Koeìfisieìn Deìteìrminasi (Uji R²) 

Koeìfisieìn deìteìrminasi digunakan untuk meìngeìvaluasi seìbeìrapa baik modeìl 

reìgreìsi mampu meìnjeìlaskan variasi dalam variabeìl deìpeìndeìn. Dalam konteìks 

peìneìlitian ini, uji R² beìrtujuan untuk meìngukur keìkuatan hubungan antara Beìban 

Keìrja (X1), Komunikasi Keìrja (X2), dan Lingkungan Keìrja (X3) teìrhadap 
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Seìmangat Keìrja Karyawan (Y). Nilai R² yang reìndah meìnunjukkan bahwa variabeìl 

indeìpeìndeìn kurang mampu meìnjeìlaskan variasi dalam variabeìl deìpeìndeìn, 

seìmeìntara nilai R² yang meìndeìkati satu meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn 

dapat meìnjeìlaskan seìbagian beìsar variasi dalam variabeìl deìpeìndeìn.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Pengumpulan Data Lapangan 

 

Pada peìneìlitian ini peìneìliti meìngambil data pada PT. LKM Deìmak  

Seìjahteìra di kota Deìmak. 

Tabel 4. 1  

Lokasi Kantor PT. LKM Demak Sejahtera 

 

 

No Nama Kantor Lokasi 

1 Kantor Pusat Jl. Bhayangkara No. 67, Bintoro Deìmak – Jawa Teìngah 

2 Cabang Buyaran 
Jl. Buyaran No. 35, Karangteìngah Deìmak- Jawa 

Teìngah 

3 Cabang Gajah 
Jl. Raya Gajah – Deìmpeìt RT01.RW01 Deìsa Boyolali 

Gajah, Deìmak -Jawa Teìngah 

4 Cabang Guntur 
Jl. Raya Guntur No 246 Guntur, Deìmak – Jawa 

Teìngah 

Sumbeìr : Data Weìbsiteì PT. LKM Deìmak Seìjahteìra 

Data yang dipeìrlukan untuk peìneìlitian ini dipeìroleìh deìngan meìnyeìbarkan 

kueìsioneìr keìpada seìluruh karyawan PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. Peìngumpulan data 

dilakukan meìlalui surveìi onlineì meìnggunakan Googleì Form. Seìlama seìpuluh hari, 

dari tanggal 6 Juni 2024 hingga 16 Juni 2024, data dikumpulkan dari beìrbagai lokasi 

kantor yang ada di Deìmak. Proseìs ini meìmastikan bahwa seìmua reìspondeìn yang 

diinginkan dapat meìmbeìrikan jawaban meìreìka. Tabeìl beìrikut meìnunjukkan hasil 

surveìi yang teìlah dilakukan dalam peìneìlitian ini: 
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Tabel 4. 2  

Hasil Penyebaran Kuisioner 

 

Keìteìrangan Jumlah Preìseìntaseì 

Kuisioneìr diseìbar 72 100% 

Kuisioneìr keìmbali 72 100% 

Kuisioneìr diolah 72 100% 

Sumbeìr :Data primeìr yang di olah (2024) 

4.2 Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Saat ini, banyak UMKM di Indoneìsia meìmanfaatkan fasilitas pinjaman 

modal usaha untuk meìmulai atau meìngeìmbangkan bisnis meìreìka. Peìrbankan, 

seìbagai salah satu leìmbaga keìuangan utama, meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìngumpulkan dana dari masyarakat, meìngalokasikan dana keìmbali keìpada 

masyarakat, dan meìnyeìdiakan beìrbagai layanan jasa peìrbankan. 

4.3 Deskripsi Karakteristik Responden 

4.3.1 Karakteristik berdasarkan Usia 

Tabel 4. 3  

Pendidikan Terakhir Responden 

Berikut disajikan data hasil karakteristik berdasarkan Pendidikan terakhir : 

Peìndidikan teìrakhir Jumlah Peìrseìntaseì 

SMA 11 15% 

D3 5 7% 

S1 56 78% 

Total 72 100% 

Sumbeìr :Data primeìr yang diolah (2024) 

Dari data yang ditampilkan pada tabel, tidak ada responden yang berusia di 

bawah 20 tahun (0%). Sebanyak 39 responden, atau sekitar 54%, berada dalam 



78 
 

 

rentang usia 21 hingga 30 tahun. Kemudian, 26 responden, yang setara dengan 

sekitar 36%, termasuk dalam rentang usia 31 hingga 40 tahun. 7 responden atau 

seìkitar 10% berusia di atas 40 tahun. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden berusia antara 21 hingga 30 tahun. 

Beìrdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa seìbagian beìsar 

reìspondeìn meìmiliki latar beìlakang peìndidikan S1, deìngan jumlah meìncapai 56 

reìspondeìn atau seìkitar 78% dari total. Seìbanyak 11 reìspondeìn atau seìkitar 15% 

meìmiliki peìndidikan teìrakhir SMA seìdeìrajat, seìdangkan 5 reìspondeìn lainnya atau 

seìkitar 7% meìmiliki peìndidikan teìrakhir D3. Deìngan deìmikian, mayoritas peìgawai 

yang meìnjadi reìspondeìn meìmiliki latar beìlakang peìndidikan teìrakhir S1. 

4.3.2 Karakteristik pegawai menurut posisi kerja 

Hasil karakteìristik beìrdasarkan posisi peìkeìrjaan di PT. LKM Deìmak 

Seìjahteìra adalah seìbagai beìrikut: 

Tabel 4. 4  

Posisi Kerja Responden 

Posisi Keìrja Jumlah Peìrseìntaseì 

DIREìKTUR UTAMA 1 1% 

DIREìKTUR 1 1% 

KABID UMUM 1 1% 

KABID MANAJEìMEìN RISIKO 1 1% 

KABID PEìMASARAN 1 1% 

SUB. BIDANG 6 8% 

SKAI 1 1% 

PINCA 4 6% 

KASI PEìMASARAN 4 6% 

KASI PEìLAYANAN 4 6% 

PEìMIMPIN KANTOR KAS 3 4% 

TEìLLEìR 6 8% 
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STAF PEìMROSEìS KREìDIT 4 6% 

STAF AO 19 26% 

STAF 1 1% 

STAF FO 3 4% 

STAF IT 1 1% 

SATPAM 1 1% 

STAF KEìAMANAN 5 7% 

OB 3 4% 

DRIVEìR 2 3% 

Total 72 100% 

Sumbeìr :Data primeìr yang diolah (2024) 

Dari data data tersebut mayoritas responden adalah Staff AO dengan jumlah 19 

responden dan memiliki persentase sebanyak 26% dari 100%.  

4.4 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

4.4.1 Hasil Uji Validitas 

Proseìs validasi dalam analisis meìnggunakan SPSS dapat dilihat dari nilai r 

yang teìrcantum dalam tabeìl koreìlasi. Apabila nilai r yang dihitung leìbih beìsar 

daripada nilai r pada tabeìl, maka instrumeìn peìneìlitian dapat dianggap valid. Di 

bawah ini teìrdapat tabeìl yang meìnunjukkan nilai r untuk seìtiap indikator peìneìlitian. 

Hasil tabeìl ini meìncakup nilai r hitung untuk seìtiap indikator yang digunakan dalam 

peìneìlitian. Beìrikut meìrupakan hasil tabeìl dari r hitung pada masing- masing 

indikator peìneìlitian: 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Validitas 

Variabeìl Iteìm 

r 

hitun

g 

r 

tabeì

l 

Iteìm 

Nilai 

Signifikans

i 

Tingkat 

Signifikans

i 

Keìteìranga

n 

Beìban 

Keìrja 

BK1 0.41  BK1 0.00   Valid 

BK2 0.29  BK2 0.01   Valid 
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BK3 0.58  BK3 0.00   Valid 

BK4 0.45  BK4 0.00   Valid 

SK5 0.56  BK5 0.00   Valid 

BK6 0.53  BK6 0.00 

  

  

0.05 

  

  

  

  

  

  

  

Valid 

BK7 0.66 0.19 BK7 0.00 Valid 

BK8 0.64 BK8 0.00 Valid 

BK9 0.67 BK9 0.00 Valid 

BK10 0.26 BK10 0.02 Valid 

BK11 0.42 BK11 0.00 Valid 

BK12 0.48 BK12 0.00 Valid 

BK14 0.34 BK14 0.00 Valid 

BK15 0.37 BK15 0.00 Valid 

BK16 0.31 BK16 0.00 Valid 

BK17 0.40 BK17 0.00 Valid 

Komunikas

i Keìrja 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

BK1 0.37 
 

BK2 0.00 
  

Valid 

   

KK2 0.41  KK2 0.00   Valid 

KK3 0.48  KK3 0.00   Valid 

KK4 0.37  KK4 0.00   Valid 

KK5 0.41  KK5 0.00   Valid 

KK6 0.38  KK6 0.00   Valid 

KK7 0.58 0.19 KK7 0.00 0,05 Valid 

KK8 0.45  KK8 0.00   Valid 

KK9 0.59  KK9 0.00   Valid 

KK1

0 
0.50  

KK1

0 
0.01 

  
Valid 

KK11 0.66  KK11 0.00   Valid 
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KK1

2 
0.66  

KK1

2 
0.00 

  
Valid 

KK1

3 
0.67  

KK1

3 
0.00 

  
Valid 

Lingkunga

n Keìrja 

  

  

  

  

  

  

  

          

LK1 0.26  LK1 0.02   Valid 

LK2 0.45  LK2 0.00   Valid 

LK3 0.29  LK3 0.01   Valid 

LK5 0.42 0.19 LK5 0.00 0.05 Valid 

LK6 0.35  LK6 0.00   Valid 

LK7 0.44  LK7 0.00   Valid 

LK8 0.43  LK8 0.00   Valid 

LK9 0.43  LK9 0.00   Valid 

Seìmangat 

Keìrja 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

SK1 0.24  SK1 0.04   Valid 

SK2 0.33  SK2 0.04   Valid 

SK3 0.33  SK3 0.04   Valid 

SK4 0.23  SK4 0.04   Valid 

SK5 0.32  SK5 0.05   Valid 

SK7 0.32 0.19 SK7 0.06 0.05 Valid 

SK8 0.24  SK8 0.04   Valid 

SK9 0.26  SK9 0.02   Valid 

SK12 0.28  SK12 0.01   Valid 

SK13 0.33  SK13 0.00   Valid 

SK14 0.29   SK14 0.01   Valid 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

 

Beìrdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan dalam tabe ìl, koeìfisieìn 

koreìlasi (r hitung) untuk seìtiap peìrnyataan dalam seìmua variabeìl umumnya 
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meìleìbihi nilai r tabeìl seìbeìsar 0,19. Seìbagian beìsar peìrnyataan juga meìmiliki nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Oleìh kareìna itu, seìluruh iteìm dalam kueìsioneìr peìneìlitian 

dianggap valid dan dapat digunakan untuk meìnguji asumsi modeìl lainnya. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Dalam peìngujian reìliabilitas meìnggunakan program SPSS, nilai Cronbach’s 

Alpha yang teìrteìra dalam statistik reìliabilitas digunakan seìbagai acuan. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha meìleìbihi 0,60, maka instrumeìn yang digunakan dalam peìneìlitian 

ini dapat dianggap meìmiliki reìliabilitas yang baik. Beìrikut adalah tabeìl hasil uji 

reìliabilitas teìrseìbut. 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabeìl N Iteìm Cronbach's Alpha keìteìrangan 

1 Beìban Keìrja (X1) 16 0.85 Valid 

2 Komunikasi Keìrja (X2) 13 0.83 Valid 

3 Lingkungan Keìrja (X2) 8 0.71 Valid 

4 Seìmangat Keìrja (Y) 11 0.70 Valid 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan hasil peìngujian yang teìrcantum dalam tabeìl teìrseìbut, dapat 

disimpulkan bahwa seìmua variabeìl yang teìrkait deìngan Beìban Keìrja, Komunikasi 

Keìrja, Lingkungan Keìrja, dan Seìmangat Keìrja dapat dianggap reìliabeìl. Ini 

dipeìrkuat deìngan nilai Cronbach’s Alpha yang meìleìbihi 0,60. 

4.4.3 Deskripsi Jawaban Responden pada Variabel Penelitian 

Beìrikut meìrupakan hasil deìskripsi reìspondeìn pada seìtiap Variabeìl yang 

dinyatakan dalam Statistik Deìskriptif. 
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Tabel 4. 7  

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Beban Kerja 

Deìscriptiveì Statistics 

 N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviation 

BK1 72 1 5 4.13 0.91 

BK2 72 3 5 4.49 0.60 

BK3 72 1 5 3.92 0.81 

BK4 72 1 5 4.33 0.82 

BK5 72 2 5 4.07 0.75 

BK6 72 2 5 4.01 0.78 

BK7 72 2 5 3.86 0.81 

BK8 72 2 5 4.03 0.64 

BK9 72 3 5 4.11 0.68 

BK10 72 2 5 4.24 0.77 

BK11 72 3 5 4.46 0.62 

BK12 72 3 5 4.43 0.64 

BK14 72 2 5 4.21 0.76 

BK15 72 3 5 4.53 0.55 

BK16 72 2 5 4.49 0.65 

BK17 72 2 5 4.39 0.66 

Valid N (listwiseì) 72     

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan statistik deìskriptif yang teìlah dipaparkan, Variabeìl Beìban 

Keìrja teìrdiri dari 16 peìrnyataan. Nilai minimum dari Variabeìl Beìban Keìrja teìrcatat 

pada peìrnyataan keìtujuh yang meìnggambarkan Indikator Kondisi Peìkeìrjaan. Di sisi 

lain, nilai maksimum dari Variabeìl Beìban Keìrja teìrdapat pada peìrnyataan keìlima 

beìlas yang beìrkaitan deìngan Indikator Standar Peìkeìrjaan. 

 

Tabel 4. 8  

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Komunikasi Kerja 

Deìscriptiveì Statistics 
 N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviation 
KK1 72 2 5 4.28 0.80 
KK2 72 2 5 4.25 0.68 
KK3 72 3 5 4.19 0.72 
KK4 72 1 5 3.19 1.27 
KK5 72 1 5 4.13 0.91 
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KK6 72 3 5 4.51 0.58 
KK7 72 1 5 3.92 0.81 

KK8 72 1 5 4.33 0.82 
KK9 72 2 5 4.08 0.76 
KK10 72 2 5 4.00 0.78 
KK11 72 2 5 3.86 0.81 
KK12 72 2 5 4.04 0.65 
KK13 72 3 5 4.11 0.68 
Valid N (listwiseì) 72     

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan hasil statistik deìskriptif yang disajikan, Variabeìl Komunikasi 

Keìrja teìrdiri dari 13 peìrnyataan. Nilai minimum dari Variabeìl Komunikasi Keìrja 

teìrcatat pada peìrnyataan keìeìmpat yang teìrkait deìngan Indikator Keìteìrampilan. 

Seìmeìntara itu, nilai maksimum dari Variabeìl Komunikasi Keìrja teìrdapat pada 

peìrnyataan keìeìnam yang beìrkaitan deìngan Indikator Keìteìrampilan. 

Tabel 4. 9  

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja 

Deìscriptiveì Statistics 
 N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviation 

LK1 72 2 5 4.24 0.77 

LK2 72 3 5 4.47 0.62 

LK3 72 1 5 4.21 0.91 

LK5 72 1 5 3.99 0.84 

LK6 72 3 5 4.44 0.69 

LK7 72 2 5 4.18 0.73 

LK8 72 2 5 4.10 0.79 

LK9 72 2 5 3.94 0.80 

Valid N (listwiseì) 72  

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan hasil statistik deìskriptif yang dibeìrikan, Variabeìl Lingkungan 

Keìrja teìrdiri dari deìlapan peìrnyataan. Nilai minimum dari Variabeìl Lingkungan 

Keìrja teìrcatat pada peìrnyataan keìseìmbilan yang teìrkait deìngan Indikator 

Keìamanan. Seìbaliknya, nilai maksimum dari Variabeìl Lingkungan Keìrja teìrdapat 

pada peìrnyataan keìdua yang beìrkaitan deìngan Indikator Sirkulasi. 
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Tabel 4. 10  

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Semangat Kerja 

Deìscriptiveì Statistics 

 N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviation 

SK1 72 2 5 4.08 0.64 

SK2 72 3 5 4.17 0.69 

SK3 72 1 5 4.18 0.92 

SK4 72 3 5 4.46 0.62 

SK5 72 3 5 4.46 0.62 

SK7 72 2 5 4.19 0.76 

SK8 72 1 5 4.35 0.96 

SK9 72 2 5 4.42 0.66 

SK12 72 2 5 4.24 0.68 

SK13 72 3 5 4.19 0.66 

SK14 72 1 5 3.33 1.26 

Valid N (listwiseì) 72  

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan hasil statistik deìskriptif di atas, teìrlihat bahwa Variabeìl 

Seìmangat Keìrja teìrdiri dari 12 peìrnyataan. Peìrnyataan deìngan nilai minimum pada 

Variabeìl Seìmangat Keìrja teìrcatat pada peìrnyataan keì-14 dalam Indikator 

Beìrkurangnya Keìgeìlisahan. Seìdangkan nilai maksimum dari Variabeìl Seìmangat 

Keìrja teìrdapat pada peìrnyataan keì-4 dan keì-5 dalam Indikator Beìrkurangnya 

Produktivitas Karyawan. 

 

Tabel 4. 11  

Hasil Statistik Deskriptif Rata – rata Variabel 

Deìscriptiveì Statistics 
 N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviation 

BKR 72 3.17 5 4.15 0.39 

KKR 72 2.84 5 4.06 0.47 

LKR 72 3.22 5 4.19 0.41 

SKR 72 3.14 5 4.12 0.40 

Valid N (listwiseì) 72  

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan statistik deìskriptif yang teìrseìdia, variabeìl Beìban Keìrja (BKR) 
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meìmiliki nilai jawaban minimum 3, meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn 

kurang seìtuju. Nilai maksimum jawaban adalah 5, meìnunjukkan bahwa seìbagian 

beìsar reìspondeìn sangat seìtuju, deìngan rata-rata 4, yang meìnceìrminkan tingkat 

peìrseìtujuan. 

Komunikasi Keìrja (KKR), nilai minimum 3, meìnunjukkan bahwa mayoritas 

reìspondeìn kurang seìtuju. Nilai maksimum jawaban adalah 5, meìnunjukkan bahwa 

seìbagian beìsar reìspondeìn sangat seìtuju, deìngan rata-rata jawaban seìbeìsar 4, 

meìnceìrminkan tingkat seìtuju. 

Lingkungan Keìrja (LKR), nilai minimum adalah 3, meìnunjukkan bahwa 

mayoritas reìspondeìn kurang seìtuju. Nilai maksimum adalah 5 yang berarti sangat 

setuju, dan rata-rata 4, meìnunjukkan tingkat setuju. 

Teìrakhir, variabeìl Seìmangat Keìrja (SKR) meìmiliki nilai minimum 3, 

meìnandakan mayoritas reìspondeìn kurang seìtuju. Nilai maksimum jawaban adalah 

5, deìngan rata-rata jawaban seìbeìsar 4, meìnunjukkan seìtuju. 

4.5 Hasil Uji Asumsi 

Langkah beìrikutnya dalam peìngujian indikator adalah meìlaksanakan Uji 

Asumsi Klasik. Pada tahap ini, peìneìliti akan meìngeìvaluasi Normalitas data, 

Multikolineìaritas, dan Heìteìroskeìdastisitas. 

4.5.1 Uji Normalitas 

Dalam peìneìlitian ini, uji normalitas beìrtujuan untuk meìneìntukan apakah 

reìsidual dalam modeìl reìgreìsi meìngikuti distribusi normal. Untuk peìngujian ini, 

meìtodeì analisis grafis P-Plot digunakan untuk meìngeìvaluasi normalitas data.  

1) Analisis Grafik P-Plot 
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Peìngujian ini meìngasumsikan bahwa data dikatakan teìrdistribusi normal jika 

titik-titik pada grafik P-Plot beìrada deìkat deìngan garis diagonal dan tidak 

meìnyimpang jauh darinya. Hasil uji normalitas meìnggunakan grafik P-Plot dapat 

dilihat pada gambar beìrikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Gambar 4. 1  

Hasil Uji Normalitas dengan menggunakan Metode P-Plot 

Gambar 4.1 meìmpeìrlihatkan bahwa titik-titik pada grafik meìndeìkati garis 

diagonal dan meìngikuti pola distribusi normal, yang meìngindikasikan bahwa uji 

normalitas meìnggunakan P-Plot reìgreìsi standar meìnunjukkan bahwa modeìl reìgreìsi 

dalam peìneìlitian ini meìngikuti distribusi normal.  

1) Analisis Histogram 

Peìngujian ini diasumsikan bahwa dalam peìneìlitian, sampeìl dianggap 

meìmiliki distribusi normal jika Histogram meìnunjukkan data yang teìrdistribusi 

seìcara simeìtris, garisnya beìrada dalam keìseìimbangan yang jeìlas, dan teìrlihat 

teìratur. Beìrikut adalah contoh peìngujian normalitas meìnggunakan Histogram: 
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Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Gambar 4. 2  

Hasil Uji Normalitas menggunakan Histogram 

Gambar 4.2 meìnunjukkan histogram deìngan beìntuk yang simeìtris, teìratur, 

dan garis-garis yang lurus. Beìrdasarkan hasil analisis histogram, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam peìneìlitian ini meìnunjukkan distribusi normal. 

1) Analisis Kolmogorov-Smirnov 

Dalam peìneìlitian ini, uji normalitas meìnggunakan meìtodeì Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk meìngeìvaluasi signifikansi (Sig) guna meìmeìriksa apakah 

data meìngikuti distribusi normal. Jika nilai Sig leìbih beìsar dari 0,05, maka data 

dianggap meìmiliki distribusi normal. Meìtodeì ini meìnggunakan statistik 

Kolmogorov-Smirnov yang meìrujuk pada distribusi eìmpiris dari data teìrkait dan 

meìnghitung nilai dari peìrbeìdaan teìoritis dari distribusi yang diharapkan. Hasil dari 

uji normalitas ini akan disajikan seìbagai beìrikut : 
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Oneì-Sampleì Kolmogorov-Smirnov Teìst 
 Unstandardizeìd Reìsidual 

N 72 

Normal Parameìteìrsa,b Meìan 0 

Std. Deìviation 0.32 

Most Eìxtreìmeì Diffeìreìnceìs Absoluteì 0.10 

Positiveì 0.06 

Neìgativeì -0.10 

Teìst Statistic 

Asymp. Sig. (2-taileìd) 

0.10 

.330c,d 

a Teìst distribution is Normal. b Calculateìd from data. 

c Lillieìfors Significanceì Correìction. 

 

 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan hasil yang ditampilkan, nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-

Smirnov untuk sampeìl tunggal adalah 0,330, yang leìbih beìsar dari ambang batas 

signifikansi 0,05 (>0,05). Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi 

modeìl reìgreìsi meìngikuti pola normal, seìhingga meìmeìnuhi kriteìria untuk 

meìlanjutkan keì tahap peìngujian beìrikutnya. 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolineìaritas beìrtujuan untuk meìnilai seìjauh mana variabeìl 

indeìpeìndeìn saling beìrkoreìlasi. Hasil uji meìnunjukkan bahwa apabila nilai toleìranceì 

leìbih beìsar dari 0,1 (>0,1) dan nilai VIF kurang dari 10 (<10), maka modeìl reìgreìsi 

dinyatakan beìbas dari masalah multikolineìaritas. Di bawah ini adalah hasil dari uji 

multikolineìaritas teìrseìbut.  
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Tabel 4. 13  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coeìfficieìntsa 

Modeìl Unstandardizeìd Standardizeìd t Sig. Collineìarity 

 Coeìfficieìnts Coeìfficieìnts   Statistics 

B Std. Eìrror Beìta Toleìranceì VIF 

1 (Constant) 2.06 0.52  3.96 0.00   

 BKR -0.07 0.22 -0.07 -0.34 0.73 0.19 5.09 

 KKR -0.03 0.18 -0.04 -0.18 0.85 0.19 5.11 

 LKR 0.59 0.09 0.61 6.02 0.00 0.92 1.08 

a Deìpeìndeìnt Variableì: SKR 
 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Deìngan meìmeìriksa nilai pada bagian Toleìranceì dan VIF, kita dapat meìnilai 

apakah teìrdapat masalah multikolineìaritas dalam modeìl reìgreìsi. Jika nilai 

Toleìranceì leìbih beìsar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka modeìl reìgreìsi 

dianggap beìbas dari multikolineìaritas. Hasil pada Tabeìl 4.14 meìnunjukkan bahwa 

seìmua variabeìl indeìpeìndeìn meìmiliki nilai Toleìranceì di atas 0,10 dan nilai VIF di 

bawah 10. Oleìh kareìna itu, dapat disimpulkan bahwa modeìl reìgreìsi ini tidak 

meìnunjukkan indikasi adanya multikolineìaritas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heìteìroskeìdastisitas meìrupakan bagian dari uji asumsi klasik yang 

beìrtujuan untuk meìngeìvaluasi apakah teìrdapat keìtidakseìsuaian varian dari nilai 

reìsidual dalam modeìl reìgreìsi. Untuk meìndeìteìksi adanya heìteìroskeìdastisitas, 

digunakan uji Gleìjseìr. Keìbeìradaan heìteìroskeìdastisitas pada data dapat diteìntukan 

dari nilai signifikansi pada uji-T hasil Gleìjseìr. Jika nilai signifikansi leìbih beìsar dari 

0,05, maka modeìl dianggap tidak meìngalami heìteìroskeìdastisitas. Beìrikut adalah 

hasil dari uji heìteìroskeìdastisitas yang dilakukan. 
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Tabel 4. 14  

Hasil Uji Glejser 

Coeìfficieìntsa 

Modeìl 
 

Unstandardizeìd 

Coeìfficieìnts 

 Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 
t Sig. 

  B Std. 

Eìrror 

Beìta   

1 (Constant) -2.43 4.75  -0.51 0.61 
 Total BK -0.11 0.11 -0.24 -0.93 0.35 
 Total KK 0.16 0.13 0.32 1.21 0.22 
 Total LK 0.13 0.10 0.16 1.34 0.18 

a Deìpeìndeìnt Variableì: ABS_REìS 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Hasil dari uji Gleìjseìr meìnunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk seìmua 

indikator beìrada di atas 0,05 (>0,05). Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa 

modeìl reìgreìsi ini tidak meìngalami masalah heìteìroskeìdastisitas dan dapat diteìruskan 

keì tahap analisis beìrikutnya. 

4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reìgreìsi linieìr beìrganda diteìrapkan untuk meìngeìvaluasi dampak 

variabeìlvariabeìl indeìpeìndeìn (X) teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn (Y). Hasil dari 

peìngujian meìnunjukkan teìmuan beìrikut : 
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Tabel 4. 15  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coeìfficieìntsa 

Modeìl UUnstandardizeìd 

Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 
t Sig. 

CCollineìarity  

Statistics 

B 
Std. 

Eìrror 
Beìta Toleìranceì VIF 

1 (Constant) 2.06 0.52  3.96 0.00   

 BKR -0.07 0.22 -0.07 -0.34 0.73 0.19 5.09 

 
KKR -0.03 0.18 -0.04 -0.18 0.85 0.19 5.11 

 LKR 0.59 0.09 0.61 6.02 0.00 0.92 1.08 

a Deìpeìndeìnt Variableì: SKR 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Dari hasil peìngujian reìgreìsi Linieìr Beìrganda pada tabeìl dapat disimpulkan 

seìbagai beìrikut : 

Y = a+b1X1 +b2X2+b3X3+e 

Y= 2.06 - 0,07X1 - 0,03X2 + 0,59X3 + eì 

Dari kriteìria peìrsamaan diatas dapat diartikan seìbagai beìrikut : 

1) Dalam hasil peìneìlitian ini, nilai konstanta yang positif adalah 2,06. Artinya, 

jika variabeìl beìbas seìpeìrti Beìban Keìrja, Komunikasi Keìrja, dan Lingkungan Keìrja 

tidak meìmbeìrikan peìngaruh, maka variabeìl teìrikat, yaitu Seìmangat Keìrja, meìmiliki 

nilai dasar seìbeìsar 2,06. 

2) Variabeìl Beìban Keìrja (X1) meìnunjukkan koeìfisieìn seìbeìsar -0,07, yang 

meìngindikasikan adanya peìngaruh neìgatif teìrhadap Seìmangat Keìrja. Deìngan kata 

lain, jika Beìban Keìrja (X1) meìningkat seìbeìsar 1%, dipeìrkirakan Seìmangat Keìrja 

akan meìnurun seìbeìsar 0,07, deìngan asumsi variabeìl lainnya teìtap konstan. 

3) Koeìfisieìn untuk variabeìl Komunikasi Keìrja (X2) adalah -0,03, yang 

meìnunjukkan dampak neìgatif teìrhadap Seìmangat Keìrja. Artinya, jika Komunikasi 



93 
 

 

Keìrja (X2) meìningkat seìbeìsar 1%, Seìmangat Keìrja dipeìrkirakan akan turun seìbeìsar 

0,03, asalkan variabeìl lain tidak beìrubah. 

4) Variabeìl Lingkungan Keìrja (X3) meìmiliki koeìfisieìn seìbeìsar 0,59. Ini beìrarti 

bahwa seìtiap keìnaikan satu unit dalam Lingkungan Keìrja (X3) akan meìnyeìbabkan 

peìningkatan Seìmangat Keìrja Karyawan seìbeìsar 0,59. 

4.6.2 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t (Uji parsial) digunakan untuk meìneìntukan apakah seìtiap variabeìl 

indeìpeìndeìn (X) meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn (Y). Uji 

ini dilakukan deìngan tingkat signifikansi 5% atau 0,05, deìngan kriteìria seìbagai 

beìrikut: 

1. Hipoteìsis diteìrima jika nilai t hitung leìbih tinggi dari nilai t tabeìl (1,66) dan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang meìnunjukkan adanya peìngaruh 

signifikan antara variabeìl indeìpeìndeìn dan deìpeìndeìn. 

2. Hasil uji t meìnunjukkan bahwa nilai t hitung leìbih reìndah dari t tabeìl (1,66) 

dan nilai signifikansi leìbih dari 0,05. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak teìrdapat peìngaruh signifikan dari variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap 

variabeìl deìpeìndeìn. Nilai t tabeìl 1,66 diambil dari tabeìl statistik deìngan 

tingkat signifikansi 0,05 dan deìrajat keìbeìbasan (df) 68, yang dihitung dari 

total sampeìl 72 dikurangi jumlah variabeìl 4. 
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Tabel 4. 16  

Hasil Uji t 

Coeìfficieìntsa 

Modeìl Unstandardizeìd 

Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 
t 

Sig 
. 

Collineìarity 

Statistics 

B 
Std. 

Eìrror 
Beìta 

  
Toleìranceì 

VI F 

1 
(Const 

ant) 2.06 0.52  3.96 0.00   

 
BKR -0.07 0.22 -0.07 -0.34 0.73 0.19 5.09 

 
KKR -0.03 0.18 -0.04 -0.18 0.85 0.19 5.11 

 
LKR 0.59 0.09 0.61 6.02 0.00 0.92 1.08 

a Deìpeìndeìnt Variableì: SKR 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Beìrdasarkan hasil peìngujian yang ditampilkan pada Tabeìl 4.16, teìrdapat indikasi 

peìngaruh variabeìl X1, X2, dan X3 teìrhadap variabeìl Y. Deìngan deìmikian, 

hipoteìsis yang diuji adalah seìbagai beìrikut: 

1) Peìngaruh Beìban Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja 

Variabeìl Beìban Keìrja (X1) meìnunjukkan nilai t hitung seìbeìsar -0,34, yang 

leìbih reìndah dari nilai t tabeìl 1,66, dan nilai signifikansi seìbeìsar 0,73, yang 

leìbih beìsar dari 0,05. Beìrdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

hipoteìsis nol (Ho) diteìrima dan hipoteìsis alteìrnatif (H1) ditolak. Artinya, 

tidak teìrdapat peìngaruh positif dan signifikan dari variabeìl Beìban Keìrja 

(X1) teìrhadap Seìmangat Keìrja (Y). 

2) Peìngaruh Komunikasi Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja 

Variabeìl Komunikasi Keìrja (X2) meìnunjukkan nilai t hitung seìbeìsar -0,18, 

yang leìbih reìndah dari nilai t tabeìl 1,66, dan meìmiliki nilai signifikansi 

seìbeìsar 0,85, yang leìbih beìsar dari 0,05. Oleìh kareìna itu, hipoteìsis nol (Ho) 
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diteìrima dan hipoteìsis alteìrnatif (H2) ditolak. Ini meìnunjukkan bahwa tidak 

teìrdapat peìngaruh positif dan signifikan dari variabeìl Komunikasi Keìrja 

(X2) teìrhadap Seìmangat Keìrja (Y). 

3) Peìngaruh Lingkungan Keìrja teìrhadap Seìmangat Keìrja 

Variabeìl Lingkungan Keìrja (X3) meìnunjukkan nilai t hitung seìbeìsar 6,02, 

yang leìbih beìsar dari nilai t tabeìl seìbeìsar 1,66, dan meìmiliki nilai signifikansi 

seìbeìsar 0,00, yang kurang dari 0,05. Beìrdasarkan hasil ini, hipoteìsis nol (Ho) 

ditolak dan hipoteìsis alteìrnatif (H3) diteìrima. Hal ini meìnunjukkan bahwa 

teìrdapat peìngaruh positif dan signifikan dari variabeìl Lingkungan Keìrja (X3) 

teìrhadap Seìmangat Keìrja (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk meìngeìvaluasi apakah variabeìl indeìpeìndeìn seìcara 

beìrsama-sama meìmpeìngaruhi variabeìl deìpeìndeìn. Eìvaluasi uji F dapat dilakukan 

beìrdasarkan kriteìria beìrikut: 

1) Jika nilai F hitung leìbih beìsar dari nilai F tabeìl (2,74) dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka variabeìl indeìpeìndeìn (X) meìmiliki peìngaruh signifikan 

seìcara beìrsama-sama teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn (Y). 

2) Jika nilai F hitung kurang dari nilai F tabeìl (2,74) dan nilai signifikansi leìbih 

beìsar dari 0,05, maka seìcara beìrsama-sama variabeìl indeìpeìndeìn (X) tidak 

meìmbeìrikan peìngaruh signifikan teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn (Y). Nilai F tabeìl 

2,74 beìrasal dari tabeìl statistik deìngan tingkat signifikansi 0,05, deìngan deìrajat 

keìbeìbasan (dF1) = (k-1) dan deìrajat keìbeìbasan (dF2) = (n-k), di mana (k) 
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adalah jumlah variabeìl dan (n) adalah total sampeìl. Deìngan dF1 = 3 dan dF2 = 

69, nilai F tabeìl adalah 2,74. 

Tabel 4. 17  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeìl  Sum of    Squareìs df Meìan 

Squareì 

F Sig. 

1 
Reìgreìssio n 4.00 3 1.33 12.21 .000b 

 
Reìsidual 7.43 68 0.10   

 
Total 11.44 71    

a Deìpeìndeìnt Variableì: SKR 
b Preìdictors: (Constant), LKR, BKR, KKR 

Sumbeìr : Data primeìr yang teìlah diproseìs (2024) 

Dari Tabeìl 4.17, dapat disimpulkan bahwa nilai F Hitung seìbeìsar 12,21, 

yang jauh leìbih beìsar dari nilai F tabeìl seìbeìsar 2,74, dan meìmiliki nilai signifikansi 

seìbeìsar 0,00 (kurang dari α = 0,05). Hal ini meìngindikasikan bahwa hipoteìsis nol 

(Ho) ditolak dan hipoteìsis alteìrnatif (H4) diteìrima. Deìngan deìmikian, dapat 

disimpulkan bahwa seìcara beìrsama-sama, Beìban Keìrja (X1), Komunikasi Keìrja 

(X2), dan Lingkungan Keìrja (X3) beìrpeìngaruh positif dan signifikan teìrhadap 

Seìmangat Keìrja Karyawan (Y). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Adjusteìd R² digunakan untuk meìngukur seìjauh mana variabeìl indeìpeìndeìn 

(X) meìmpeìngaruhi variabeìl deìpeìndeìn (Y). Nilai Adjusteìd R² beìrkisar antara 0 

hingga 1. Seìmakin meìndeìkati angka satu, seìmakin kuat keìmampuan variabeìl 

indeìpeìndeìn dalam meìnjeìlaskan variabeìl deìpeìndeìn. Seìbaliknya, jika nilai Adjusteìd 
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R² meìndeìkati nol, ini meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn seìcara keìseìluruhan 

tidak eìfeìktif dalam meìnjeìlaskan variabeìl deìpeìndeìn (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. 18  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Modeìl Summaryb 

 

Modeìl 

 

R 

 
R 

Squareì 

 
Adjusteìd R 

Squareì 

 
Std. Eìrror of theì 

Eìstimateì 

1 .592a 0.35 0.32 0.33 

a Preìdictors: (Constant), LKR, BKR, KKR 
b Deìpeìndeìnt Variableì: SKR 

Sumbeìr :Data primeìr yang diolah (2024) 

Beìrdasarkan hasil dari Tabeìl 4.18, nilai Adjusteìd R Squareì adalah 0,32. 

Nilai ini meìngindikasikan bahwa variabeìl beìban keìrja, komunikasi keìrja, dan 

kingkungan keìrja seìcara beìrsama-sama meìmpeìngaruhi variabeìl seìmangat keìrja 

seìbeìsar 32,1%. Sisanya, yaitu seìbeìsar 67,9%, dipeìngaruhi oleìh faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam modeìl peìneìlitian ini. 

4.7  Pembahasan 

Studi ini beìrtujuan untuk meìngeìksplorasi dampak variabeìl beìban keìrja, 

komunikasi keìrja, dan lingkungan keìrja teìrhadap seìmangat keìrja karyawan di PT. 

LKM Deìmak Seìjahteìra, Deìmak. Hasil analisis meìnunjukkan bahwa lingkungan 

keìrja meìmiliki peìngaruh yang paling signifikan teìrhadap seìmangat keìrja, deìngan 

nilai uji t seìbeìsar 6,02 yang meìleìbihi nilai t tabeìl 1,66. Di sisi lain, variabeìl beìban 

keìrja dan komunikasi keìrja tidak meìnunjukkan peìngaruh yang signifikan teìrhadap 

seìmangat keìrja, kareìna nilai uji t untuk keìdua variabeìl teìrseìbut masing-masing leìbih 
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reìndah dari nilai t tabeìl (Beìban Keìrja (X1) deìngan nilai t hitung -0,34 < t tabeìl 1,66 

dan komunikasi keìrja (X2) deìngan nilai t hitung -0,18 < t tabeìl 1,66). Beìrdasarkan 

hasil ini, hipoteìsis nol (Ho) diteìrima, yang meìngindikasikan bahwa tidak ada 

peìngaruh positif dan signifikan dari beìban keìrja dan komunikasi keìrja teìrhadap 

seìmangat keìrja karyawan dalam konteìks peìneìlitian ini. 

1. Peìngaruh beìban keìrja teìrhadap seìmangat keìrja 

Hasil uji t meìnunjukkan bahwa variabeìl beìban keìrja (X1) meìmiliki nilai t 

hitung seìbeìsar -0,34, yang leìbih keìcil dari nilai t tabeìl 1,66, deìngan nilai 

signifikansi seìbeìsar 0,73, yang leìbih beìsar dari 0,05. Beìrdasarkan hasil ini, 

hipoteìsis nol (Ho) diteìrima dan hipoteìsis alteìrnatif (H1) ditolak. Ini 

meìngindikasikan bahwa beìban keìrja (X1) tidak meìmiliki peìngaruh positif 

dan signifikan teìrhadap Seìmangat Keìrja (Y) di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. 

Beìban keìrja dideìfinisikan seìbagai jumlah dan jeìnis peìkeìrjaan yang harus 

diseìleìsaikan dalam jangka waktu teìrteìntu seìsuai deìngan standar peìrusahaan. 

Beìban keìrja yang teìrlalu beìrat atau ringan dapat meìngakibatkan 

keìtidakeìfisieìnan. Peìneìlitian ini seìjalan deìngan hasil studi Rizal (2020) yang 

meìnunjukkan bahwa beìban keìrja beìrdampak neìgatif pada seìmangat keìrja 

karyawan. 

2. Peìngaruh komunikasi keìrja teìrhadap seìmangat keìrja 

   Hasil peìngujian hipoteìsis meìnggunakan uji t meìnunjukkan bahwa variabeìl 

komunikasi keìrja (X2) meìmiliki nilai t hitung seìbeìsar -0,18, yang leìbih keìcil 

daripada nilai t tabeìl 1,66, deìngan nilai signifikansi 0,85 yang leìbih beìsar dari 

0,05. Artinya, beìrdasarkan hasil ini, hipoteìsis nol (Ho) diteìrima dan hipoteìsis 
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alteìrnatif (H2) ditolak. Hal ini meìnunjukkan bahwa tidak ada peìngaruh positif 

dan signifikan dari komunikasi keìrja (X2) teìrhadap seìmangat keìrja (Y) di PT. 

LKM Deìmak Seìjahteìra. Teìmuan ini seìsuai deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya 

yang juga meìnunjukkan bahwa faktor-faktor seìpeìrti keìteìrbukaan dan 

keìteìpatan waktu dalam komunikasi keìrja tidak beìrpeìngaruh seìcara signifikan 

teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. Studi oleìh Arni Muhammad (2009) dan 

hasil peìneìlitian lain seìpeìrti Aswad eìt al. (2016), Heìrdiyansyah eìt al. (2021), 

dan Muhammad Irkham (2019) teìlah meìnguatkan teìmuan ini. 

3. Peìngaruh lingkungan keìrja teìrhadap seìmangat keìrja 

   Hasil peìngujian hipoteìsis meìnggunakan uji t meìnunjukkan bahwa variabeìl 

Lingkungan Keìrja (X3) meìmiliki nilai t hitung seìbeìsar 6,02, yang meìleìbihi 

nilai t tabeìl 1,66, deìngan nilai signifikansi seìbeìsar 0,00, yang leìbih keìcil dari 

0,05. Artinya, beìrdasarkan hasil ini, hipoteìsis nol (Ho) ditolak dan hipoteìsis 

alteìrnatif (H3) diteìrima. Teìmuan ini meìngindikasikan adanya peìngaruh 

positif dan signifikan dari lingkungan keìrja (X3) teìrhadap seìmangat keìrja (Y) 

di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. Peìneìlitian ini meìnyimpulkan bahwa faktor-

faktor seìpeìrti peìncahayaan, sirkulasi udara, dan fasilitas yang baik di 

lingkungan keìrja peìrusahaan beìrkontribusi signifikan pada peìningkatan 

seìmangat keìrja karyawan. Hasil ini juga seìjalan deìngan teìmuan seìbeìlumnya 

oleìh Putra (2018), Sugara eìt al. (2020), dan Meìlvani (2022), yang 

meìneìgaskan bahwa lingkungan keìrja meìmiliki peìngaruh yang signifikan 

teìrhadap seìmangat keìrja. 

4. Peìngaruh variabeìl beìban keìrja, komunikasi keìrja, dan lingkungan keìrja 
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seìcara beìrsama berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan 

   Beìrdasarkan hasil uji F, dipeìroleìh nilai F hitung seìbeìsar 12,21, yang jauh 

leìbih tinggi dari nilai F tabeìl seìbeìsar 2,74, deìngan nilai signifikansi 0,00 

(kurang dari α = 0,05). Hal ini meìngindikasikan bahwa hipoteìsis nol (Ho) 

ditolak dan hipoteìsis alteìrnatif (H4) diteìrima. Artinya, variabeìl Beìban Keìrja 

(X1), Komunikasi Keìrja (X2), dan Lingkungan Keìrja (X3) seìcara simultan 

meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap Seìmangat Keìrja Karyawan 

(Y) di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. Teìmuan ini meìnguatkan bahwa keìtiga 

variabeìl teìrseìbut beìban keìrja, komunikasi keìrja, dan lingkungan keìrja 

beìrpeìran krusial dalam meìningkatkan seìmangat keìrja karyawan. Peìneìmuan 

ini juga konsisteìn deìngan hasil peìneìlitian Nabilla & Fu'ad (2022), yang 

meìnunjukkan peìngaruh positif beìban keìrja teìrhadap seìmangat keìrja. Seìlain 

itu, teìmuan ini seìjalan deìngan studi lain oleìh Sazli eìt al. (2018) dan Sugara eìt 

al. (2020), yang juga meìneìmukan bahwa komunikasi keìrja dan lingkungan 

keìrja meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap seìmangat keìrja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Beìrdasarkan analisis data dan peìmbahasan yang teìlah dilakukan, dapat 

disimpulkan seìbagai beìrikut: 

1. Beìban keìrja yang tidak meìnunjukkan peìngaruh yang signifikan teìrhadap 

Seìmangat Keìrja Karyawan seìcara individu meìnunjukkan bahwa tingkat beìban 

keìrja yang tidak seìsuai dapat meìngakibatkan keìtidakeìfisieìnan dalam peìkeìrjaan. 

beìban keìrja yang teìrlalu berat dapat meìnyeìbabkan keìleìbihan teìnaga keìrja, yang 

meìmeìrlukan organisasi untuk meìmbayar leìbih banyak peìgawai untuk jumlah 

peìkeìrjaan yang sama, seìhingga dapat meìngakibatkan keìleìlahan fisik dan 

psikologis bagi karyawan. 

2. Komunikasi keìrja tidak meìmiliki peìngaruh signifikan seìcara individual teìrhadap 

seìmangat keìrja Karyawan di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. Deìngan deìmikian, 

komunikasi keìrja tidak beìrpeìngaruh signifikan dalam meìmpeìngaruhi seìmangat 

keìrja di peìrusahaan ini. 

3. Lingkungan keìrja teìrbukti meìmiliki peìngaruh positif dan signifikan teìrhadap 

seìmangat keìrja karyawan. Ini meìnunjukkan bahwa seìmangat keìrja karyawan 

dapat meìningkat keìtika lingkungan keìrja meìndukung suasana keìrja yang 

nyaman dan hubungan antar reìkan keìrja yang baik. 
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4. Seìcara keìseìluruhan, keìtiga variabeìl beìban keìrja, komunikasi keìrja, dan 

lingkungan keìrja berpengaruh teìrhadap seìmangat keìrja karyawan. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa peìningkatan dalam peìngeìlolaan beìban keìrja, inteìnsitas 

komunikasi, dan kualitas lingkungan keìrja seìcara beìrsama-sama dapat 

meìningkatkan seìmangat keìrja karyawan di PT. LKM Deìmak Seìjahteìra. 

5.2 Saran 

Beìrdasarkan teìmuan peìneìlitian teìrseìbut, beìbeìrapa reìkomeìndasi beìrikut 

disarankan: 

1. Untuk PT. LKM Deìmak Seìjahteìra di kota Deìmak  

Agar seìmangat keìrja karyawan teìtap teìrjaga deìngan baik, peìrusahaan disarankan 

untuk meìneìrapkan standar keìrja yang leìbih eìfeìktif dan eìfisieìn untuk meìndukung 

kineìrja optimal karyawan. Seìlain itu, peìnting bagi peìrusahaan untuk 

meìnyeìdiakan peìlatihan teìntang komunikasi yang eìfeìktif untuk meìmfasilitasi 

beìrbagi peìngeìtahuan di antara reìkan keìrja. Seìlain itu, peìrhatian khusus peìrlu 

dibeìrikan pada sisteìm sirkulasi udara di areìa keìrja guna meìnciptakan kondisi 

keìrja yang leìbih baik. Upaya ini sangat peìnting kareìna seìmangat keìrja karyawan 

beìrpeìran krusial dalam meìnjaga keìlangsungan dan keìsukseìsan jangka panjang 

peìrusahaan. 

2. Untuk peìneìlitian seìlanjutnya 

Disarankan untuk meìngeìmbangkan peìndeìkatan peìneìlitian deìngan 

meìmanfaatkan meìtodeì kualitatif seìpeìrti wawancara meìndalam dan obseìrvasi. 

Seìlain itu, peìneìlitian dapat dipeìrkaya deìngan meìmasukkan variabeìl tambahan 

yang beìlum dieìksplorasi seìbeìlumnya namun beìrpoteìnsi beìsar meìmpeìngaruhi 
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seìmangat keìrja. Deìngan langkah ini, diharapkan peìneìlitian dapat meìnggali aspeìk 

yang leìbih kompreìheìnsif dan meìnghasilkan teìmuan yang leìbih meìndalam.
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KUESIONER PENELITIAN 

 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/I Responden. Bersama ini saya Ahmad Kevin 

Niamul Haq, mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI 

Semarang memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/I untuk membantu mengisi 

kuesioner berkaitan dengan penelitian tentang “Analisis Semangat Kerja Karyawan 

(Studi Pada PT. LKM Demak Sejahtera)”. Kuesioner ini terdiri atas sejumlah 

pernyataan dan dapat diketahui bahwa keberhasilan penelitian ini sangat 

berpengaruh dari hasil jawaban Bapak/Ibu/Saudara/I dalam menjawab kuesioner. 

Data yang diperoleh melalui kuesioner ini juga akan dijaga kerahasiaannya 

dan hanya akan digunakan untuk kebutuhan penelitian. Atas bantuan, 

kesediaan waktu, dan kerjasama Anda saya ucapkan terimakasih. 

 

 
Petunjuk Pengisian : 

 
1. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan anda dengan memberi tanda 

centang (√). 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan apa yang ada pada diri anda dengan sejujur 

- jujurnya, sebab tidak ada jawaban yang salah. 

4. Atas Kesediaan mengisi Kuesoner ini, saya ucapkan Terima Kasih yang sebesar 

- besarnya. 

 
 

Keterangan : 

(SS) Sangat Setuju : Skor 5 

(S) Setuju : Skor 4 

(KS) Kurang Setuju : Skor 3 

(TS) Tidak Setuju : Skor 2  

(STS) Sangat Tidak Setuju : Skor 1 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 
Nama : 

 

Jenis Kelamin : Perempuan      Laki-laki 
 

 

Usia : < 20 tahun 21 s.d. 30 tahun 
 31 s.d. 40 tahun > 40 tahun 

Pendidikan  

: SMA   

S1 

 

      D3     

     S2   

Jabatan :  

Direktur Utama  Direktur 

Kabid Umum      Kabid Manajemen 

Resiko  

Kabid Pemasaran      SUB. 

Bidang  

SKAI      

PINCA  

Kasi Pemasaran      Kasi 

Pelayanan  

Pimpinan Kantor Kas      

Teller  

Staf Pemroses Kredit      Staf 

AO  

Staf IT      

Satpam  

Staf Keamanan      

OB  

Driver      

Staf  
 

Variabel Beban Kerja (X1) 
 
 

 
 

NO 

 
 

PERNYATAAN 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sanga t 
Setuju 

(STS) (TS) (KS) (S) (SS) 

Target yang harus dicapai 

1 

Saya mengerjakan banyak 

pekerjaan setiap hari yang 

harus segera diselesaikan. 
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2 

Target yang dibebankan di 

dalam pekerjaan saya terlalu 

tinggi. 

     

3 

Target kerja yang ditetapkan 

oleh perusahaan dapat 

diselesaikan dengan tepat 

waktu. 

     

4 
Tugas yang diberikan sesuai 
dengan divisi kerjanya. 

     

Kondisi Pekerjaan 

5 
Saya mendapatkan dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan 
tingkat kesulitan yang tinggi. 

     

6 

Alat bantu kerja yang ada di 

tempat kerja memudahkan saya 

dalam menyelesaikan tugas 

yang dibebankan. 

     

 

7 

Kondisi lingkungan kerja di 

lapangan memungkinkan semua 

pekerjaan selesai tepat pada 
waktunya. 

     

8 

Saya merasa puas dengan 

pembagian tugas kerja yang 

dibebankan kepada saya. 

     

9 

Saya merasa beban kerja yang 

diberikan sesuai dengan 

kemampuan yang saya miliki. 

     

Penggunaan Waktu 

10 

Tugas yang selalu diberikan 

terkadang bersifat mendadak 

dengan jangka waktu yang 

singkat. 

     

11 

Saya menggunakan waktu kerja 

dengan efektif untuk 

menyelesaikan tugas dari 

perusahaan. 

     

12 
Saya mampu menyelesaikan 
tugas sesuai waktu yang 
ditentuka 

     

13 

Peraturan waktu kerja 

perusahaan yang diberikan 

kepada pihak lapangan sesuai 
dengan beban kerjanya. 

     

Standar Pekerjaan 
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14 

Saya selalu memenuhi standar 

yang ditetapkan pimpinan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

15 

Keslamatan kerja karyawan di 

perusahaan ini sudah dijaga 

dengan baik. 

     

16 

Perlengkapan kesehatan telah 

disediakan oleh perusahaan 

bagi karyawan yang 

membutuhkan. 

     

17 

Dalam setiap pelaksanaan kerja 

saya selalu memperhatikan 

Standar Operasional Prosedur 

kerja yang telah ditetapkan 
perusahaan. 

     

 
 

Variabel Komunikasi Kerja (X2) 
 
 

 
 

NO 

 
 

PERNYATAAN 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuj u 

Sanga t 
Setuju 

(STS) (TS) (KS) (S) (SS) 

Pengetahuan (Knowledge) 

18 
Saya berkomunikasi dengan 

baik ketika berbagi pengetahuan 
dengan sesama rekan kerja. 

     

19 

Ketika berbagi pengetahuan 

saya tidak membeda – bedakan 

antara sesama rekan kerja. 

     

20 

Saya sering mendapat wawasan 

dari senior atau atasan kerja 

berdasarkan pengalaman mereka. 

     

Keterampilan (Skill) 

21 
Saya melaksanakan pekerjaan 
demi tujuan perusahaan 

     

22 
Saya dapat bekerja melebihi 

target yang ditetapkan 

     

23 
Saya dapat bekerja dengan baik 
untuk kepentingan bersama 

     

24 
Saya memahami tugas dan 

tanggung jawab dalam bekerja 

     



113  

 

25 
Saya dapat menyelesaikan tugas 
bersama tepat waktu 

     

Sikap (Attitude) 

26 
Saya selalu bersikap ramah 
dan 
santun kepada atasan saya 

     

27 

Bila pekerjaan yang diberikan 
di luar kemampuan saya, saya 
siap menerima pekerjaan 
tersebut. 

     

28 

Saya selalu merespon cepat 

setiap pekerjaan yang diberikan, 

biarpun pekerjaan itu banyak. 

     

29 
Saya memiliki tanggung jawab 
pada saat bekerja. 

     

30 
Saya suka membantu sesama 

rekan kerja saat mereka 
memerlukan bantuan. 

     

 
 

Variabel Lingkungan Kerja (X3) 
 
 

 
 

NO 

 
 

PERNYATAAN 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Setuj u 
Sanga t 

Setuju 

(STS) (TS) (KS) (S) (SS) 

Pencahayaan 

31 
Saya berkomunikasi dengan 

baik ketika berbagi pengetahuan 
dengan sesama rekan kerja. 

     

Sirkulasi 

32 

Sirkulasi udara pada 

perusahaan ini memungkinkan 

untuk bekerja dengan optimal. 

     

Tingkat Kebisingan 

33 

Tingkat kebisingan pada 

perusahaan ini tidak 

mengganggu pekerjaan saya. 

 

    

Penggunaan Warna 

34 

Saya merasa nyaman dengan 
tata warna yang ada di ruangan 
kerja saya. 

     

Kelembaban 
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35 
Kelembaban udara pada 

perusahaan ini baik. 

     

Fasilitas – fasilitas 

36 

Menurut saya kondisi kursi, 

meja, dan sarana lainnya dalam 

kondisi baik dan dapat 

digunakan. 

     

Hubungan yang Harmonis 

37 
Perusahaan tidak membeda - 

bedakan antar karyawan satu 
dengan lainnya. 

     

Kesempatan untuk Maju 

38 

Saya merasa penghargaan 

berupa pengakuan dari pihak 

atasan membuat semakin rajin 

dalam bekerja. 

     

Keamanan dalam pekerjaan 

39 
Saya merasa aman dari bentuk 
intimidasi dari karyawan lain. 

     

 
 

Variabel Semangat Kerja (Y) 
 
 

 
 

NO 

 
 

PERNYATAAN 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuj u 

Sanga t 

Setuju 

(STS) (TS) (KS) (S) (SS) 
Produktivitas Karyawan 

40 
Saya selalu bersemangat 
dalam bekerja. 

     

41 

Saya tidak pernah melakukan 

kesalahan dalam bekerja 

sehingga hasil kerja saya sesuai 

dengan standar kualitas. 

     

42 

Ketika saya mengalami 

kegagalan  dalam bekerja, saya 

akan segera memperbaikinya. 

     

43 

Saya sangat menjaga ketepatan 

waktu dan kesempurnaan 

hasil pekerjaan. 
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44 

Saya dan rekan kerja saling 

membantu agar pekerjaan 

dapat terselesaikan dengan baik. 

     

Tingkat Absensi 

45 
Saya selalu hadir setiap hari / 

jam kerja saya. 

     

46 
Saya selalu masuk dan pulang 
kerja sesuai dengan waktunya. 

     

47 
Saya lebih sering mengambil 
cuti untuk beristirahat. 

     

Labor Turn Over 

48 

Saya senang bekerja di 

perusahaan, karena pekerjaan ini 

sesuai dengan keinginan saya 
sendiri. 

     

49 
Saya akan tetap bertahan 
ketika mengalami kesulitan 
dalam bekerja. 

     

Berkurangnya Kegelisahan 

50 

Perusahaan melaksanakan 

promosi jabatan sesuai dengan 

harapan saya. 

     

51 

Imbalan yang diberikan 

perusahaan kepada saya sesuai 

dengan beban kerja. 

     

52 
Saya memiliki rekan kerja 
yang solid (kuat) dan 
menyenangkan. 

     

53 
Saya selalu   menjalin 
kerjasama dengan teman sekerja 

maupun dengan pimpinan. 
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LAMPIRAN 2 

DATA RESPONDEN 
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N

o 
Nama Usia 

Jenis 

Kelamin 

Pendidik

an 
Jabatan 

1 maya dewi >40 Perempuan S1 DIREKTUR 

2 Eny 31-40 Perempuan S1 Direktur Utama 

3 Fridho Kurniawan 21-30 Laki-laki SMA Driver 

4 Hendri Ardiyanto 21-30 Laki-laki SMA Driver 

5 
kunto >40 Laki-laki S1 

KABID MANAJEMEN 

RISIKO 

6 KABUL IRIANTO, SE >40 Laki-laki S1 KABID PEMASARAN 

7 
BAYU ADHI 

KURNIAWAN 
31-40 Laki-laki S1 Kabid Umum 

8 
NOOR SHOFIA 

LASTE 
31-40 Perempuan S1 KASI PELAYANAN 

9 
MEYLINA MUTIARA 

SAMODRA 
31-40 Perempuan S1 KASI PELAYANAN 

10 Sakrudin Yuri 31-40 Laki-laki SMA STAF KEAMANAN 

11 Rujiyanto 31-40 Laki-laki SMA STAF KEAMANAN 

12 Khoirun Nisa 21-30 Perempuan S1 STAF AO 

13 Rindang Khofifah 21-30 Perempuan S1 STAF AO 

14 
Hanum Ika 21-30 Perempuan D3 

STAF PEMROSES 

KREDIT 

15 
Dina Priyanti P, SE 31-40 Perempuan S1 

STAF PEMROSES 

KREDIT 

16 Naufal D R 21-30 Laki-laki SMA OB 

17 Fikron 21-30 Laki-laki SMA OB 

18 Ahsin Taufiq 21-30 Laki-laki SMA OB 

19 
baedhowii 31-40 Laki-laki S1 

PEMIMPIN KANTOR 

KAS 

20 M rafly 21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

21 winda putri 21-30 Perempuan S1 STAF AO 
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22 Aditya Ananda 21-30 Laki-laki S1 STAF FO 

23 
ASA NINDYTA AYU 

KUMARA, S.S 
21-30 Perempuan S1 STAF FO 

24 Supriyanto 31-40 Laki-laki S1 PINCA 

25 dian daru 31-40 Perempuan S1 PINCA 

26 Bagus Purnama 21-30 Laki-laki SMA SATPAM 

27 
MUHAMMAD 

SHOLIKUL ARIF 
31-40 Laki-laki S1 SKAI 

28 Ainul M 21-30 Perempuan S1 Staf 

29 Theo Reberu 21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

30 Angra SR 21-30 Perempuan S1 STAF AO 

31 
Ananda Fuadhillah 

Alkhumaira 
21-30 Perempuan S1 

STAF PEMROSES 

KREDIT 

32 
AMANDA NAZLI 

SYAHARA, S.Pd 
21-30 Perempuan S1 

STAF PEMROSES 

KREDIT 

33 Agung Ari 21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

34 nurmalikus syafa 21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

35 
Sri Muarofah 31-40 Perempuan S1 

PEMIMPIN KANTOR 

KAS 

36 
Muthia 31-40 Perempuan S1 

PEMIMPIN KANTOR 

KAS 

37 FAHRURROZI >40 Laki-laki S1 PINCA 

38 Doddy Ichwanto 31-40 Laki-laki S1 PINCA 

39 Riko attabik 21-30 Laki-laki S1 STAF FO 

40 Helmi Ibnu 21-30 Laki-laki S1 STAF IT 

41 KAMSANI >40 Laki-laki SMA STAF KEAMANAN 

42 SUBAKIR >40 Laki-laki SMA STAF KEAMANAN 

43 Muhammad Abu Risa 21-30 Laki-laki S1 KASI PEMASARAN 

44 
DICKY FERDIANAS 

DHARMAWAN 
21-30 Laki-laki S1 KASI PEMASARAN 
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45 Moch. Nahari F.H 31-40 Laki-laki S1 KASI PEMASARAN 

46 Asyrof 21-30 Laki-laki S1 TELLER 

47 Fenny andri 21-30 Perempuan S1 TELLER 

48 ROHMAN 31-40 Laki-laki SMA STAF KEAMANAN 

49 WISNU RAHARJO 31-40 Laki-laki S1 KASI PELAYANAN 

50 
DESTRYA 

AYUNANDARI 
31-40 Perempuan S1 KASI PELAYANAN 

51 Kristya fitriyani 21-30 Perempuan S1 TELLER 

52 kiswanto 31-40 Laki-laki D3 SUB. BIDANG 

53 
DEVINTA 

ARDITYARINI 
31-40 Perempuan S1 SUB. BIDANG 

54 
HANDRI 

ENDRIYANTO 
31-40 Laki-laki D3 SUB. BIDANG 

55 Devi Fifit 21-30 Perempuan S1 STAF AO 

56 Zakiyya qorii 21-30 Perempuan S1 STAF AO 

57 
NURUL QODRIYAH, 

SH 
21-30 Perempuan S1 STAF AO 

58 deddy prasetyo 21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

59 
ISWINARNO SETIA 

AJI, S.Sos 
21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

60 
DINA 

ROCHMANASARI 
31-40 Perempuan S1 SUB. BIDANG 

61 
ELDA ARIANTI 

AGUSTINA 
31-40 Perempuan S1 KASI PEMASARAN 

62 Esti rahayu 31-40 Perempuan S1 SUB. BIDANG 

63 Danang G.K.R 31-40 Laki-laki D3 SUB. BIDANG 

64 Evin 21-30 Perempuan S1 TELLER 

65 Yusupp 21-30 Laki-laki D3 STAF AO 

66 Sri Rahayu SE 31-40 Perempuan S1 STAF AO 

67 Sri hardini 31-40 Perempuan S1 STAF AO 
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68 
YULIA WULANDARI, 

SE 
21-30 Perempuan S1 STAF AO 

69 
NUZULURROHMAH, 

S.M 
21-30 Perempuan S1 STAF AO 

70 M Fahruddin Zain SM 21-30 Laki-laki S1 STAF AO 

71 Himatul Ulya 21-30 Perempuan S1 TELLER 

72 Nianda Nurul 21-30 Perempuan S1 TELLER 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI KUISIONER 
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Lingkungan Kerja (X1) 
BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 BK8 BK9 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 

4 5 4 3 5 5 2 3 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 

3 5 4 5 5 5 3 4 5 

5 5 3 5 4 3 4 4 4 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 4 5 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 5 4 3 4 4 4 

3 5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 4 3 4 

5 5 5 4 5 2 4 4 5 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 

5 5 3 3 4 4 4 4 3 

5 4 3 5 4 4 3 4 4 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 

2 5 3 4 2 2 2 2 3 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 

3 4 2 3 4 4 3 4 4 



123  

 

3 4 3 5 4 4 3 4 3 

4 5 4 4 4 4 3 4 4 

5 3 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 

3 5 5 5 4 4 4 3 4 

4 5 4 5 4 3 3 4 5 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 3 4 4 3 3 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 4 5 3 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 5 4 4 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 3 2 3 3 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 4 4 5 



124  

 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 

5 4 5 5 5 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 3 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

1 5 4 4 3 3 3 4 4 

4 3 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 3 5 3 4 4 4 4 

3 4 1 4 4 3 4 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 3 3 3 3 3 4 

3 4 3 5 3 4 3 4 4 

5 5 4 5 3 4 4 4 4 

3 5 4 4 3 2 3 3 4 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 

5 5 3 1 4 4 3 3 3 

4 3 5 5 4 5 5 4 5 
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BK10 BK11 BK12 BK13 BK14 BK15 BK16 BK17 BKR 

4 4 5 4 3 5 3 5 73 

5 5 5 1 5 5 5 3 70 

4 5 5 4 5 4 4 5 79 

3 5 5 2 5 5 5 4 73 

4 5 5 2 5 5 5 5 73 

4 5 5 1 3 5 5 5 75 

4 4 4 1 3 5 4 5 67 

5 5 5 1 5 5 5 5 81 

4 5 4 4 4 5 5 5 71 

4 3 5 1 5 5 5 5 73 

2 4 4 1 3 4 5 3 66 

5 4 5 2 5 5 5 5 75 

5 5 4 4 5 4 4 5 72 

4 4 5 3 3 4 4 4 65 

4 5 5 2 5 5 5 5 80 

5 5 5 5 5 5 5 5 83 

4 4 4 5 5 5 5 5 72 

3 4 3 4 4 4 3 4 65 

4 4 4 2 4 4 2 4 64 

5 5 4 2 4 5 5 5 69 

4 4 3 4 4 4 4 2 54 

5 5 5 4 4 5 4 5 71 

3 3 5 3 5 4 5 5 67 

4 4 5 4 5 4 4 4 72 
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3 4 4 1 2 5 5 5 60 

5 5 4 2 4 5 5 4 67 

4 4 4 4 3 4 5 4 68 

3 3 5 4 4 5 4 4 66 

5 4 5 2 5 5 5 5 73 

5 5 4 5 3 4 4 4 67 

3 4 4 2 5 4 5 4 68 

5 5 5 1 4 5 5 4 71 

4 4 4 3 4 4 4 4 60 

4 5 5 1 5 5 5 5 78 

5 5 5 4 5 4 5 5 69 

5 5 5 5 5 4 4 4 74 

4 4 5 2 5 5 5 5 72 

4 5 4 2 4 4 4 4 66 

5 4 4 2 4 5 4 4 72 

4 4 4 1 4 4 4 4 67 

4 4 4 4 4 4 4 4 62 

5 5 5 3 4 5 5 4 73 

5 5 4 4 4 5 4 4 73 

4 5 5 5 4 5 4 5 82 

4 4 4 2 4 4 4 4 66 

4 4 4 3 3 4 4 4 58 

5 4 5 2 4 5 4 4 67 

4 3 4 3 4 4 4 3 67 

4 4 5 2 4 4 5 4 67 

5 5 5 5 4 4 5 5 82 
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4 4 4 5 4 5 5 4 76 

4 4 3 3 3 4 3 4 60 

4 4 4 3 3 4 4 5 68 

5 5 5 4 5 5 5 5 82 

4 4 4 3 4 4 4 4 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 85 

5 5 5 5 5 5 5 5 85 

2 5 5 2 3 5 4 5 62 

5 5 5 1 4 5 5 4 75 

5 5 4 3 3 4 5 5 74 

5 5 5 5 5 4 4 5 83 

5 5 3 2 5 5 5 4 68 

5 3 3 4 4 3 4 3 61 

5 5 4 4 5 5 5 4 81 

3 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 5 4 2 5 5 5 5 68 

3 5 5 2 5 5 5 5 73 

5 5 5 4 5 5 5 4 69 

4 4 3 3 4 3 4 4 61 

5 5 4 1 4 4 5 5 73 

3 5 4 4 4 4 4 4 63 

5 4 5 4 4 5 5 4 76 
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Komunikasi Kerja (X2) 

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 

4 4 5 5 5 5 4 

3 3 5 3 4 5 4 

4 4 5 5 5 5 4 

5 4 4 2 3 5 4 

4 4 4 2 5 5 3 

5 4 5 5 5 5 4 

4 5 4 1 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 

2 2 4 3 4 4 3 

5 5 5 2 3 5 5 

2 3 4 2 5 5 4 

5 5 4 2 5 5 5 

5 5 5 3 5 4 4 

4 4 3 3 4 4 4 

5 5 5 1 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 3 5 5 3 

4 4 3 4 5 4 3 

4 4 4 5 5 4 3 

3 4 3 2 4 4 3 

2 4 3 3 2 5 3 

5 4 4 5 3 4 4 

5 4 3 3 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 
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5 5 5 3 3 4 2 

4 3 4 2 3 4 3 

4 4 4 3 4 5 4 

4 4 4 4 5 3 3 

5 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 3 3 4 3 

3 3 3 1 3 5 5 

5 4 4 4 4 5 4 

4 4 3 3 3 4 3 

5 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 1 4 4 3 

4 5 4 5 4 4 4 

5 4 4 1 5 5 4 

5 4 3 2 3 4 4 

4 4 4 2 5 5 4 

5 4 4 2 5 5 4 

4 4 4 4 4 3 4 

5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 2 3 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 2 4 4 4 

4 4 4 2 3 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 

4 4 3 4 5 5 4 

4 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 
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4 4 5 4 4 5 4 

3 4 4 3 3 4 4 

5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 3 5 5 5 

4 4 4 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 1 1 5 4 

4 5 5 3 4 3 5 

5 4 4 3 5 5 4 

4 3 4 4 5 5 5 

5 4 4 2 3 4 3 

4 3 4 4 3 4 1 

4 5 3 3 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 3 

3 5 5 5 3 4 3 

5 5 5 2 5 5 4 

5 4 3 2 3 5 4 

5 4 5 3 4 4 3 

4 5 3 1 4 5 4 

3 4 3 3 5 5 3 

5 5 5 5 4 5 5 

 

 

 

 

 

 

KK8 KK9 KK10 KK11 KK12 KK13 KKR 
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5 4 4 4 5 4 58 

3 5 5 2 3 5 50 

5 5 5 5 4 5 61 

5 5 5 3 4 5 54 

5 4 3 4 4 4 51 

5 4 5 4 5 5 61 

5 4 4 5 3 3 51 

5 5 5 5 5 5 65 

5 4 3 4 4 4 46 

5 5 5 4 4 4 57 

5 5 5 4 3 4 51 

4 5 2 4 4 5 55 

4 4 4 3 4 4 54 

4 4 3 4 4 3 48 

5 5 5 5 5 4 60 

4 5 4 5 5 5 63 

3 4 4 4 4 3 52 

5 4 4 3 4 4 51 

4 4 4 4 4 4 53 

4 4 3 4 4 4 46 

4 2 2 2 2 3 37 

4 4 4 3 4 4 52 

4 3 3 4 4 4 49 

4 5 4 4 5 4 55 

3 4 4 3 4 4 49 

5 4 4 3 4 3 46 
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4 4 4 3 4 4 51 

3 4 4 4 4 4 50 

5 4 4 4 4 4 53 

4 3 4 4 4 4 47 

5 4 4 4 3 4 47 

5 4 3 3 4 5 54 

3 3 3 3 4 3 43 

5 5 5 5 5 5 62 

3 4 4 3 3 3 47 

5 4 4 4 4 4 55 

4 4 4 3 4 4 51 

4 4 4 4 4 4 49 

5 4 4 4 4 5 54 

5 3 4 4 4 4 53 

3 3 4 3 3 3 46 

5 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 5 4 5 52 

5 5 5 5 5 5 64 

4 4 4 4 4 4 50 

4 3 3 2 3 3 42 

4 3 4 4 4 4 50 

4 4 4 4 4 4 53 

4 4 4 4 4 3 50 

5 5 5 5 5 4 64 

5 5 5 4 4 5 58 

3 4 3 4 4 3 46 
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5 5 4 3 3 3 56 

5 5 5 5 4 4 61 

5 3 3 3 4 4 52 

5 5 5 5 5 5 65 

5 5 5 5 5 5 65 

4 3 3 3 4 4 46 

4 5 5 5 5 5 58 

5 4 4 4 4 5 56 

5 5 5 5 5 5 60 

5 3 4 4 4 4 49 

4 4 3 4 5 4 47 

5 5 5 5 5 5 59 

3 3 3 3 3 4 52 

5 3 4 3 4 4 51 

5 3 4 4 4 4 55 

4 3 2 3 3 4 45 

3 3 4 3 4 4 49 

5 5 4 4 4 5 53 

1 4 4 3 3 3 44 

5 5 5 5 5 5 64 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Kerja (X3) 

LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LKR 

4 4 5 4 3 5 3 5 4 37 
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5 5 5 1 5 5 5 3 3 37 

4 5 5 4 5 4 4 5 4 40 

3 5 5 2 5 5 5 4 5 39 

4 5 5 2 5 5 5 5 4 40 

4 5 5 1 3 5 5 5 5 38 

4 4 4 1 3 5 4 5 4 34 

5 5 5 1 5 5 5 5 5 41 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 40 

4 3 4 5 4 3 5 5 2 35 

2 4 5 5 4 5 5 5 5 40 

5 4 3 5 4 5 5 5 3 39 

5 5 5 5 3 5 4 3 4 39 

4 4 5 5 4 5 4 5 4 40 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 3 5 4 3 4 35 

3 4 3 5 5 5 5 5 4 39 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 41 

5 5 5 5 5 4 5 2 4 40 

4 4 5 4 4 4 4 4 3 36 

5 5 4 4 4 4 4 3 4 37 

3 3 5 5 5 5 5 5 5 41 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 41 

3 4 5 5 3 3 4 4 4 35 

5 5 5 4 3 5 4 4 3 38 

4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 
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3 3 4 4 3 4 4 3 4 32 

5 4 2 5 3 4 2 2 2 29 

5 5 3 4 4 4 4 4 3 36 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 

4 4 3 4 2 3 4 4 3 31 

4 5 3 4 3 5 4 4 3 35 

5 5 4 5 4 4 4 4 3 38 

5 5 5 3 3 3 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

4 5 3 4 3 4 3 4 4 34 

5 4 3 5 5 5 4 4 4 39 

4 4 4 5 4 5 4 3 3 36 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

5 5 4 4 3 3 4 4 3 35 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

4 4 5 5 4 4 4 4 3 37 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

5 4 5 5 4 5 4 4 4 40 

4 3 5 5 4 5 3 4 4 37 

4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 

4 4 3 5 4 4 4 4 5 37 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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5 5 3 4 3 4 3 3 2 32 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 42 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 

5 5 3 4 4 3 4 3 4 35 

5 5 5 4 5 5 5 4 3 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

5 3 5 5 5 5 3 3 3 37 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 43 

4 5 1 5 4 4 3 3 3 32 

3 5 4 3 5 4 5 5 5 39 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

5 5 3 4 3 5 3 4 4 36 

3 5 3 4 1 4 4 3 4 31 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 

 

 

 

 

 

 

 

Semangat Kerja (Y1) 

SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 

4 5 5 5 4 4 5 5 

3 5 3 5 5 4 4 1 



137  

 

4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 2 5 5 4 4 1 

4 4 2 5 5 4 4 1 

4 5 5 4 4 4 5 5 

5 4 1 5 5 4 4 1 

5 5 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 3 5 

3 5 5 5 5 1 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 

4 5 3 5 5 2 5 5 

4 4 4 5 5 2 5 5 

5 5 4 5 5 1 3 5 

3 3 4 4 4 1 3 5 

5 5 5 5 5 1 5 5 

4 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 3 5 1 5 5 

3 4 2 4 4 1 3 4 

4 5 5 4 5 2 5 5 

4 4 5 5 4 4 5 4 

4 3 4 4 5 3 3 4 

5 4 4 5 5 2 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 5 5 5 

4 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 2 4 4 

4 4 5 5 4 2 4 5 
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2 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 4 5 

4 4 3 3 5 3 5 4 

5 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 3 4 4 1 2 5 

4 3 5 5 4 2 4 5 

4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 3 3 5 4 4 5 

4 4 5 4 5 2 5 5 

4 4 5 5 4 5 3 4 

3 4 3 4 4 2 5 4 

4 5 5 5 5 1 4 5 

4 3 4 4 4 3 4 4 

5 5 4 5 5 1 5 5 

3 3 5 5 5 4 5 4 

4 4 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 2 5 5 

4 4 4 5 4 2 4 4 

4 5 5 4 4 2 4 5 

4 4 4 4 4 1 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 3 4 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 2 4 4 

3 3 4 4 4 3 3 4 
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4 4 5 4 5 2 4 5 

4 4 4 3 4 3 4 4 

4 3 4 4 5 2 4 4 

5 4 5 5 5 5 4 4 

4 5 4 4 4 5 4 5 

4 3 4 4 3 3 3 4 

3 3 4 4 4 3 3 4 

4 4 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 2 5 5 2 3 5 

5 5 5 5 5 1 4 5 

4 5 5 5 4 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 5 5 3 2 5 5 

5 4 5 3 3 4 4 3 

5 5 5 5 4 4 5 5 

 

 

 

 

 

 

 

SK9 SK10 SK11 SK12 SK13 SK14 SKR 

3 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 5 55 

5 5 5 5 5 5 69 

4 4 4 4 4 5 54 
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4 4 4 5 4 5 55 

5 4 5 5 5 3 63 

4 4 4 5 4 5 55 

4 4 4 4 4 4 59 

3 5 4 4 5 5 60 

5 3 3 3 5 3 56 

4 5 4 4 5 5 63 

5 4 5 4 4 2 58 

5 5 4 4 4 2 58 

5 5 5 4 5 5 62 

4 5 4 5 4 1 50 

5 5 5 5 5 5 66 

5 5 2 2 4 3 55 

5 5 5 5 5 2 58 

5 3 2 3 4 2 44 

5 5 5 5 4 2 61 

4 5 5 5 5 3 62 

4 4 4 4 3 3 52 

5 5 5 5 5 1 61 

5 5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 4 3 61 

3 4 4 4 3 4 52 

2 4 4 4 4 5 53 

5 5 3 4 3 2 55 

4 2 2 4 3 3 46 

4 5 5 4 4 5 63 
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5 5 5 4 3 3 56 

4 4 5 4 4 4 60 

5 5 5 5 5 3 55 

5 4 4 3 4 2 54 

5 4 4 4 4 3 55 

4 4 4 4 4 4 56 

5 5 5 4 4 3 60 

4 4 3 4 4 3 56 

5 4 3 3 3 1 48 

5 4 5 4 4 4 60 

4 4 4 4 3 3 52 

5 5 5 5 5 4 64 

5 5 5 5 5 1 60 

4 4 4 5 4 5 63 

5 5 5 4 4 1 57 

4 4 5 4 3 2 53 

4 4 4 4 4 2 55 

4 4 5 4 4 2 52 

4 4 4 4 4 4 54 

5 4 5 5 5 4 63 

4 4 4 4 4 2 58 

4 5 4 5 5 5 66 

4 4 4 4 4 2 52 

4 4 4 4 4 2 50 

4 4 4 4 4 4 57 

4 3 4 4 3 4 52 
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5 4 4 3 4 4 54 

5 5 5 5 5 5 67 

5 4 4 4 5 4 61 

3 4 3 4 4 3 49 

4 5 5 5 5 4 56 

5 5 5 5 5 3 65 

4 4 4 4 4 3 54 

5 5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 5 70 

4 5 4 5 5 1 54 

5 4 4 5 5 3 61 

5 5 5 4 4 3 59 

4 5 4 3 4 4 63 

5 4 5 4 4 2 57 

4 3 4 3 4 4 53 

5 4 4 5 3 3 62 
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI 

INSTRUMEN 
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HASIL UJI INSTRUMEN VARIABEL BEBAN KERJA (X1) 

Correlation 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

  BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 BK6 BK7 BK8 BK9 

BK1 1,00 0,24 0,31 0,17 0,43 0,35 0,38 0,30 0,27 

BK2 0,24 1,00 0,31 0,26 0,23 0,09 0,11 0,04 0,31 

BK3 0,31 0,31 1,00 0,44 0,51 0,44 0,49 0,30 0,42 

BK4 0,17 0,26 0,44 1,00 0,30 0,33 0,43 0,35 0,44 

BK5 0,43 0,23 0,51 0,30 1,00 0,64 0,54 0,48 0,50 

BK6 0,35 0,09 0,44 0,33 0,64 1,00 0,51 0,44 0,45 

BK7 0,38 0,11 0,49 0,43 0,54 0,51 1,00 0,65 0,46 

BK8 0,30 0,04 0,30 0,35 0,48 0,44 0,65 1,00 0,53 

BK9 0,27 0,31 0,42 0,44 0,50 0,45 0,46 0,53 1,00 

BK10 0,06 -0,07 0,21 0,21 0,21 0,09 0,28 0,29 0,30 

BK11 0,05 0,22 0,19 0,19 0,20 0,23 0,16 0,18 0,34 

BK12 0,26 0,14 0,50 0,18 0,37 0,28 0,30 0,31 0,34 

BK14 0,22 0,17 0,25 0,13 0,22 0,16 0,21 0,16 0,28 

BK15 0,03 0,19 0,25 0,26 0,21 0,19 0,23 0,19 0,36 

BK16 0,04 0,21 0,21 0,22 0,25 0,19 0,13 0,07 0,29 

BK17 0,34 0,15 0,27 0,22 0,28 0,19 0,34 0,37 0,18 

BKR -0,09 0,11 -0,08 -0,16 -0,08 -0,07 -0,06 -0,19 0,01 

 

 

 

BK10 BK11 BK12 BK14 BK15 BK16 BK17 BKR 

0,06 0,05 0,26 0,22 0,03 0,04 0,34 -0,09 

-0,07 0,22 0,14 0,17 0,19 0,21 0,15 0,11 



145  

 

0,21 0,19 0,50 0,25 0,25 0,21 0,27 -0,08 

0,21 0,19 0,18 0,13 0,26 0,22 0,22 -0,16 

0,21 0,20 0,37 0,22 0,21 0,25 0,28 -0,08 

0,09 0,23 0,28 0,16 0,19 0,19 0,19 -0,07 

0,28 0,16 0,30 0,21 0,23 0,13 0,34 -0,06 

0,29 0,18 0,31 0,16 0,19 0,07 0,37 -0,19 

0,30 0,34 0,34 0,28 0,36 0,29 0,18 0,01 

1,00 0,32 0,10 0,25 0,13 0,16 0,07 -0,15 

0,32 1,00 0,27 0,24 0,35 0,31 0,35 0,12 

0,10 0,27 1,00 0,36 0,50 0,37 0,46 -0,16 

0,25 0,24 0,36 1,00 0,23 0,36 0,20 0,18 

0,13 0,35 0,50 0,23 1,00 0,45 0,39 -0,07 

0,16 0,31 0,37 0,36 0,45 1,00 0,28 0,23 

0,07 0,35 0,46 0,20 0,39 0,28 1,00 -0,03 

-0,15 0,12 -0,16 0,18 -0,07 0,23 -0,03 1,00 

 

Reliability 

 

Reliability Statistics 

 

 

 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 
Items 

 

 

 
N of Items 

0.187 0.844 17 
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HASIL UJI INSTRUMEN VARIABEL KOMUNIKASI KERJA (X2) 

Correlation 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 KK11 KK12 KK13 KKR 

KK1 
1.00 

0.53 0.36 0.11 0.25 0.08 
0.27 

0.13 
0.19 

0.19 0.18 0.37 0.22 -0.04 

            

KK2 0.53 
1.00 

0.43 0.12 0.17 0.13 0.33 0.07 0.20 0.20 0.26 0.22 
0.15 

-0.03 

             

KK3 0.36 0.43 
1.00 0.34 

0.23 0.09 0.24 0.19 0.32 0.49 0.21 0.33 0.29 -0.04 

             

KK4 0.11 0.12 
0.34 1.00 

0.31 -0.09 0.09 0.07 0.18 0.26 0.21 0.40 
0.25 

-0.28 

            

KK5 0.25 0.17 0.23 0.31 
1.00 

0.24 0.31 0.16 0.42 0.35 0.38 0.29 
0.27 

-0.04 

             

KK6 0.08 0.13 0.09 -0.09 0.24 
1.00 

0.38 0.31 0.25 0.15 0.18 0.05 0.38 0.06 

              

KK7 
0.27 

0.33 0.24 0.09 0.31 0.38 
 1.00 0.44 

0.52 0.43 0.49 
0.32 0.42 

-0.07 

          

KK8 0.13 0.07 0.19 0.07 0.16 0.31 
0.44 1.00 

0.31 0.32 
0.43 

0.36 0.43 -0.14 

            

KK9 
0.19 

0.20 0.32 0.18 0.42 0.25 0.52 0.31 
1.00 

0.65 0.56 0.49 0.52 -0.01 

             

KK10 0.19 0.20 0.49 0.26 0.35 0.15 0.43 0.32 0.65 
1.00 

0.50 0.46 0.44 -0.05 

              

KK11 0.18 0.26 0.21 0.21 0.38 0.18 0.49 
0.43 

0.56 0.50 
1.00 0.67 

0.46 -0.02 

            

KK12 0.37 0.22 0.33 0.40 0.29 0.05 
0.32 

0.36 0.49 0.46 
0.67 1.00 

0.55 -0.21 

            

KK13 0.22 
0.15 

0.29 
0.25 0.27 

0.38 
0.42 

0.43 0.52 0.44 0.46 0.55 
1.00 

-0.01 

          

KK R -0.04 -0.03 -0.04 -0.28 -0.04 0.06 -0.07 -0.14 -0.01 -0.05 -0.02 -0.21 -0.01 
1.00               
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Reliability 

 
 

Reliability Statistics 

 

 

 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 
Items 

 

 

 
N of Items 

0.156 0.824 14 

 
 
HASIL UJI INSTRUMEN VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X3) 

Correlation 

 

 
 

Inter-Item Correlation Matrix 

 LK1 LK2 LK3 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LKR 

LK1 1,00 0.34 -0.05 0.02 0.01 -0.1 -0.198 -0.29 -0.02 

LK2 0.34 1,00 -0.00 0.03 0.09 0.20 0.02 0.16 -0.02 

LK3 -0.05 -0.00 1,00 0.36 0.34 0.48 0.37 0.41 0.02 

LK5 0.02 0.03 0.36 1,00 0.37 0.52 0.36 0.39 0.11 

LK6 0.01 0.09 0.34 0.37 1,00 0.33 0.35 0.40 -0.09 

LK7 -0.10 0.20 0.48 0.52 0.33 1,00 0.57 0.51 0.15 

LK8 -0.19 0.02 0.37 0.36 0.35 0.57 1,00 0.49 -0.14 

LK9 -0.29 0.16 0.41 0.39 0.40 0.51 0.49 1,00 0.02 

LKR -0.02 -0.02 0.02 0.11 -0.09 0.15 -0.14 0.02 1,00 
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Reliability 

 

Reliability Statistics 

 

 

 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 
Items 

 

 

 
N of Items 

0.211 0.67 9 

 

HASIL UJI INSTRUMEN VARIABEL SEMANGAT KERJA (Y) 

Correlation 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK7 SK8 SK9 SK12 SK1 3 SK14 SKR 

SK1 1.00 0.47 0.18 0.21 0.32 0.19 0.13 0.08 0.24 0.29 0.39 0.00 

SK2 0.47 1.00 0.23 0.37 0.30 0.33 0.18 0.21 0.12 0.32 0.30 -0.15 

SK3 0.18 0.23 1.00 0.19 -0.04 0.30 0.56 0.19 0.06 0.19 0.02 -0.28 

SK4 0.21 0.37 0.19 1.00 0.31 0.19 0.01 0.21 0.20 0.32 0.16 -0.03 

SK5 0.32 0.30 -0.04 0.31 1.00 0.31 0.03 0.31 0.30 0.42 0.28 -0.00 

SK7 0.19 0.33 0.30 0.19 0.31 1.00 0.17 0.31 0.15 0.09 0.01 -0.12 

SK8 0.13 0.18 0.56 0.01 0.03 0.17 1.00 0.34 0.08 0.26 -0.29 -0.16 

SK9 0.08 0.21 0.19 0.21 0.31 0.31 0.34 1.00 0.12 0.26 -0.25 0.18 

SK1 

2 
0.24 0.12 0.06 0.20 0.30 0.15 0.08 0.12 1.00 0.45 0.13 -0.01 
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SK1 

3 
0.29 0.32 0.19 0.32 0.42 0.09 0.26 0.26 0.45 1.00 0.24 0.02 

SK1 

4 
0.39 0.30 0.02 0.16 0.28 0.01 -0.29 -0.25 0.13 0.24 1.00 -0.14 

SKR 0.00 -0.15 -0.28 -0.03 -0.00 -0.12 -0.16 0.18 -0.01 0.02 -0.14 1.00 

 
Reliability 

 
 

Reliability Statistics 

 

 

 

 
Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 
Items 

 

 

 
N of Items 

0.003 0.705 12 

Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BKR 72 0 85 69.58 10.7 

KKR 72 0 65 52.01 8.641 

LKR 72 0 45 37.17 5.729 

SKR 72 0 70 56.9 8.808 

Valid N (listwise) 72     
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI ASUMSI 

KLASIK 
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Uji Normalitas 
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Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 
 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.06 0.52 3.96 0.00 

 BKR -0.07 0.22 -0.075 -0.34 0.73 0.19 5.09 

 KKR -0.03 0.18 -0.04 -0.18 0.85 0.19 5.11 

 LKR 0.59 0.09 0.61 6.02 0.00 0.92 1.08 

a Dependent Variable: SKR 

 
Hasil Uji Glejser 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean 0 

 Std. Deviation 0.32 

Most Extreme Differences Absolute 0.10 

 Positive 0.06 

 Negative -0.10 

Test Statistic  0.10 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 .330c,d 

a Test distribution is Normal. b Calculated from data. 

c Lilliefors Significance Correction. 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 
 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 

-2.43 4.75 
 -0.51 

0.61 
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Total BK -0.11 0.11 -0.24 -0.93 

0.35 

 
Total KK 0.16 0.13 0.32 1.21 

0.22 

 
Total LK 0.13 0.10 0.16 1.34 

0.18 

a Dependent Variable: ABS_RES 



154 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL UJI HIPOTESIS
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Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 BKR, LKR, KKRb . Enter 

a Dependent Variable: Total SK 

b All requested variables entered. 

 

 
 

Coefficientsa 

Model 
 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

CCollinearity 

Statistics 

  
B 

Std. 

Error 
Beta 

  
Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.06 0.52  3.96 0.00   

 BKR -0.07 0.22 -0.07 -0.34 0.73 0.19 5.09 

 
KKR -0.03 0.18 -0.04 -0.18 0.85 0.19 

5.11 

 LKR 0.59 0.09 0.61 6.02 0.00 0.92 1.08 

a Dependent Variable: SKR 

 

HASIL UJI F (SIMULTAN) 

 

ANOVAa 

Model 
 Sum of 

Squares 
df 

Mean Square 
F Sig. 

1 
Regressio n 

4.00 3 1.33 12.21 0.a00b 

 
Residual 7.43 68 0.10   

 
Total 11.44 71    

a Dependent Variable: SKR 
b Predictors: (Constant), LKR, BKR, KKR 
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Model Summaryb 

Model R 
R 
Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.592a 

0.35 0.32 0.33 

a Predictors: (Constant), LKR, BKR, KKR 

b Dependent Variable: SKR 


